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PENGANTAR PENULIS

Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan Allah melalui al-Qur’an. Pesan-

pesan yang disampaikan Allah tidak mungkin dapat dipahami 
tanpa memahami Bahasa Arab itu sendiri. Disamping itu,  
ada beberapa alasan sehingga mempelajari menjadi penting, 
yaitu: a). mempelajari bahasa Arab sebagai satu jalan untuk 
mengetahui isi-isi agama. b). memahami bahasa Arab dapat 
mengantarkan kepada tidak jatuh kepada hal yang syubhat dan 
bid’ah. c) Bahasa Arab merupakan syi’ar Islam bagi ummat 
Islam. d) Bahasa Arab merupakan pengikat persatuan ummat 
Islam. e) Bahasa Arab berfungsi untuk mengetahui khazanah 
keislaman. Bahkan hal memahami agama orang yang tidak 
memiliki penguasaan dalam ilmu Nahwu dikatakan sebagai 
orang yang memiliki banyak kekurangan. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan sya’ir berikut:

Orang yang tidak memiliki ilmu Nahwu adalah orang 
bisu. Pemahamannya dalam berbagai ilmu dapat merugikan. 
Kualitasnya di tengah masyarakat ditinggalkan, jika ia berdebat 
selalu dikalahkan dan ia tidak mendapatkan hikmat dalam 
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al-Qur’an (bila ia mengkaji) dan demikian juga pemikirannya 
selalu kabur.

Karena itu,  buku  Belajar Mudah Bahasa Arab ini merupakan 
salah satu upaya untuk memberikan penjelasan mudah 
tentang struktur Bahasa Arab bagi pemula seperti penulis. 
Buku ini merupakan gubahan dari Kitab Matan al-Ajurumiyah 
yang dikarang oleh Imam Ibnu Ajrum, yaitu Abu Abdillah 
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Dawud al-
Shanhaji. Karena itu, Penulis sampaikan ucapan banyak terima 
kasih kepada pihak yang telah membantu sehingga diterbitkan 
buku ini. Saya memohon kepada Allah agar buku ini bermanfaat 
bagi masyarakat sebagai amal ibadah, sebagaimana makna 
hadis, “ilmun yuntafa’u bih”, seperti kitab asalnya, yaitu Matan 
al-Ajurumiyah. Amin. 
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Al-Kalam 

[KALIMAT]

Seorang selalu memiliki hubungan dengan orang lain, baik 
hu bungan sebagai keluarga, guru, murid, teman, dan se-

bagainya. Selanjutnya dalam hubungan itu, bila seorang ingin 
menyatakan suatu maksud kepada orang lain, maka ia dapat 
menyatakannya de ngan salah satu dari tiga cara berikut: 1) 
Perkataan yang diucapkan 2) Tulisan yang dibaca 3) Isyarat 
perbuatan. 

Nah, bila seorang memilih cara pertama dan kedua 
(perkataan dan tulisan), maka harus sesuai dengan kaidah 
tata bahasa. Da lam bahasa Arab, perkataan atau tulisan yang 
diguna kan untuk mengungkapkan maksud dan tujuan disebut 
kalam seperti pernyataan: “Saya membaca buku”, “Saya hen-
dak makan”, dan sebagainya. Hal ini lah yang dibicarakan 
oleh pengarang kitab Matan al-Ajurumiyah yang memulai 
pembahasannya mengenai pengertian kalam.
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A. Pengertian Kalam

Kalam adalah suatu lafaz (ucapan) yang tersusun, dapat 
dimengerti dan disampaikan dalam bahasa Arab

Dalam tata bahasa Arab, pernyataan yang diungkapkan 
secara lisan atau tulisan disebut kalam, yang dalam bahasa 
Indonesia adalah “kalimat”. Kalam ini harus memenuhi empat 
syarat, yaitu:

1. (lafazh, ucapan, kata),

Lafazh adalah satu kata yang terbentuk dari minimal dua 
huruf, baik yang itu ucapan atau tulisan seperti kata: 
(sekolah),  (kursi),  (memukul),  (Zaid),  (dari), 

 (ini),  (datang), (aku akan shalat) dan sebagainya. 
Kata-kata tersebut adalah lafaz karena terdiri dari susunan 
huruf. Misalnya, kata  terdiri dari huruf:  @M@ @M@  dan 
begitu juga dengan contoh lainnya. 

2. (terangkai)
Murakkab adalah beberapa kata yang tersusun menjadi 
satu kalimat atau beberapa kalimat, seperti:

@
Zaid memukul

@@@
Ini sekolah baru

Ali datang dari masjid

Ketiga contoh di atas terdiri dari beberapa kata yang 
terangkai menjadi satu kalimat. Dalam contoh pertama 
terdiri dari 2 (dua) kata yaitu:  dan . Contoh kedua 
terdiri dari 3 (tiga) kata yaitu [ dan Æ Contoh
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ketiga terdiri dari 4 (empat) kata  yaitu , [  dan .
Susunan ini dalam bahasa Arab disebut dengan murakkab.

3. (bermakna)
Mufid adalah rangkaian kata yang menjadi kalam (kalimat) 
dapat dimengerti oleh orang yang mendengarnya. Atau 
dengan pernyataan lain, rangkaian kata tersebut memiliki 
makna seperti:

Zaid memukul orang malas

Ini sekolah baru

Ali datang dari masjid
Dapat dipahami dari contoh pertama bahwa yang dimaksud 
adalah “Zaid telah memukul”, maksud dari contoh kedua 
adalah “Ini (gedung) sekolah yang baru”, dan dari contoh 
ketiga maksudnya adalah “Orang yang datang dari masjid 
adalah Ali”. Tegasnya, yang dimaksudkan dengan mufid 
adalah pernyataan yang bila diucap kan atau ditulis maka 
orang lain dapat memahaminya.

4. (baku)
Wadha’ adalah kata-kata yang digunakan untuk membentuk 
kalimat yang telah ditetapkan atau diakui sebagai bahasa 
baku dalam bahasa Arab. Contohnya adalah seperti ucapan 
berikut:

Zaid memukul orang malas

@@
Ini adalah sekolah

Ali datang dari masjid
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Susunan kalimat di atas  disebut wadha’  karena diucapkan 
dalam bahasa Arab.
Jadi, bila suatu kalimat sudah memenuhi empat unsur, 
yaitu: lafazh, murakkab, mufid, dan wadha’, maka kalimat 
itu dapat disebut kalam. 

B. Unsur-unsur Kalam

Pembagiannya menjadi tiga: isim (kata benda), fi'il (kata 
kerja) dan huruf yang memiliki makna (kata hubung)

Unsur-unsur dalam kalam atau kalimat, secara garis besar, 
ada 3 (tiga) yaitu: kata benda ( ), kata kerja ( ), kata hubung 
( ).

1. (Kata Benda)

Isim dalam bahasa Arab adalah segala sesuatu (objek) yang
memiliki nama. Kelompok kata yang disebut isim antara lain:

1). Nama orang, seperti∫ (Muhammad),  (Fatimah) 
(Abdul Haqq), (Pratama), (Naufal), 

(Zhafir) dan sebagainya.

2). Nama benda, seperti: (rumah),  (masjid), 
(kantor),  (mobil),  (buku), dan sebagainya.

3). Nama hewan, seperti: (kambing),  (tikus), 
(sapi),  (gajah), dan sebagainya.

4). Nama tempat, seperti: (Makkah),  (Mataram), 
(Jakarta), (Babakan), @(Kediri), dan sebagainya.

5). Kata tunjuk ( ), seperti kata:  (ini),  (ini),
(itu),  (itu), dan sebagainya.

6). Kata sambung ( ), seperti kata: (yang), 
(yang), (yang),  (yang),  (apa yang),  (orang 
yang), dan sebagainya.
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7). Kata ganti ( ) yang dalam hal ini terbagi menjadi 
dua kelompok:

- (kata ganti yang ditulis terpisah dengan kata
lain), seperti:  (Dia adalah Zaid),  (Dia adalah
ibuku).dan sebagainya.

- @ (kata ganti yang ditulis bersambung dengan
kata lain), seperti: �Ÿ�ib�n�◊ (bukumu), �o, �z�n�œ (Kamu membuka),

(teman kalian). �Ü�j�»�„ @ �⁄b�Ì�g (Kepada-Mu (Allah) kami 
mengabdi),
Kedua bentuk Isim dhamir ini dapat dilihat dalam tabel 
berikut (Wajib dihafal):

Arti

Aku

Kami

Kamu laki

Kamu Perempuan

Kamu Berdua

Kalian Laki (banyak)

Kalian Perempuan 
(banyak)

Dia Laki

Dia Perempuan

Mereka Berdua

Mereka Laki

Mereka Perempuan
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2. (Kata Kerja)

Fi’il dalam bahasa Arab adalah “kata kerja”1 seperti: makan,
minum, pergi, belajar, berdiri, memukul, menulis, membaca, 
dan lain sebagainya. Kata kerja mempunyai tiga bentuk:

1) Fi’il madhi ( ) yaitu kata kerja yang menunjukkan
pada perbuatan yang sudah lampau atau selesai dikerjakan, 
seperti kata  dalam kalimat berikut:

: Laki-laki itu telah menolong

2) Fi’il mudhari’ ( ) yaitu kata kerja yang menunjukkan 
pada perbuatan yang sedang atau akan dilakukan, seperti 
kata  dalam kalimat berikut:

 : Laki-laki itu sedang menolong

3) Fi’il amr ( )2 yaitu kata perintah untuk melakukan 
suatu perbuatan, seperti kata  dalam kalimat berikut: 

: tolonglah laki-laki itu

3. (Kata Penghubung)
Huruf adalah kata penghubung dalam susunan kalimat

yang memiliki istilah dan fungsi khusus, seperti:

1) Huruf jar (kata keterangan), yaitu kata-kata yang berfungsi
untuk meng-khafadh-kan akhir isim, seperti:  (dari),
(kepada/ke),  (dari/tentang),  (atas),  (di/dalam/pada),
dan lainnya.

2) Huruf athaf (kata sambung), yaitu kata yang digunakan
untuk menghubungkan satu kata dengan kata lain seperti
huruf:  (dan),  (tetapi),  (tidak),  (tetapi),  (atau) dan
lainnya.

1 Penjelasan tentang fi’il lebih lanjut dapat dilihat pada bab
mendatang.

2 Penjelasan tentang fi’il amr dapat dilihat pada bab  mendatang.
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3) Huruf nashab yaitu (kata-kata yang me-nashab-kan
fi’il mudhari’), seperti:  (bahwa),  (tidak akan),
(sehingga), dan lainnya3

4) Huruf jazm  (kata-kata yang men-jazam-kan fi’il mudhari’),
seperti:  (tidak pernah),  (jika), dan sebagainya.4

5) Huruf yang menjadi tanda fi’il, seperti   (sungguh) dan
(akan).

6) Huruf taukid (untuk memperkuat pernyataan), seperti
dan  (sesungguhnya) dan lainnya.

7) Huruf nafy (untuk meniadakan), seperti  (tidak) dan
(tidak) dan sebagainya.

8) Huruf istifham (huruf yang digunakan untuk bertanya),
seperti  (apakah),  (apakah),  (bagaimana), dan seba-
gai nya.

9) Dan lain-lainnya.

C. Tanda-Tanda Isim
Dalam bahasa Arab, kata benda (isim) selain dapat diketahui

dari artinya, dapat juga dikenali dengan tanda-tanda berikut: 
khafadh, tanwin, diawali dengan alif lam dan masuknya huruf 
khafad (huruf jar dan huruf qasam). 

@ �—�€�̨ �a @ �fi�Ï �Å�Ö�Î @ �Â�Ì �Ï�‰�n€a�Î @ �ú�–� �®b�i @ �“�ä�»�Ì @ �· �ç �̧�ab�œ
@Û�‹�«�Î @ �Â�«�Î @ �µ�g�Î @ �Â�fl @ �Ô�Á�Î @ �ú�–�®�a @ �“�Î�ä �y�Î @�‚ �̋ €a�Î
@ �Ô�Á�Î@ �· �é�‘€�a@ �“�Î�ä �y�Î@�‚ �̋ €�Î@ �“b�ÿ€�a�Î@�ıb�j€�a�Î@ �l�â�Î@ �ø�Î

N�ıb�n€a�Î@�ıb�j€�a�Î@�Îa�Ï€�a
Kata yang menjadi isim diketahui dari tanda berikut: khafadh, 
tanwin, alif dan lam ( ) pada awal kata. Huruf khafadh itu 

3 Huruf nashab seperti ini akan dipelajari nanti pada bab 
mendatang.

4 Penjelasan tentang huruf jazam dapat dilihat pada bab 
mendatang.
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adalah (dari),  (kepada, sampai, ke), (dari, tentang, 
lewat),  (atas)  (dalam, pada, di),  (sedikit, banyak),
(seperti, bagaikan, sama),  (dengan), dan  (milik, punya, 
bagi, untuk). Huruf sumpah itu adalah wawu, ba’, dan ta’

Kata yang menjadi isim dalam susunan kalimat diketahui 
dengan salah satu tanda berikut:

1. (Khafadh)
Khafadh adalah hukum kata yang ditandai dengan harakat

kasrah pada akhir kata, baik itu berupa nama orang ataupun 
benda dan sebagainya, seperti:

Segala puji bagi Allah

Muhammad berada di rumah

Saleh dan Bakar memiliki banyak buku

Kata �ä �ÿ�i,@ �o�Ó�j�€a,@�!, dan � �3b �ï pada contoh di atas adalah isim

karena ada harakat kasrah di akhir kata. 

2. (Tanwin)
Tanwin adalah harakat ganda baik berupa fathah, kasrah,

dan dhummah  di akhir kata, seperti dalam contoh berikut:

Aku telah membaca sebuah buku

Muhammad shalat maghrib

Aku membawa beberapa berita

Kata , , dan adalah isim karena berharakat 
tanwin.
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3. Alif dan Lam ( )
Tanda isim berikutnya adalah alif dan lam ( ) di awal kata,

baik al syamsiyah atau al qamariyah, seperti:

Shalat itu lebih baik dari pada tidur

Anda orang yang berhasil

Dia juara pertama dalam perlombaan

Kata �Ò�âb�j��Ωa~ @ �|, �ub�‰€�a~ @�‚�Ï�‰€a~ @�Ò�̋ �ñ€�a~ dan �fi �Î�̨ �a adalah isim

karena adanya alif-lam (fia) di awal kata.

4. Huruf Khafadh
Tanda isim yang terakhir adalah adanya huruf khafadh atau

jar pada awal kata. Jenis huruf ini adalah:
1) Huruf khafad atau huruf jar, yaitu huruf yang meng-khafadh-

kan  (membarisbawahkan) akhir isim. Huruf jar ini ada 9
(sembilan) yaitu:

a. �Â�fl yang bermakna �ıa�Ü�ni��̧ �a (permulaan: dari), seperti dalam
kalimat berikut: �o�Ó�j�€a @ �Â�fl @ �o �u�ä �Å (aku keluar dari rumah).
Kata �o�Ó�j�€a adalah isim karena ada huruf jar �Â�fl yang meng-
khafadh-kannya. demikian halnya pada contoh huruf jar
berikut.

b. µ�g bermakna �ıb�Ë�n�„�̧ �a (kehinggaan:sampai, ke, kepada),
seperti kalimat:@ �Ü �v �é��Ωa@µ�g@ �p�ä �ç (Aku berjalan ke masjid)

c. �Â�« yang bermakna �Ò�ã�Îb���1�a (melampui: dari, tentang, lewat)
seperti ungkapan: �Ú�i �Ï �u�̨ a@ �Â�«@ �fi�d �é�m@�̧   (Jangan bertanya tentang  
jawaban  itu)

d. Û�‹�«  yang bermakna �ı�̋ �»�n �ç�̧ �a  (tinggi, atas,di atas), seperti
kalimat berikut:@ �Ü�»�‘��Ωa@Û�‹�«@ �o �é�‹ �u (Aku duduk di atas bangku)
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e. � �ø yang  bermkana  �Ú�Ó�œ�ä �ƒ€�a (tempat: di, dalam, pada),

seperti kalimat berikut: �ó�–�‘�€a@Û�œ@� �7 ��€�a (Burung itu ada dalam 

sangkarnya)

f. �l�â (sedikit atau banyak). Contohnya: �o�Ó�‘�€ @ �¡�Ó �í�„ @ �à�Ó �‡�‹�m @ �l�â@
(sedikit siswa yang giat aku temukan) dan �È�n�Ó�‘�€@� �3b�ü@ �› �u�â@ �l�â
(banyak laki tidak baik aku temukan)

g. ıb�j�€�a (huruf ba’) yang bermakna ��Ú�Ì �Ü�»�n€a (dengan), seperti
susunan kalimat: �·�‹�‘�€b�i @ �ê�â �Ü€a @ �k�n �ÿ�„ (Kita menulis pelajaran
dengan meng guna kan  pena)

h. ��“b�ÿ�€a  huruf kaf (⁄) yang berarti �È�Ó�j �í�n€�a (seperti, sama,
serupa, bagaikan), seperti: �ä �‡�r��Ωa@�ä �v �í€b�◊@ �…�œb�‰€a@ �·�‹�»�€�a (Ilmu yang
bermanfaat bagaikan pohon berbuah)

i. ‚˝€a (huruf-fi) yang berarti@ �Ÿ�‹�Ω�a (milik, punya), seperti
kalimat berikut: �·�‹ �é��Ω@�Ú �ƒ�–���0�a (Tas itu milik Muslim)

2) Huruf sumpah, yaitu huruf yang digunakan untuk bersumpah
dan berfungsi mengkhafadhkan akhir kata.
Sumpah ( �· �é�‘�€a) adalah ungkapan untuk menyatakan sesuatu

yang penting, seperti sumpah yang diucapkan Ahmad berikut:

@@Û�‰��Ωb�i@ �ê�â�Ü�Ì�̧ @ �·�‹�»�€a@ �Ê�g@�!b�i@ �· �é�”�c
“Demi Allah, aku bersumpah bahwa ilmu itu tidak dipelajari 

dengan angan-angan”
Dari contoh di atas dapat diketahui empat unsur sumpah: 

Pertama, orang yang bersumpah ( �· �é�‘��Ω�a) yaitu Ahmad. Kedua
kalimat sumpah diikuti huruf ba’, yaitu kata �· �é�”�c @K@ �lN Ketiga
atas nama yang dipakai bersumpah (Èi @·é�‘,��Ω�a) yaitu lafazh �!aN
Keempat, sesuatu yang disumpahkan (�È�Ó�‹�« @ �· �é�‘��Ω�a) atau yang 
disebut juga �· �é�‘€�a@ �la�Ï �u, yaitu kata-kata: Û�‰��Ωb�i@ �ê�â�Ü�Ì�̧ @ �·�‹�»�€a@ �Ê�g

Untuk mempersingkat ungkapan sumpah unsur kedua bisa 
juga dibuang seperti:

a �ä�œb �√@ ��Ü �v �é��Ωa@Û�œ@ �Ê�g@�!a@�Î
Demi Allah, Zhafir ada di masjid
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�k�€b �ü@ �›�œ�Ï�„@L�!b�i
Demi Allah, Naufal  itu siswa

b��∑a�ä�œ@ �Ü �‡��™@�ä �ö �y@ �Ü�”@L�!b�m
Demi Allah, Muhammad Pratama hadir

Lafazh �!a pada contoh di atas adalah isim, karena ada
huruf sumpah yaitu:@ �l~@�Î dan �pN 

D. Tanda-Tanda Fi’il

�Ú�‰�◊b �é€�a@ �sÓ�„�d�n€�a@�ıb�m�Î@ �“�Ï �ç�Î@�¥ �é€a�Î@�Ü�‘�i@ �“�ä�»�Ì@ �›�»�–�€a�Î
Fi’il (kata kerja) itu dapat diketahui dengan adanya huruf �Ü�”

�“�Ï �ç, ê, dan �p sukun untuk seorang perempuan

Kata yang menjadi ›»œ dalam susunan kalimat diketahui
dari tanda berikut:

1. Diawali Huruf Qad H �Ü�”I
Huruf �Ü�” yang bisa  masuk pada fi’il, yaitu:

a) Fi’il mudhari’, huruf qad yang masuk pada fi’il ini memiliki
arti: 1. ›�Ó�‹�‘�n€�a  (jarang, kadang), 2. � �7r �ÿ�n€�a (banyak, sering)
seperti:

�›�Ó �Ç�j�€a@�Ö �Ï��Ø@ �Ü�”
Orang pelit kadang menjadi pemurah

�·�Ì�ä �ÿ�€a@�Ö�Ï��Ø@ �Ü�”
Orang mulia itu sering bermurah hati

Kata �Ö �Ï�Ø adalah fi’il karena ada �Ü�” yang berarti sedikit atau
banyak sesuai pembicaraan yang dibicarakan. 

b) Fi’il madhi, huruf qad yang masuk pada fi’il ini memiliki
arti:1. ’�Ó�‘ �z�n€�a (sungguh)  2. �k�Ì�ä�‘�n€�a (segera) seperti:

�È�r�Ì �Ü �y@� �ø@ �fi�Ï �ç�ä€a@ �fib�”@ �Ü�”
Sungguh Rasul bersabda dalam hadisnya
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�Ò�̋ �ñ€a@ �o�flb�”@ �Ü�”
Shalat segara akan dilaksana kan

Kata �fib�”@dan �o�flb�” adalah fi’il karena ada huruf  �Ü�”.       Bila 
huruf   �Ü�” ini tidak disebutkan, maka kata yang dimasukinya 
tetap menjadi fa’il juga.

2. Diawali Huruf Sin ( �ê)
Huruf  sin ( �ê) ketika masuk pada fi’il berarti �è�Ó–�‰�n€�a (akan) 

yang menujukkan perbuatan akan segara dilakukan pada waktu 
dekat dan hanya masuk pada fi’il mudhari’, seperti:

�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n�◊�d �ç
Saya akan  menulis surat

b�‰�€@ �lb�n �ÿ�€�a@Z@ �Ô�‹�«@ �fi�Ï�‘�Ó �ç
Ali akan berkata:  Buku itu milik kami

Kata �k�n�◊�d �ç dan �fi�Ï�‘�Ó �ç adalah fi’il karena adanya huruf  �ê.

3. Diawali Huruf Saufa ( �“�Ï �ç)
Huruf �“�Ï �ç menujukkan pada waktu akan datang dengan 

jarak agak lama dan masuk pada fi’il mudhari’, seperti 
ungkapan:

@ �Ê�Ï�‡�‹�»�m@ �“�Ï �ç
Kalian akan mengetahui

�Ò�âb�Ó �ç@ �⁄�Ï�i�c@Ù��6 �í�Ì@ �“�Ï �ç
Bapakmu akan membeli mobil

Kata �Ê�Ï�‡�‹�»�m dan Ù��6 �íÌ adalah fi’il karena ada huruf �“�Ï �ç.

4. Diakhiri Huruf Ta’ Ta’nits as-Sakinah ( �p) 
Huruf ta’ ta’nits (�p) yang berhakat sukun me nunjukkan 
bahwa pelaku perbuatan adalah jenis perempuan, seperti:

a �ä �ÿ�i@�Ü�‰ �Á@@ �p�ä �ñ�„
Hindun menolong Bakar

b�ib�i@ �Û�n �Å�c@ �o �z�n�œ
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Saudariku membuka pintu
Kata �p�ä �ñ�„ dan �o �z�n�œ adalah fi’il karena ada huruf ta’ mati
yang menunjukkan pada perempuan, yaitu Hindun dan 
saudariku sebagai pelaku. Bandingkan dengan kata �ä �ñ�„
dan �|�n�œ dalam kalimat berikut yang tidak ditambah dengan
huruf ta’ sukun karena pelakunya orang laki:

b�ib�i@ �Û �Å�c@@ �|�n�œ
Saudaraku membuka pintu

E. Tanda Huruf

�›�»�–�€a@ �›Ó�€�Ö@ �̧ �Î@ �· �ç �̧a@ �›Ó�€�Ö@�È�»�fl@ �|�‹ �ñ�Ì@ �̧@b�fl@ �“�ä� �ßa�Î
Huruf adalah sesuatu (kata) yang tidak cocok dengan tanda 

isim dan tanda fi’il

Huruf adalah kelompok kata yang tidak memiliki tanda 
khusus seperti  yang dimiliki isim dan fi’il. Tapi, ia memiliki 
nama dan fungsi tersendiri seperti huruf jar, huruf athaf, huruf 
jazam, huruf nashab, dan sebagainya. Contoh huruf dalam 
susunan kalimat adalah:

�Ê�e�ä�‘�€a@Û�œ@�!a@ �fib�”
Allah berfirman dalam al-Qur’an

b�̃�Ó �ë@ �Ô�‹�«@ �›�‘�Ì@��%
Ali tidak pernah mengatakan sesuatu

��%b�»�€a@�Î@�Ü� �ª�c@@�ıb �u
Ahmad  dan orang yang alim itu datang

Kata ��%~@Û�œ~ dan �Î pada contoh di atas adalah huruf yang
memiliki fungsi khusus. Misalnya huruf Û�œ, adalah huruf jar
yang berfungsi meng-khafadh-kan akhir isim, seperti kata �Ê�e�ä�‘�€a. 
Huruf ��% adalah huruf jazam, yaitu huruf yang membarismatikan
akhir fi’il mudhari’, seperti kata �›�‘�ÌN@Huruf@�Î@adalah huruf athaf,
yaitu huruf yang berfungsi untuk menggabungkan susuatu 
kalimat dalam makna.
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Al-I’rab 

[PERUBAHAN AKHIR KATA]

Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa kalam 
(kalimat) secara garis besar terbagi menjadi tiga kelompok 

yaitu isim (kata benda), fi’il (kata kerja), dan huruf (kata hubung). 
Tiga hal inilah yang menjadi unsur pokok bahasa Arab dan 
bahkan semua bahasa. Sebenarnya, pembahasan ilmu Nahwu 
pun berporos pada tiga hal ini yang dalam tata bahasa Arab 
memiliki ketentuan-ketentuan khusus. Awal pembahasannya 
adalah mengenai perubahan harakat huruf akhir suatu kata 
yang disebut  i’rab atau mu’rab.

A. Pengertian ‘Irab

@ �·�‹ �ÿ�€�a@�ä �Åa�Î�c@7ÓÃm@�Ï�Á@ �la�ä �«����a
a�äÌ �Ü�‘�m@ �Î�c@b �ƒ�–�€@b�Ë�Ó�‹�«@�Ú�‹ �Åa �Ü€�a@ �›�fla�Ï�»�€�a@ �“ �̋ �n �Å �̧

باب الإْعِرابِ
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I’rab adalah perubahan (harakat) akhir kata disebabkan 
perbedaan amil yang masuk baik secara nampak ataupun 

tidak nampak.

I’rab adalah perubahan harakat di akhir huruf suatu kata, 
baik yang berbentuk kata benda (isim) ataupun kata kerja (fi’il), 
disebabkan masuknya amil (tukang) dalam susunan kalimat. 
Perubahan ini ada dua jenis, yaitu: 1.Perubahan harakat secara 
nampak disebut dengan per ubahan secara lafazh. 2.Perubahan 
harakat secara tidak nampak disebut per ubahan secara taqdir. 

1. Perubahan secara Lafazh (b �ƒ�–�€)
Perubahan hara kat akhir isim atau fi’il (mudhari’), seperti

harkat dhummah (�Ú �‡ �ô), fathah (�Ú �z�n�œ), kasrah (�Ò�ä �é�◊), dan sukun
( �Ê�Ï �ÿ �ç) secara nampak dalam lisan maupun tulisan disebabkan
masuknya amil. Contoh-contoh perubahan harakat secara 
nampak yang terjadi pada isim seperti kata Ü�Ì�ã  yang berubah-
berubah harakat terakhirnya, dari harakat dhummah, fathah, 
dan kasrah (ٌ-ٍ-ً-), seperti berikut: 

�Ü,�Ì�ã@�ıb �u Zaid datang

a �Ü,�Ì�ã@ �o�Ì�c�â Aku melihat Zaid

�Ü,�Ì�å�i@ �p�â�ä�fl Aku melewati Zaid�
Sedangkan perubahan harakat secara nampak pada 

fi’il hanya terjadi pada fi’il mudlari’ seperti  kata l�ä �ö�Ì  yang
berubah-berubah harakat terakhirnya 

5�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì@ �Â�€
Zaid tidak akan memukul

�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì@��%
Zaid tidak pernah memukul

5 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@@lÏñ‰fl@ âböfl@›»œ@ZläöÌ@Nfibj‘nça@Î@kñ„@Î@Ô–„@“äy@Â€@Z �l�ä �öÌ�@ �Â�€
@@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÜÌãN@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«@Î@Â‹i

ÍäÅa@ø@ÒäÁb√



16     |Belajar Bahasa Arab16    |    

�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì
Zaid akan  memukul

2. Perubahan Secara Taqdir (a �äÌ ��Ü�‘�m)
Perubahan taqdir adalah harakat terakhir dari kata yang

tidak nampak atau terbaca. Perubahan ini terbagi menjadi dua 
bagian:
1) Perubahan pada isim yang terbagi menjadi dua macam:

a. Setiap isim yang berakhiran alif maqshurah (�Ò�â�Ï �ñ�‘��Ωa@ �—�€�̨ �a), 
berupa huruf Ù atau a6 seperti kata Û,�n�–€�a  yang tidak terbaca
perubahan akhir kata, sebagaimana dalam misal berikut:

7Û,�n�–€�a@�ıb �u
Seorang pemuda datang

Û,�n�–€�a@ �o�Ì�c�â
Aku melihat seorang pemuda

Û,�n�–�€b�i@ �p�â�ä�fl
Aku melawati seorang pemuda

Kata-kata yang serupa dengan Û�n�–€�a antara lain: Û,�– �� �ñ��Ω�a 
(orang yang terpilih), b,, �ñ�»€a (tongkat), Û, �v�ßa (akal), Û, �y�ä€a
(alat penggilingan), b�,ô�ä€a (rela), Ù�âb �ÿ �ç (mabuk), Û, �ç�Ï�fl
(Nabi Musa)[ Û,�Ó� �∞ (Nabi Yahya), Ù�âbñ�‰€a (orang Kristen) dan
sebagainya. 

b. Setiap isim yang berakhiran alif manqushah8 (�Ú �ï�Ï�‘�‰��Ωa@ �—�€�̨ �a)  

berupa huruf Ù seperti kata Û, �ôb�‘€a  yang tidak terbaca

6 Makna �Ò�â�Ï �ñ�‘��Ωa@ �—�€�̨ �a adalah huruf alif yang tertahan untuk berharakat 
dhummah, fathah, dan kasrah yang nampak pada tulisan dan lisan.

7 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÛn–€a@NÍäÅa@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Zıbu
@›j‘m @¸ @—€˛a @Ê˛ @âà»n€a @bÁâÏË√ @Âfl @…‰fl @—€˛a @Û‹« @ÒâÜ‘fl @Ú‡ô@È»œâ

bËmaà€@Ú◊äßa
8 Makna ÚïÏ‘‰Ωa  —€˛a adalah huruf alif yang kurang dari harakat yang 

tidak nyata yang diketahui dari huruf sebelum alif berharakat kasrah.
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perubahan akhir kata pada waktu rafa’ dan jar,  sedangkan 
waktu nashab terbaca, seperti berikut: 

H �ûb�”I@Ô, �ôb�‘€a@�ıb �u
Seorang hakim datang

H �ûb�”I@Ô, �ôb�‘�€b�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati seorang hakim

Hb�Ó �ôb�”I@ �Ô, ���ôb�‘€a@ �o�Ì�c�â
Aku melihat seorang hakim

Kata yang serupa dengan kata Ô, ��ôb�‘€a antara lain: �Öb,�‰€�a 
(orang yang memanggil), �ä �í�n �é��Ωa (pembeli), Ô,�«b �é€�a (orang
yang berjalan), Ô,�«a �Ü€�a (orang yang memanggil) dan sebagai-
nya.

2) Perubahan pada fi’il hanya terjadi pada fi’il mudlari’ yang
berakhiran huruf alif, wawu atau ya’ yang disebut huruf
illat (penyakit).

a. � âb �ö�fl �›�»�œ yang berakhiran huruf illat alif (—€˛a), misalnya
kata Û�í��± yang perubahan akhir kata tidak terbaca pada
waktu rafa’ dan nashab, sedangkan pada waktu jazam
dibuang huruf alif tersebut, seperti:

�Ü�Ì�ã@Û, �í��±
Zaid takut

�Ü�Ì�ã@Û, �í��±@ �Â�€
Zaid tidak akan takut

�Ü�Ì�ã@ �ì��±@��%
Zaid tidak pernah takut

Demikian pula hukum ini berlaku pada kata-katai: Û, �ô�ä�Ì 
(rela/suka), Û, �í�Ã�Ì (menutup), Û,�–� �± (sembunyi), Û,,�‘�j�Ì 
(tinggal/sisa), Û �v �é�Ì (menutup susuatu), dan sebagainya.

b. � �âb �ö�fl@ �›�»�œ yang berakhiran huruf illat ya’ (ıbÓ€a), misalnya
kata  Ô,�fl�ä�Ì tidak terbaca perubahan akhir kata  pada waktu
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rafa’ saja. pada waktu nashab terbaca perubahannya dan 
waktu jazm dibuang huruf alif itu, seperti:

9�Ü�Ì�ã@Ô,�fl�ä�Ì
Zaid melempar

�Ü�Ì�ã@ �Ô,�fl�ä�Ì@ �Â�€
Zaid tidak akan melempar

�Ü�Ì�ã@�‚�ä�Ì@��%
Zaid tidak pernah melempar

Demikian pula hukum ini berlaku pada kata: �â�Ü�Ì (menge-
tahui), Ô�m�d�Ì (datang) Ô, �í��π (berjalan), �ä��Ø (mengalir/berlari),
Ô,�‹ �ñ�Ì (shalat), ��6 �í�Ì (membeli), �ÜË�Ì (memberi petunjuk),
dan sebagainya. 

c. � �âb �ö�fl �›�»�œ yang berakhiran huruf illat wawu (ÎaÏ€a), misalnya
kata �Ï �« �Ü�Ì@ yang tidak terbaca perubahannya pada waktu
rafa’ saja. Pada waktu nashab terbaca perubahannya dan
waktu jazm dibuang huruf wawu itu, seperti:

@�Ü�Ì�ã@ �Ï�« �Ü�Ì
Zaid memanggil

@�Ü�Ì�ã@�Ï�« �Ü�Ì@ �Â�€
Zaid tidak akan memanggil

�Ü�Ì�ã@ �  �Ü�Ì@��%
Zaid tidak pernah memanggil

9 I'rabnya adalah:

@Ú‡ô@È»œâ @Úfl˝«Î@‚ãb¶a @Î @kïb‰€a @Â«@Íävn€ @ Ïœäfl @ âböfl@›»œ @ZÔfläÌ
@@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÜ�Ì�â@N›‘r€a@bÁâÏË√@Âfl@…‰fl@ıbÓ€a@Û‹«@ÒâÜ‘fl

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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Kata yang serupa dengan kata �Ï �« �Ü�Ì adalah: �Ï �u�ä�Ì (mengharap),

�Î�åÃ�Ì (berperang), �Ï �z��π (menghapus), �Ï �v��∞ (memlihara), Ï �v�Ë�Ì
(mencela), �Ï �ÿ �í�Ì  (mengadu), �Ï�Ë �é�Ì (lupa), dan sebagainya.

B. Pembagian I’rab

�‚�å �u�Î@L �ú�– �Å�Î@L �k �ñ�„�Î@L �…�œ�â@Z�Ú�»�i�â�c@�È�flb �é�”�c�Î
Pembagian i’rab ada empat, yaitu: rafa’, nashab, khafad, 

dan jazam

I’rab dalam susunan kalimat dibagi menjadi empat macam, 
antara lain:

1. �…�œ�â (berharakat dhummah), yaitu hukum atau sebutan 
untuk kata yang dimasuki oleh amil rafa’, sehingg disebut 
marfu’, baik berupa �Ô �ƒ�–€�@ �›�flb�«@(amil yang nampak) ataupun
��Ï�‰�»�fl@ �›�flb�« (amil yang tidak nampak), seperti kata �Ü�Ì�ã dalam
kalimat berikut:

�Ü,�Ì�ã@�ıb �u
Zaid datang

Kata �Ü�Ì�ã harus dibaca dengan harakat dhummah (marfu’)
karena di-rafa’-kan oleh kata@�ıb �u@(datang) sebagai amilnya yang
membutuhkan subyek ( �› �«b�œ). 

2. �k �ñ�„ (berharakat fathah), yaitu hukum atau sebutan untuk 
kata yang dimasuki oleh amil nashab, seperti kata a �Ü,,�Ì�ã
dalam kalimat berikut:

a �Ü,,�Ì�ã@ �o�Ì�c�â
Aku melihat Zaid

Kata a �Ü,,�Ì�ã harus dibaca dengan harakat fathah (manshub)
karena dinashabkan oleh  kata �o,�Ì�c�â yang membutuhkan
È�i@ �fiÏ�»,�–�fl@ (objek.
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3. �ú�– �Å (berharakat kasrah), yaitu hukum atau sebutan untuk 
kata yang dimasuki oleh amil jar, seperti kata �Ü�Ì�ã  dalam
kalimat berikut:

�Ü�Ì�å,�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati Zaid

Kata �Ü�Ì�ã harus dibaca dengan harakat kasrah (majrur)
karena di-khafadh-kan oleh huruf jar (l) sebagai amilnya.

4. �‚�å �u (berharakat sukun), yaitu hukum atau sebutan untuk 
kata yang dimasuki oleh amil jazam seperti kata �l�ä �ö�Ì
dalam kalimat berikut:

�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì@��%
Zaid tidak  pernah memukul

Kata �l�ä �ö�Ì harus dibaca dengan harakat sukun (majzum),
karena dijazam-kan  oleh �%.

C. Penggunaan Hukum I’rab

@ �̧ �Î@L �ú�–� �®a�Î@L �k �ñ�‰€a�Î@L �…�œ�ä€�a @Z �Ÿ�€�á@ �Â�fl@�ıb � �8� �̌ �‹�œ
@L �k �ñ�‰€a�Î @L �…�œ�ä€�a @Z �Ÿ�€�á @ �Â�fl @ �fib�»�œ� �̌ �€�Î @Lb�ËÓ�œ @�‚�å �u

b�Ë�Ó�œ@ �ú�– �Å@ �̧ �Î@L�‚�å� �¶a�Î
Perubahan yang terjadi pada isim adalah rafa’, nashab, 
dan khafad, jazam tidak termasuk di dalamnya. Sedangkan 
perubahan pada fi’il adalah rafa’, nashab dan jazam, khafadh 

tidak termasuk di dalamnya.

Keempat hukum i’rab (rafa’, nashab, khafadh dan jazm) ini 
dalam penggunaannya dibagi menjadi dua kelompok: 

1. Hukum yang digunakan pada isim, yaitu hukum rafa’,
nashab dan khafadh

1). Hukum rafa’ pada isim disebut “Marfu’ah al-Asma’”, yaitu 
isim yang dihukumi rafa’ atau isim yang harus dibaca 
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dengan harakat “dhummah”. Kelompok ini meliputi: a) 
Kata yang menjadi �› �«b�–�€a (subyek), seperti kata �Ü �‡��™ dalam
kalimat berikut ini: �Ü �‡��™@�c�ä�” (Muhammad membaca buku),
b) Kata yang berfungsi sebagai �› �«b�–�€a @ �k�̂b�„ (pengganti
subyek), seperti kata �lb�n�◊ dalam kalimat berikut: �lb�n�◊  �c�ä�”
(Buku dibaca), c. Kata yang menjadi �c�Ü�n�j�fl (awal kata), seperti
kata �Ü�Ì�ã pada contoh: �·�̂b�” @�Ü�Ì�ã (Zaid berdiri), dan lainnya
yang akan dipelajari nanti pada: �ıb � �8�̨ a �pb�«�Ï�œä�fl@ �l�bi

2). Hukum nashab pada isim disebut “Manshubat al-Asma’”, 
yaitu isim yang dihukumi nashab atau isim yang harus 
dibaca dengan harakat “fathah”. Kelompok ini antara lain: 
a).Kata yang menjadi È�i @ �fiÏ�»,�–�fl (objek), seperti kata b�ib�n�◊ 
pada contoh berikut: b�ib�n�◊@�ä �ÿ�i@�c�ä�” (Bakar membaca buku) b. 
Kata yang menjadi �å,�Ó�Ó��∑ (pembeda), seperti kata b �‡�‹�” pada
contoh berikut: b �‡�‹�”@ �Â�Ì�ä �í �«@ �o�Ì� �6 �ë�a (Saya membeli 20 pena). 
Hukum isim seperti ini akan dipelajari pada �pb�i �Ï �ñ�‰�fl @ �lb�i@
�ıb � �8�̨ a mendatang.

3). Hukum khafadh pada isim disebut Makhfudhat al-Asma’, 
yaitu isim yang dihukumi khafadh. Kelompok ini antara 
lain: a. Kata yang di-khafadh-kan oleh huruf jar, dan  b. 
Kata yang berharakat kasrah karena mudhaf, seperti kata

��ä�œb �√ dalam kalimat susunan berikut: �ä�œb �√@ �o�Ó�i@ �o�Ì�c�â. Hukum
isim seperti ini akan dipelajari pada bab �ıb � �8 �̨a@ �pb �ô�Ï�–� �́ @ �lb�i  
mendatang.

2. Hukum yang digunakan pada fi’il, yaitu hukum rafa’,
nashab, dan jazam.

1). Hukum rafa’, nashab dan jazam pada fi’il hanya berlaku 
untuk fi’il mudhari’. Untuk penjelasan yang lebih luas 
akan dibahas pada bab al-Af’al mendatang. Sementara 
contohnya dapat dilihat pada tabel berikut:10

10 I’rabnya adalah:

@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«@Î@‚ãb¶a@Î@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Z �l�ä �öÌ
ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÜ�Ì�ã@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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�…�œ�â �k �ñ�„ �‚�å �u
�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì 10 �Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì@ �Â�€ �Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì@��%
�Ü�Ì�ã@Û, �í��± �Ü�Ì�ã@Û, �í��±@ �Â�€ �Ü�Ì�ã@ �ì��±@��%
�Ü�Ì�ã@Ô,�fl�ä�Ì �Ü�Ì�ã@ �Ô,�fl�ä�Ì@ �Â�€ �Ü�Ì�ã@�‚�ä�Ì@��%
�Ü�Ì�ã@ �Ï, �« �Ü�Ì �Ü�Ì�ã@�Ï�« �Ü�Ì@ �Â�€ �Ü�Ì�ã@ �  �Ü�Ì@��%

Kata@�Ô,�fl�ä�Ì~ @Û, �í�±~ @l�ä �öÌ~@dan@ �Ï, �« �Ü�Ì@pada kolom pertama
adalah fi’il mudhari’ yang dihukumi rafa’ karena tidak 
ada amil nashab dan jazm, pada kolom kedua dihukumi 
nashab karena ada huruf nashab �Â�€, dan pada kolom ketiga
dihukumi jazm karena ada huruf jazm ��%.

2).  Nashab dan Khafadh berlaku pada isim, seperti kata �·,€�b,�»�€�a
Û,,�n,�–�€a[ dan �Û, �ôb�‘,�€a  pada contoh berikut:

�…�œ�â �k �ñ�„ �‚�å �u

�·,€�b,�»�€�a@�ıb �u �·,€�b,�»�€�a@ �o�Ì�c�â �·,€�b,�»�€b�i@ �p�â�ä�fl
Û,,�n,�–�€a@�ıb �u Û,,�n,�–�€a@ �o�Ì�c�â Û�n,�–��€b�i@ �p�â�ä�fl
Û, �ôb�‘,�€a�@ıb �u �Û, ���ôb�‘,€a@ �o�Ì�c�â Û, �ôb�‘�€b�i@ �p�â�ä�fl

Kata Û,,�n,�–�€a~@��%b�»�€�a~ dan Û, �ôb�‘,�€a pada kolom pertama adalah
isim yang dihukumi rafa’ dengan tanda dhummah, karena 
menjadi fa’il dari kata �ıb �u yang masuk sebagai amil rafa’.
Sedangkan pada kolom kedua dihukumi nashab dengan 
tanda fathah, karena menjadi maf’ul bih dari �o�Ì�c�â. Dan
pada kolom ketiga dihukumi khafadh dengan tanda kasrah, 
karena majrur oleh huruf jar ba’. 
Catatan. 
Perubahan harakat , baik yang terjadi pada isim maupun 
fi’il diistilahkan dengan al-Mu’rab atau al-I’rab. Antonim 
dari al-Mu’rab adalah al-Mabni, yaitu kata-kata yang harakat 
akhirnya  tetap dalam keadaan satu harakat. Al-Mabni ini 
terbagi menjadi:
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- �Ú �‡ �ö€a @Û�‹�« @� �?�j�fl@ (tetap berharakat dhummah) contohnya 
seperti kata �Â�≠ sebagai isim dhamir munfashil.

- �Ú �z�n�–�€a @Û�‹�« @�?�j�fl (tetap berharakat fathah) contohnya seperti 
kata �ıb �u sebagai fi’il madhi atau isim dhamir munfashil �Ï�Á
(dia) dan sebagainya.

- �Ê�Ï �ÿ �é€a@Û�‹�«@� �?�j�fl (tetap berharakat sukun) contohnya seperti 
dhamir mutashil, b�„ pada kata b�‰�i�ä �ô, kata �·�◊ (berapakah)
sebagai huruf istifham, dan sebagainya.

- �Ò�ä �é�ÿ�€a @Û�‹�«@� �?�j�fl (tetap berharakat kasrah) contohnya seperti 
huruf ,Á pada kata �È,,�i dan sebagainya.
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‘Alâmât al-I’rab

[TANDA-TANDA I’RAB]

Bab sebelumnya menjelaskan tentang al-I’rab dan hukum-
hukum nya, yaitu rafa’, nashab, khafadh dan jazam. Dalam 

bahasa Arab masing-masing dari hukum ini mempunyai tanda 
yang beragam dan berbeda-beda, tergantung bentuk dan 
jenis katanya. Penjelasan mengenai tanda-tanda i’rab ini akan 
dibahas pada bab ini.

A. Tanda Hukum Rafa’

�ÊÏ�‰€a�Î@ �—�€� �̨ a�Î@�Îa�Ï�€a�Î@�Ú �‡ �ö€�a@Z �pb�fl �̋ �«@ �…�i�â�c@ �…�œ�ä‹�€
Tanda-tanda (hukum) rafa’ ada empat, yaitu: dhummah, huruf 

wawu, huruf alif, dan huruf Nun

Hukum rafa’ dalam satu kalimat dapat diketahui dengan 

salah satu tanda-tanda berikut: 1) �Ú �‡ �ö€�a (dhummah). 2) �Îa�Ï�€�a 

باب علامات الإِْعرابِ
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(huruf wawu). 3) ��—�€�̨ �a (huruf alif), dan 4) �Ê�Ï�‰€�a (huruf nun).
Masing-masing tanda rafa’ ini digunakan pada tempat-tempat 
tertentu sebagaimana yang dijelaskan berikut:

1. Tempat Dhummah  Sebagai Tanda Hukum Rafa’

@ �… �ôa�Ï�fl @�Ú�»�i�â�c @ �ø @ �…�œ�ä‹�€ @�Ú�fl �̋ �« @ �ÊÏ �ÿ�n�œ @�Ú �‡ �ö€�a @b�fl�d�œ
@��%b �é€a @ �s�„�̊ �‡�Ωa @ �…� �∫�Î @�7 �é �ÿ�n€a @ �…� �∫�Î @�Ö�ä�–��Ωa @ �· �ç �̧�a @ �ø

�ı �Ô �ë@�Í�ä �Åf�i@ �› �ñ�n�Ì@��%@�à�€a@ � �âb �ö�‡��Ωa@ �›�»�–�€a�Î

Adapun dhummah menjadi salah satu tanda rafa’ pada 
empat tempat: isim mufrad, jama’ taksir, jama’ mu’annats 
tsalim, dan fi’il mudhari’ yang akhir (katanya) tidak ber-

sambung dengan sesuatu apapun.

Harakat dhummah berfungsi sebagai tanda rafa’ pada:

1) Isim Mufrad, yaitu kata yang mengandung makna satu,
seperti kata: �› �u�â (seorang laki), �ä �Áb�fl (seorang yang pandai),
�Ò�c�ä��Ω�a (seorang perempuan), �o�Ó�j€�a (sebuah rumah), dan
lainnya. Contohnya

�ä,, �Áb�fl@�ıb �u
Orang yang pandai telah datang

�Ô �ç�ä �ÿ�€a@Û�‹�«@�Ò�c�ä��Ω�a@ �o �é�‹ �u
Seorang perempuan duduk di kursi

11 �lb�n �ÿ�€a@Û,,�n,�–�€a@�c�ä�”@
Seorang pemuda membaca buku

11 I'rabnya:

@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÛn–€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Zcä”
@›j‘m @¸@—€˛a @Ê˛@âà»n€a @bÁâÏË√@Âfl@…‰fl @—€˛a @Û‹«@ÒâÜ‘fl @ @Ú‡ô@È»œâ

@NÈi@fiÏ»–fl@lbnÿ€a@@NbËmaà€@Ú◊äßa
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Kata �ä �Áb�fl dan �Ò�c�ä��Ω�a pada contoh pertama dan kedua adalah
bentuk isim mufrad yang menjadi �› �«b�œ (subyek) yang
marfu’ dengan tanda �Ú, �‡ �ô yang nampak. Kata Û�n�–�€�a pada
contoh ketiga adalah bentuk isim mufrad yang menjadi �› �«b�œ
(subyek) yang marfu’ dengan tanda �Ú �‡, �ô@�Ò�â �Ü�‘,�fl (dhummah 
yang tidak nampak) karena diakhiri dengan huruf illat. 

2) Isim Jama’ Taksir, yaitu kata yang mengandung makna
banyak jama’ taksir ini tidak tetap, karena itu perlu
dihafal, seperti dalam tabel berikut:

Isim Mufrad  Isim Tatsniyah Jama’ Taksir Tarjamah

�› �u�â@M �› �u�ä€�a @@ �Ê�̋ �u�â@M �Ê�̋ �u�ä€�a �fib �u�â@M �fib �u�ä€�a Laki-laki

@M@�Ü �v �é��Ω�a
�Ü �v �é�fl

 –@ �Êa�Ü �v �é��Ω�a
�Êa�Ü �v �é�fl

@M@�Ü �ub �é��Ω�a
�Ü �ub �é�fl

Masjid

�o�Ó�i –@ �o�Ó�j€�a @ �Êb�n,,�Ó�i@@@M �Êb�n,Ó��j€�a �p�Ï�Ó�i –@ �p�Ï�Ó�j�€�a Rumah 

�lbn◊@M@ �lb�n �ÿ�€�a �Êb�ib�n�◊ –@ �Êb�ib�n �ÿ�€�a �k�n�◊@M �k�n �ÿ�€a� Buku

 –@ �Äb�j �ñ��Ω�a
�Äb�j �ñ�fl

@M@ �Êb �yb�j �ñ��Ω�a
Êb �yb�j �ñ�fl

@M �|�Ó�ib �ñ��Ω�a
�|�Ó�ib �ñ�fl

Lampu

�Êb �é�€ –@ �Êb �é�‹€�a �Êb�„b �é�€@M@ �Êb�„b �é�‹€�a �Ú�‰ �é�€�c@M�Ú�‰ �é�€ �̧a Lidah

�̄ ,�Ó �ë@M �̄ ,�Ó �í€�a �Êb�̃,�Ó �ë –@ �Êb�̃,,�Ó �í€�a �ıb�Ó �ë�c@M�ıb�,Ó �ë �̨�a Sesuatu

�Ú�‰�Ó�– �ç@M@�Ú�‰�Ó– �é€�a @M@ �Êb�n‰�Ó�– �é€�a
�Êb�n�‰�Ó�– �ç

�Â�– �ç@M@ �Â�– �é€�a Perahu

�Ü �ç�̨ a@M�Ü �ç�a �Êa�Ü �ç�̨ �a@M �Êa�Ü �ç�a �Ü �ç�̨ �a@M�Ü �ç�a Singa

Contoh isim jama’ taksir dalam susunan kalimat adalah 
sebagai berikut:
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12 �Â�–, �é€a@Ù�ä,,,� �£
Beberapa kapal itu tengah berlayar 

@�Ú�‰�Ì �Ü��Ωa@ �Â�fl@ �fib �u�ä€a@�ıb �u
Beberapa laki datang dari kota

�Ú �ƒ�–��0a@Û�œ@@ �k�n �ÿ�€�a
Beberapa buku itu di dalam tas

Kata �Â�– �é€a dan �fib �u�ä€a adalah bentuk isim jama’ taksir yang
menjadi �› �«b�œ (subyek) yang diberi hukum marfu’ dengan
tanda dhummah di akhir kata. Kata �k�n �ÿ�€a adalah bentuk
isim jama’ taksir yang menjadi �c�Ü,�n�j�fl dan marfu’ dengan
tanda dhummah.

3) Jama’ al-Mu’annats al-Salim, yaitu kata yang mengandung
makna banyak jenis perempuan yang terbentuk  dari
penambahan huruf a (alif) dan p (ta’) di akhir isim mufradnya.
Misalnya, kata �Ú�‡�‹ �é�fl (seorang muslimah)   ditambah huruf
alif dan ta’ menjadi �pb�‡�‹ �é�fl (beberapa orang  muslimah).
Bentuk al-jama’ al-mu’annats al-salim dapat dilihat pada
tabel berikut:

�Ö�ä�–�Ωa@ �· �ç�̧ �a� Û,,,�‰�r��Ωa %b �é€a@ �s�„�̊ ��Ωa@ �…� �∫ Terjemah

�Ú� �ßb �ñ€a ��Êb�n� �ßb �ñ€a �pb� �ßb �ñ€a Perempuan-
perempuan shalih

��Ò�ä�ib �ñ€a �Êb�m�ä�ib �ñ€a �pa�ä�ib �ñ€a Perempuan-
perempuan  sabar

�Ú�‰�fl �̊ ��Ωa �Ê�bn�‰�fl �̊ ��Ωa �pb�‰�fl �̊ ��Ωa
Perempuan-
perempuan  mukmin

�Ú �z�‹�–��Ω�a ��Êb�n �z�‹�–��Ω�a ��p�bz�‹�–��Ω�a
Perempuan-
perempuan  beruntung

12 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«@Î@‚ãb¶a@Î@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@ZÙä£
@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÂ–é€a@Nfib‘r€a@bÁâÏË√@Âfl@…‰fl@ÒâÜ‘fl

ÍäÅe@ø
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Contoh jama’ muannats salim dalam kalimat adalah:
13 �pb� �ßb �ñ€�a@ �p�ä �ö �y

Beberapa (pr)shalih telah hadir

�pb�‰�fl �̊ ��Ωa@ �è�‹� �£
Beberapa (pr) mukmin sedang duduk

�Ò�âa�Ö���a@Û�œ@ �p�bz�‹�–��Ω�a
Beberapa (pr) beruntung di dalam kantor

Kata �pb�ßb �ñ€�a dan �pb�‰�fl �̊ ��Ω�a adalah jama’ mu’annats salim yang
menjadi ›«bœ yang dihukumi rafa’ dengan tanda dhummah.
Kata p�bz�‹�–��Ω�a adalah jama’ mu’annats salim yang dihukumi
rafa’, karena menjadi �c�Ü�n�j,�fl dengan tanda dhummah pada
akhir kata.

4) Fi’il Mudhari’,14 yaitu  kata kerja yang menunjukkan makna
pekerjaan yang akan atau sedang dilakukan dengan syarat
tidak bersambung dengan huruf wawu dan nun (Ê@M@Î) atau
alif dan nun (Ê@M@a) atau ya’ dan nun (Ê@M@). Contoh kalimat
sebagai berikut:

15�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n,�◊�c
Saya akan menulis surat

�Ô �ëä �ÿ�€a@Û�‹�«@@ �è�‹� �̈
Kita sedang duduk di kursi

�Ü �‡��™@�Ü �v �é�Ì
Muhammad sedang bersujud

13 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@NsÓ„dn€a @Úfl˝« @ıbn€a @ÍäÅe @ø @ÒäÁb√ @Úznœ @Û‹« @?jfl @ûbfl @›»œ @Zpäöy
ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@@Zpbßbñ€a

14 Tentang fiil mudhari akan dibahas pada al-Af’al mendatang
15 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«@Î@‚ãb¶a@Î@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Zkn◊c
Èi@fiÏ»–fl@Ú€bçä€a@N@b„c@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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Kata �è�‹� �̈~ @ �k�n�◊�c~ dan �Ü �v �é�Ì adalah fi’il mudhari’ yang
dihukumi rafa’ dengan tanda �Ò�ä �Áb �√@�Ú �‡ �ô@di akhir hurufnya,
karena tidak bersambung dengan (Ê @MÎ) atau (Ê @Ma) atau
(Ê@M).

2. Tempat Huruf Wawu (Î) Sebagai Tanda Hukum Rafa’

@ �…� �∫@ �ø@Z� �¥�» �ô�Ï�fl @ �ø@ �…�œ�ä‹�€ @�Ú�fl �̋ �« @ �ÊÏ �ÿ�n�œ @�Îa�Ï�€�a @b�fl�c�Î
@L �⁄Ï�i�c @ �Ô�Á�Î @L�Ú �é�‡� �®�a @�ıb � �8� �̨�a @ �ø�Î @L��%b �é€�a @�ä�◊�à��Ω�a

�fib�fl@Î�á�Î@L �⁄Ï�œ�Î@L �⁄Ï��ª�Î@L �⁄Ï �Å�c�Î

Huruf wawu menjadi tanda hukum rafa’ pada dua tempat, 
yaitu: Jama’ Mudzakkar Salim dan al-Asma’ al-Khamsah 

seperti kata: �⁄�Ï�i�c (bapakmu), �⁄�Ï �Å�c (saudaramu), �⁄�Ï��ª
(tetanggamu), �⁄�Ï�œ (bibirmu), dan �fib�fl@ �Î�á (pemilik harta).

Huruf wawu menjadi tanda hukum rafa’ pada dua tempat:

1) Jama’ Mudzakkar Salim~@ yaitu isim yang menunjukkan
makna jenis banyak laki  yang terbentuk dari penambahn
huruf@ ÊMÎ pada akhir isim mufradnya, seperti kata �ä, �Áb�fl
(seorang yang pandai) ditambahkan huruf (ÊMÎ) menjadi
�Ê�Î�ä �Áb�fl (orang-orang yang pandai).Contoh jama’ mudzakkar
salim sebagai berikut:

Isim 
Mufrad

Isim 
Tatsniyah

Jama' 
Mudzakkar 

Salim
Terjemah

� �3b �ï\� �3b �ñ€a �Êb� �ßb �ï\ �Êb� �ßb �ñ€a �Ê�Ï� �ßb �ï\ �Ê�Ï� �ßb �ñ€a
Orang-orang 
yang shalih

�Â�fl �̊ �fl\@ �Â�fl �̊ ��Ωa �Êb�‰�fl �̊ �fl \ �Êb�‰�fl �̊ ��Ωa �Ê�Ï�‰�fl �̊ �fl \ �Ê�Ï�‰�fl �̊ ��Ωa
Orang-orang 
yang percaya

�|�‹�–�fl\ �|�‹�–��Ω�a �Êb ��z�‹�–�fl\ �Êb �z�‹�–��Ω�a �Ê�Ï �z�‹�–�fl\ �Ê�Ï �z�‹�–��Ω�a
Orang-orang 

yang beruntung
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Contoh huruf  wawu menjadi tanda hukum rafa’  adalah:
الحُِـوْنَ 16 حَضرََ الص�

Beberapa orang shalih itu telah hadir

�Ê�Ï�,‰�fl �̊ ��Ωa@ �è�‹� �Ø
Orang mukmin  itu sedang duduk

�Ú,�‰� �¶a@Û�œ@ �Ê�Ï, �z�‹�–��Ω�a
Orang-orang beruntung berada di surga

Kata �Ê�Ï� �ßb �ñ€�a dan �Ê�Ï�‰�fl �̊ �Ω�a adalah jama’ mudzakkar salim

yang dihukumi rafa’, karena menjadi �› �«b�œ dengan tanda wawu,
sementara huruf nun menjadi pengganti dhummah. Kata 
�Ê�Ï �z�‹�–��Ω�a adalah jama’ mudzakkar salim yang dihukumi rafa’,
karena menjadi �c�Ü�n�j,�fl (subjek) dengan tanda rafa’ wawu.

2). al-Asma’ al-Khamsah  (Lima bentuk isim),17 yaitu kata: 1. 

�Ï�i�c (bapak), 2. �Ï �Å�c (saudara), 3. �Ï��ª (tetangga), 4. �Ï�œ (mulut),
dan 5. �Î�á (yang punya). Sebagai contoh, bila seorang 
mengatakan: “bapakmu” maka ia dapat menambahkan 
kata �Ï�i�c dengan dhamir muttashil �⁄ sehingga menjadi kata
�⁄�Ï�i�c (bapakmu), seperti yang terlihat tabel berikut: 

Dhamir 
Munfashil

Dhamir 
Muttashil

�ıf � �8�̨ �a@
�Ú �é�‡� �®a

Terjamah

b�,„�a (saya) � (saya) �Ô�i�c Bapakku

�Â��≠ (kami/kita) b�„ (kami/kita) b�„ �Ï,�i�c Bapak kita

16 I'rabnya adalah:

@ Ïœäfl@›«bœ@@Z �Ê�Ï� �ßb �ñ€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z�ä �ö �y
@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€aÎ@%bé€a@ä◊àΩa@…∫@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î

NÖä–Ωa@·ç¸a@Ûœ@ÂÌÏ‰n€a
17 Disyaratkan untuk al-asma’ al-khamsah menjadi tempat wawu sebagai 

tanda rafa’ hal-hal sebagai berikut: 1. berbentuk isim mufrad, 2. 
berbentuk isim kabir (mukabbarah), 3. berbentuk idhafat-mudhaf ilaih, 
4. tidak ber-mudhaf kepada ya’ mutakallim.
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�o�„�c (kamu (lk)) �⁄ (kamu (lk)) �⁄�Ï,�i�c Bapakmu (lk)

�o�„�c (kamu (pr)) �⁄ (kamu (pr)) �⁄�Ï,�i�c Bapakmu (pr)

b�‡�n�„�c (kau 2 (lk))
b�‡�◊ (kalian 2

(lk)) 
b�‡�◊�Ï�i�c

Bapak kalian 
berdua

�·�n�„�c(kalian (lk)) �·�◊ (kalian (lk)) �·,�◊�Ï�i�c
Bapak kalian 
bertiga (lk)

� �≥�„c (kalian (lk)) �Â�◊@(kalian (pr)) �Â,�◊�Ï�i�c
Bapak kalian 
(pr)

�Ï�Á (dia (lk)) �È,  (nya (lk)) �Í �Ï,�i�c Bapakanya (lk)

�Ô�Á (dia (pr)) b,�Á@(dia (pr)) b,�Á�Ï�i�c Bapak-nya (pr)

b�‡�Á (mrk.
berdua)

b�‡�Á (mrk.
berdua)

b�‡�Á�Ï�i�c
Bapak mereka 
berdua

�·,�Á (mrk. (lk)) �·,�Á (mrk. (lk)) �·,�Á�Ï�i�c
Bapak mereka 
(lk)

�Â�Á  (mereka
(pr)) �Â�Á (mrk. (pr)) �Â,�Á�Ï�i�c

Bapak mereka 
(pr)

Kata �Î�á yang berarti pemilik hanya dapat ditambah dengan
isim zhahir (kata benda). Seperti, kata kebun ( �Êb�n �é�j�€�a) atau rumah
( �o�Ó�j�€�a) ketika ditambah �Î�á@menjadi  �Êb�n �é�j�€a �Î�á (pemilik kebun), Î�á
�o�Ó�j�€a@(pemilik rumah) Contoh kalimat:

18@ �⁄�Ï�i�c@�ä, �ö �y
Ayahmu telah hadir

b�Á�Ï �Å�c@ �è�‹,� �Ø
Saudaranya (Hamdah) sedang duduk

�pb�j�€b ���€a@ �Ü�Ì�ã@ �Ï��ª@ �·,��‹�»�Ì
Tetangga Zaid mengajar siswi-siswi

18 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@ Ïœäfl@›«bœ@@ZÏic@Z �⁄�Ï�i�c@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z�ä �ö �y
@“böfl @ZÏic @ @�Ú �é�‡� �®a @�ıf � �8�̨ �a @Âfl @È„˛ @Ú‡ö€a @Â« @ÚibÓ„ @ÎaÏ€a @È»œâ @Úfl˝«Î

ÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@Úzn–€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@“bÿ€a
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b�„ �Ï�œ@a�à�Á
Ini mulut kami

��Ò�âb�Ó �é€a@ �Î�á@ �Ü� �ª�c
Ahmad adalah pemilik mobil itu

Kata �Ï �Å�c,  �Ï�i�c dan �Ï�ª adalah al-asma’ al-khamsah diberi
hukum rafa’ dengan tanda huruf wawu karena  menjadi fa’il. 

Kata �Ï�œ dan �Î�á adalah asma’ al-khamsah yang marfu’ dengan
huruf wawu karena menjadi khabar. Sedangkan kata-kata yang 
mengikutinya (asma’ al-khamsah) menjadi mudhafun ilaih.

3. Tempat Huruf Alif Sebagai Tanda Hukum Rafa’

�Ú �ïb �Å@�ıb � �8� �̨ a@�Ú�Ó�‰�r�m@ �ø@ �…�œ�ä‹�€@�Ú�fl �̋ �«@�ÊÏ �ÿ�n�œ@ �—�€� �̨ a@b�fl�c�Î
Adapun huruf alif menjadi tanda hukum rafa' khusus pada 

isim tatsniyah.

Huruf alif sebagai tanda rafa’ pada isim tatsniyah, yaitu 
kata yang menunjukkan makna dua (benda)  dan dibentuk 
dengan penambahan huruf alif dan nun (Ê @M @a) pada bentuk
isim mudfradnya. Contohnya:

�Ö�ä�–,��Ωa@ �· �ç�̧ �a �Ú,�Ó�‰,�r,�n€a@ �· �ç�a@OÛ,�‰,�r��Ω�a Terjemah

�lb�n,�◊@M@ �lb�n �ÿ�€�a �Êb�ib�n�◊@M@ �Êb�ib�n �ÿ�€�a Dua Buku

�Òä �v �ë@M@�Òä �v �í€�a �Êb�mä �v �ë@M@@ �Êb�mä �v �í€�a Dua Pohon

@�Ú�‰�fl �̊ �fl@M�Ú�‰�fl �̊ ��Ω�a �Êb�n�‰�fl �̊ �fl@M@ �Ê�bn�‰�fl �̊ ��Ωa�
Dua Orang 
Mukminah

Contoh dalam susunan kalimat sebagai berikut: 
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19@ �Êb�‡�‹ �é��Ωa@�‚b �ï
Dua orang muslim telah puasa

b,�m�ä�◊b �u@ �µ�g@ ��Êb �ç�â�Ü�‡�Ωa@ �k�Á�à�Ì
Dua guru itu sedang pergi ke Jakarta

�Ú�»�flb� �¶a@ �fi�Ï �y@ �Êb�n�‰�fl �̊ ��Ω�a@ �o�œb �ü
Dua mukminah mengelilingi kampus

Kata ��Êb �ç�â�Ü�‡�Ω�a~ @ �Êb�‡�‹ �é��Ω�a~ dan �Êb�n�‰�fl �̊ ��Ω�a adalah isim tasniyah
yang diberi hukum rafa’ karena menjadi ›«bœ dengan tanda
huruf alif. 

4. Tempat Huruf Nun Sebagai Tanda Hukum Rafa’

@a�á�g@L � �âb �ö��Ωa@ �›�»�–�€a@ �ø@ �…�œ�ä‹�€@�Ú�fl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@ �ÊÏ�‰€a@b�fl�c�Î
@�Ú�r�„�̊ ��Ωa@�7�‡ �ô@�Î�c@L �…� �∫@�7�‡ �ô@�Î�c@L�Ú�Ó�‰�r�m@�7�‡ �ô@�È�i@ �› �ñ�m�a

�Ú�j �üb �Ç��Ωa
Adapun huruf nun menjadi tanda rafa’ pada fi’il mudhari’ 
(dengan syarat) apabila akhir fi’ilnya bersambung dengan 
dhamir tatsniyah, dhamir jama’, atau dhamir mukhatahab 

yang menunjukkan perempuan.

Tetap nun atau tsubut an-nun menjadi rafa’ pada �fib�»�œ�̨ �a@
�Ú �é�‡� �®a (lima bentuk fi’il mudhari’), yaitu fi’il mudhari’ yang
bersambung akhirnya dengan salah satu dhamir muttashil 
berikut:

1) �Ú�Ó�‰�r�m @� �7�‡ �ô~ yaitu dhamir (kata gberupa huruf alif yang
menunjukkan dua orang atau benda, seperti kalimat 
berikut: 

19 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@ Ïœäfl@›«bœ@@ZÊb‡‹éΩa@@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@@Z‚bï
@ø@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@Û‰rfl@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@—€˛a@È»œâ@Úfl˝«Î

Öä–Ωa@·ç¸a
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�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n, �ÿ�Ì@ �Êb�‰�fl �̊ ��Ω�a
Dua orang mukmin menulis surat

@@�ä�Ë �ƒ€a@ �Êb�Ó,�‹ �ñ�m@b�‡�n�„�c
Kalian (berdua) akan shalat Zhuhur

@@ �Ê�̋ ,�◊d�Ì@�Ü�Ì�ã@�Î@�ä �ÿ�i
Bakrun dan  Zaidun sedang makan

Kata@�Êb�Ó�‹ �ñ�m~ �Êb�j�n �ÿ�Ì dan �Ê�̋ ,�◊d�Ì adalah fi’il mudhari’ yang marfu’
dengan tanda huruf Ê yang disebut �Ê�Ï�‰€a@ �p�Ï,�j��q@(tetap nun), 
karena bersambung dengan �Ú�Ó�‰�r�m @� �7�‡ �ô. Dhamir ini sebagai 
kata ganti dua orang, seperti kata �Ê�̋ ,�◊�d�Ì berasal dari �›,�◊�d�Ì. 
Namun, karena dua orang yang makan, yaitu Bakar dan 
Zaid, maka harus ditambah dhamir muttashil alif sebagai 
kata ganti dua orang.

2) �…� �∫ @� �7‡ �ô yaitu isim dhamir muttashil berupa huruf Î, 
sebagai kata ganti beberapa orang  atau jenis kata laki-laki, 
seperti: 

20�Ú�€b �ç�ä€a@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì@ �Ê�Ï��‰�fl �̊ ��Ω�a
Orang-orang mukmin menulis surat

@@�ä�Ë, �ƒ€a@ �Ê�Ï,�‹ �ñ�m@ �·�n,�„�c
Kalian sedang sholat Zhuhur

@ ��Ê�Ï�‹�◊d�Ì@�Ü�flb �y@�Î@�Ü�Ì�ã@�Î@�ä �ÿ�i
Bakar, Zaid, dan Hamid makan

Kata �Ê�Ï,�‹ �ñ�m, @ �Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì dan ��Ê�Ï�‹�◊d�Ì adalah fi’il mudhari’ yang
marfu’ dengan tanda huruf Ê yang disebut �Ê�Ï,�‰€a �p�Ï�j,�q (tetap 
ada nun), karena bersambung dengan dhamir jama’-Î. 

20 I’rabnya adalah:

@…∫@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@cÜnÓfl@Z �ÊÏ�‰�fl �̊ ��Ω�a
@ âböfl@›»œ@Z �ÊÏ�j�n �ÿ�Ì@@Öä–Ωa@·ç¸a@ø@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@%bé€a@ä◊àΩa
@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÊÏ‰€a@pÏjq@È»œâ@Úfl˝«Î@‚ãb¶a@Î@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl
@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@@ÎaÏ€a@@NÚé‡®a@fib»œ˛a@Âfl@È„˛

NÈi@fiÏ»–fl@ZÚ�€b �ç�ä€aN@ıaÜnj‡‹€@5Å@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@N›«bœ@…œâ
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Misalnya kata ��Ê�Ï�‹�◊d�Ì berasal dari kata �›,�◊�d�Ì. Namun, karena
tiga orang yang makan, yaitu Bakar, Zaid dan Khalid, maka 
harus ditambah dhamir jama’-Î.

3) �Ú�j �üb �Ç��Ωa @��Ú�r�„�̊ ��Ωa @� �7�‡ �ô, yaitu dhamir muttashil berupa huruf 
 (berarti: kamu) yang menunjukkan pada seorang
perempuan, seperti: 

21 �lb�n �ÿ�€a@� �¥ �z�n�–�m@ �o�„�c
Kamu (Hafsah) membuka buku

�Ú�Ó�i�ä�»�€a@�Ú�Ã�‹€�a@� �¥�‡�‹�»�n�m@ �o�„�c
Kamu (Hamidah) belajar bahasa Arab

�ê�â �Ü€a@� �¥�j�n �ÿ�m@ �o�„�c
Kamu (Amelia) mencatat pelajaran

Kata ¥�‡�‹�»�n�m,  � �¥ �z�n�–�m dan � �¥�j�n �ÿ�m adalah fi’il mudhari’ yang

dihukumi rafa’ dengan tanda Ê atau �Ê�Ï,�‰€a  �p�Ï�j,�q, karena

bersambung dengan dhamir muthasil HI. Misalnya kata � �¥�j�n �ÿ�m 
berasal dari kata �k�n �ÿ�m, namun karena yang lawan bicaranya
adalah perempuan (Amelia), maka harus ditambah dhamir 
muttashil  dan ditambah pula huruf Ê sebagai tanda rafa’

sehingga menjadi � �¥�j�n �ÿ�m.

B. Tanda Hukum Nashab

@L�Ò�ä �é�ÿ�€a�Î@L �—�€� �̨ a�Î@L�Ú �z�n�–�€�a@Z �pb�fl �̋ �«@ �è� �º@ �k �ñ�‰‹�€�Î
�ÊÏ�‰€a@ �“�à �y�Î@L�ıb�Ó�€a�Î

21 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@“äy@ıbn€a@NcÜnjfl@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@Êc@Z �o�„�c
@Úfl˝«Î@‚ãb¶a @Î@kïb‰€a @Â«@ÍÖävn€ @ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Z¥zn–m @Nlb�Å
@ãâbi@7‡ô@@ıbÓ€a@@NÚé‡®a@fib»œ˛a@Âfl@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÊÏ‰€a@pÏjq@È»œâ
@5Å@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl

Èi@fiÏ»–fl@Z �lb�n �ÿ�€a@N@ıaÜnj‡‹€
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Hukum nashab memiliki lima tanda, antara lain: fathah, 
alif, kasrah, ya' dan membuang huruf nun.

Hukum nashab dapat diketahui dari empat tanda berikut: 

fathah (�Ú �z�n�–�€�a), huruf alif ( �—�€�̨ a), harakat kasrah (�Ò�ä �é�ÿ�€a), huruf
ya’ (���ıb�Ó�€a), dan membuang huruf nun ( �Ê�Ï�‰€a@ �“�à �y). Masing-masing 
tanda nashab ini memiliki tempat  sebagai berikut:

1. Harakat Fathah Sebagai Tanda Nashab

@ �ø@Z�… �ôa�Ï�fl@�Ú�q �̋�q@ �ø@ �k �ñ�‰‹�€@�Úfl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@�Ú �z�n�–�€a@b�fl�d�œ

@ �› �Å�Ö@a�á�g@ � �âb �ö��Ωa@ �›�»�–�€a�Î@L�7 �é �ÿ�n€a@ �…� �∫�Î@L�Ö�ä�–��Ωa@ �· �ç� �̧ a

�ı �Ô �ë@�Í�ä �Å�f�i@ �› �ñ�n�Ì@��%�Î@ �k �ïb�„@�È�Ó�‹�«
Fathah yang menjadi tanda hukum nashab berlaku pada 
tiga tempat, yaitu: isim mufrad (kata benda tunggal), jama’ 
taksir (kata benda plural), dan fi’il mudhari’ yang di masuki 
amil nashab dan tidak bersambung dengan alif-nun, wawu-

nun atau ya’-nun di akhirnya.

Harakat fathah menjadi tanda nashab pada tiga kelompok:
a. Isim Mufrad, yaitu kata yang menunjukkan makna tunggal,

seperti:
22@ �lb�n �ÿ�€�a@�Ü �‡��™@ �k�n�◊

Muhammad menulis buku itu

a �Ü�Ì�ã@�ä �ñ�„�c
Saya akan menolong Zaid

22 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z�Ü �‡��™@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z �k�n�◊
@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi @fiÏ»–fl@Z �lb�n �ÿ�€�a @NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ

NÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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Û�n�–�€�a@�ä �ÿ�i@ �l�ä �ô
Bakar memukul seorang pemuda

Kata �lb�n �ÿ�€�a dan a �Ü�Ì�ã adalah isim mufrad yang  mashub karena
menjadi �È�i@�fi�Ï,�»�–�fl (objek) dengan tan da harakat fathah yang 
terbaca di akhir kata. Kata Û�n�–�€a adalah isim mufrad juga yang
manshub, karena menjadi �È�i @ �fi�Ï,�»�–�fl@dengan tanda nashab 
fathah muqaddarah (harakat fathah yang tidak terbaca) di 
akhir kata. 

a. Jama’ Taksir, yaitu isim yang menunjukkan makna banyak,
seperti pada contoh berikut:

23@ �Â�– �é€a@ �o�Ì�c�â
Aku telah melihat beberapa perahu

b�‰ �Á@ �|�Ó�ib �ñ���Ω�a@ �… �ö�m@�̧
Jangan taruh lampu-lampu disini

@ �k�n �ÿ�€�a@@ �›�œ �Ï�„@Ù��6 �ë�a
Naufal membeli beberapa buku

Kata �|�Ó�ib �ñ���Ω�a,  �Â�– �é€a, dan �k�n �ÿ�€�a adalah jama’ taksir yang
manshub karena menjadi �È�i @ �fi�Ï,�»�–�fl dengan tanda nashab 
fathah yang terbaca. Kata �Â�– �é€a bentuk jama’ taksir dari
�Ú�‰�Ó�– �é€�a, kata �|�Ó�ib �ñ���Ω�a bentuk jama’ taksir dari kata ��Äb�j �ñ���fl, dan
kata �k�n �ÿ�€�a bentuk jama’ taksir dari kata �lb�n �ÿ�€�a.

c. � �âb �ö�fl �›�»œ yang di-nashab-kan oleh amil nashab,24 dengan
syarat idak  ber sambung akhirnya dengan wawu-nun, alif-
nun, atau ya’-nun, seperti kalimat berikut:

23 I’rabnya:

@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Z �Â�– �é€a@›«bœ@Î@›»œ@Z �o�Ì�c�â@
ÍäÅe

24 Lihat penjelasan amil nashab pada bab al-Af’’al mendatang
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25a �Ü �y�c@ �l�ä �ô�c@ �Â�€
Aku tidak akan memukul seseorang

��È�Ì�Ü�€a�Î@�‚��6��∞@ �Ê�c@ �Ü �y�c@Û�‹�«@ �k �u�Î
Seorang wajib menghargai orang tuanya

�ä�Ë �ƒ€a@ �Ô�‹ �ñ�m@ �Û�◊@ �o�̃ �u@
Kamu datang  untuk shalat  Zuhur

Kata �‚�6��∞,@ �l�ä �ô�c, dan �Ô�‹ �ï�c adalah fi’il mudhari’ di-nashab-
kan amil nashab, yaitu  huruf �Â�€  pada contoh pertama,
huruf �Ê�c pada contoh kedua, dan huruf �Û�◊ pada contoh
ketiga dengan tanda nashab fathah.

2. Tempat Huruf Alif  Sebagai Tanda Hukum Nashab

@L�Ú �é�‡� �®a@�ıb � �8� �̨ a@ �ø@ �k �ñ�‰‹�€@�Ú�fl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@Z �—�€� �̨ a@b�fl�c�Î
�Ÿ�€�á@�È�j �ë�c@b�fl�Î@B �⁄b �Å�c�Î@ �⁄b�i�c@ �o�Ì�c�âB@Z�Ï� �≠

Huruf alif menjadi tanda hukum nashab pada isim lima, 
seperti kalimatZ@ �⁄b �Å�c@�Î@ �⁄b�i�c@ �o�Ì�c�â (aku telah melihat bapakmu 
dan saudaramu), dan contoh ka limat yang serupa dengan-

nya.

Huruf alif berlaku sebagai tanda hukum nashab pada �ıf � �8�̨ a 
Ú �é�‡� �®a (lima isim), yaitu: 1). b�i�c (bapak), 2). b �Å�c (saudara), 3). b� �ª
(tetangga), 4).  b�œ (mulut) dan 5). a�á (yang punya) dengan syarat 
harus disambung isim dhamir muttashil atau isim zhahir untuk 
kata no 1-4. Sedangkan kata a�á hanya disambung dengan isim

zhahir saja (kata benda).26 Contoh kalimat sebagai berikut: 

25 I’rabnya:

@Èjñ„@Úfl˝«Î@@Â‹i@lÏñ‰fl@ âböfl@›»œ@Zkn◊a@Lfibj‘nçaÎ@Ô–„@“äy@Z@ �Â€�
@fiÏ»–flZaÜyc@N�b„a@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœÎ@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ

@Èi
26 Lihat penjelasan tentang al-Asma al-Khamsah pada bab tanda-tanda 

rafa’ yang lalu.
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27 �⁄b�i�c@ �o�Ì�c�â
Aku melihat Bapakmu

�⁄b �Å�c@�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ô
Zaid memukul saudaramu

�⁄b� �ª@�Ü �‡��™@�ä �ñ�„
Muhammad telah menolong tetanggamu

�Íb�œ@ �ê�ä�–�€a@b �z �ë
Kuda itu  membuka mulutnya

�lb�n �ÿ�€a@a�á@ �o�Ó�‘�€
Aku menemui pemilik buku itu

Kata �⁄b� �ª, �⁄b �Å�c,@ �⁄b�i�c dan �Íb�œ adalah al-Asma’ al-khamsah yang
manshub karena menjadi �È�i @ �fi�Ï,�»�–�fl dengan tanda huruf 
alif. Kata �lb�n �ÿ�€a @a�á juga termasuk asma’ al-khamsah yang
dihukumi nashab karena  menjadi �È�i @ �fi�Ï,�»�–�fl dengan tanda 
huruf alif pada kata a�á.

3. Tempat Harkat Kasrah Sebagai Tanda Hukum Nashab

��%b �é€a@ �s�„�̊ ��Ωa@ �…� �∫@ �ø@ �k �ñ�‰‹�€@�Ú�fl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@Z�Ò�ä �é�ÿ�€a@b�fl�c�Î
Harakat Kasrah menjadi tanda hukum nashab pada jama’ 

mua’nats tsalim.

27 I’rabnya:

@Â«@ÚibÓ„@—€˛a@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Zb�i�c@Z �⁄b�i�c@›«bœ@Î@›»œ@Z �o�Ì�c�â
@Úzn–€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@“bÿ€a@@@~Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@Úzn–€a

NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø
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Harakat kasrah dipergunakan menjadi tanda hukum nashab 
pada jama’ mua’nats tsalim,28 seperti  kalimat berikut ini: 

�pa�Ï‡ �é€a@�!a@ �’�‹ �Å
Allah telah menciptakan bebe rapa langit

29@ �pb�‡�‹ �é�fl@ �› �u�ä€a@�ä �ñ�„
Laki itu menolong para muslimah

�pb� �ßb �ï@�b‰�Ì�c�â
Kita melihat wanita-wanita baik

Kata �pb�‡�‹ �é�fl,  �pa�Ï‡ �é€a, dan �pb� �ßb �ï adalah jama’ mu’annats
tsalim yang diberi hukum nashab, karena menjadi maf’ul bih 
dengan tanda nashab harakat kasrah pada akhir kata.

4. Tempat Huruf Ya’ Sebagai Tanda Hukum Nashab

�… �‡� �¶a�Î@�Ú�Ó�‰�r�n€a@ �ø@ �kñ�‰‹�€@�Ú�fl �̋ �«@�ÊÏ �ÿ�n�œ@Z�ıb�Ó�€a@b�fl�c�Î
Huruf ya’ berlaku sebagai tanda hukum nashab pada isim 

tasaniyah dan jamak mudzakkar salim.

Huruf ya’ dipergunakan sebagai tanda nashab pada:
a. Isim tatsniyah, yaitu kata yang menunjukkan makna dua,

seperti kalimat berikut:

� �¥� �ßb �ñ€a@ �p�â�ã
Aku mengunjungi  dua orang (laki) shalih

� �¥�n� �ßb �ñ€a@ �p�â�ã
Aku mengunjungi dua orang (prmp.) shalih

28 lihat penjelasan tentang jama’ mu’annats tsalim pada  tanda-tanda 
rafa.

29 I’rabnya:

@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@@Z �pb�‡�‹ �é�fl@ Ïœäfl@@›«bœ@Z@ �› �u�ä€a@Nûbfl@›»œZ�ä �ñ�„
@%bé€a@s„˚€a@…‡¶a@Âfl@È„¸@Úzn–€a@Â«@ÚibÓ„@Òäéÿ€a@Èjñ„@Úfl˝«Î
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30� �¥�‡�‹ �é�fl@�ä �ÿ�i@�ä �ñ�„
Bakar menolong dua orang muslim

Kata  � �¥� �ßb �ñ€a~¥�‡�‹ �é�fl@ dan� �¥�n� �ßb �ñ€a adalah isim tatsniyah di-
nashab-kan  karena menjadi Èi@fiÏ»–fl (objek) dengan tanda
nashab huruf ya’ pada kata �Â�Ì. Misalnya kata � �¥�‡�‹ �é�fl berasal
dari isim mufrad  b �‡�‹ �é�fl  yang ditambah �Â�Ì pada akhirnya.
b. ��… �‡�¶a atau ��%b �é€a�ä�◊�à��Ωa @ �…� �∫, yaitu kata yang menunjukkan
makna beberapa lelaki seperti kalimat berikut:

� �¥�‡�‹ �é�fl@�ä �ÿ�i@�ä �ñ�„
Bakar menolong orang-orang muslim

� �¥�‘�n��Ωa@�!a@ �· �y�â
Allah merahmati orang-orang bertaqwa

� �¥� �ßb �ñ€a@ �p�â�ã
Aku mengunjungi orang-orang yang shalih

Kata �¥�‘�n��Ωa, � �¥�‡�‹ �é�fl dan �� �¥� �ßb �ñ€a adalah jama’ mudzakkar salim
yang dihukumi nashab, karena menjadi �È�i @ �fi�Ï,�»�–�fl (objek) 
dengan tanda huruf ya’ pada �Â�Ì. Kata �¥�‡�‹ �é�fl  berasal dari 
kata b �‡�‹ �é�fl yang ditambahkan huruf ya’-nun ( �Â�Ì ) pada akhir
kata, sehingga menjadi �¥�‡�‹ �é�fl. 
Perbedaan antara jama’ mudzakkar salim dan isim tatsniyah 

dapat diperhatikan dalam tabel berikut:

30 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z�ä �ÿ�i@@ZÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z�ä �ñ�„
@ıbÓ€a @Èjñ„ @Úfl˝«Î @lÏñ‰fl @Èi @fiÏ»–fl @� �¥�‡�‹ �é�fl @ÍäÅe @ø @ÒäÁb√ @Ú‡ô @È»œâ
@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@Ûnrfl@@È„˛@@Úzn–€a@Â«@ÚibÓ„@bÁÜ»i@bfl@âÏéÿΩaÎ@bË‹j”bfl@ÄÏn–Ωa

@Öä–Ωa@·ç¸a@Ûœ@ÂÌÏ‰n€a@Â«



42     |Belajar Bahasa Arab42    |    

Contoh Kalimat
Keterangan:

Perbedaan antara 
jama’ mudzakkar 
salim dengan isim 
tasniyah adalah: 

1. � �¥�, (untuk isim 
tatsniyah huruf 
ya’ sukun dan 
huruf sebelum 
ya’ fathah)

2. � �¥�, (untuk jama' 
mudzakkar 
salim huruf 
ya’ sukun dan 
huruf sebelum 
ya’ kasrah) 

Isim Tatsniyah
 Jama’ Mudzakkar

Salim

�¥ �z �ub�„@ �o�Ì�c�â
Aku melihat dua 

orang yang berhasil

�¥ �z �ub�„@ �o�Ì�c�â
Aku melihat orang-
orang yang berhasil

Kamu memukul dua 
pencuri

� �¥�”�âb �ç@ �o�i�ä �ô
Kamu memukul para 

pencuri

� �¥�‡�̂b �ï@b�‰�fl� �6 �y�a
Kita menghormati 

dua orang yang 
berpuasa

� �¥�‡�̂b �ï@b�‰�fl� �6 �y�a
Kita menghormati  
orang-orang yang 

berpuasa

5. Tempat Membuang Huruf Nun ( �Ê�Ï�‰€a �“�à �y) Sebagai  
Tanda Hukum Nashab

@ �fib�»�œ� �̨ a @ �ø @ �k �ñ�‰‹�€ @�Ú�fl �̋ �« @ �ÊÏ �ÿ�Ó�œ @ �ÊÏ�‰€a @ �“�à �y @b�fl�c�Î
�ÊÏ�‰€a@ �pb�j�r�i@b�Ë�»�œ�â@ �>�€a@�Ú �é�‡� �®a

Membuang huruf nun menjadi tanda hukum nashab pada al-
Af’al al-Khamsah (lima bentuk kata keja) yang tanda hukum 

rafa’-nya adalah tetap nun (subut an-nun).

Pembuangan huruf nun: ÊMa atau ÊM atau ÊMÎ pada al-
af’al al-khamsah (lima kata kerja) adalah tanda hukum nashab-
nya, setelah dina-shab-kan oleh amil nashab, seperti huruf: 
�Êc~ �Ô�◊~ �Â�€ dan sebagainya. Contohnya: 

�lb�j�€�a@a �Ï �z�n�–�Ì@ �Â�€@ �·�Á
Mereka tidak akan membuka pintu itu

a �Ü�Ì�ã@a �Ï�i�ä �ö�m@ �Ê�c@ �o�j �v�«
Saya heran kenapa kalian memukul Zaid
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��⁄b�fl�ä �ÿ�Ì@ �Ô�◊@ �Êa�à �‡�‹�n€a@�ıb �u
Dua siswa datang untuk menghormatimu

�Ò�â�Ï �ñ€�a@ ��ä �ƒ�‰�m@ �Â�€@ �o„�c
Kamu (Ani) tidak akan melihat gambar itu

Kata b�fl�ä �ÿ�Ì,  a �Ï�i�ä �ö�m, dan ��ä �ƒ�‰�m adalah al-af’al al-khamsah

yang di-nashab-kan oleh amil nashab:  �Ô�◊ ~ �Â�€ dan  �Ê�c, dengan
tanda nashab huruf nun yang dibuang. Untuk lebih jelasnya 
bandingkan beberapa contoh berikut sambil memperhatikan 
kata yang bergaris bawah.

Contoh Hukum Rafa Contoh Hukum Nashab

�lb�j�€�a@ �Ê�Ï �z�n�–�Ì@ �·�Á �lb�j�€�a@a �Ï �z�n�–�Ì@ �Â�€@ �·�Á

a �Ü�Ì�ã@ �Ê�Ï�i�ä �ö�m@ �·�n�„�c a �Ü�Ì�ã@a �Ï�i�ä �ö�m@ �Ê�c@ �o�j �v�«

�Ü�Ë�»�€�a@� �µ@ �Êb�j�n �ÿ�m@b�‡�n�„�c �Ü�Ë�»�€�a@� �µ@b�j�n �ÿ�m@ �Ô�◊@b�‡�n�̃ �u

��Ÿ�„b�fl�ä �ÿ�Ì@ �Êa�à �‡�‹�n€a ��⁄b�fl�ä �ÿ�Ì@ �Ô�◊@ �Êa�à �‡�‹�n€a@�ıb �u

�Ò�â�Ï �ñ€�a@ �Â�Ì�ä �ƒ�‰�m@ �o„�c �Ò�â�Ï �ñ€�a@ ��ä �ƒ�‰�m@ �Â�€@ �o„�c

C. Tanda Hukum Khafadh

�Ú �z�n�–�€a�Î@L�ıb�Ó�€a�Î@L�Ò�ä �é�ÿ�€�a@Z �pb�fl �̋ �«@ �t �̋�q@ �ú�– �Ç�‹�€�Î
Tanda hukum khafad ada tiga: �Ò�ä �é�ÿ�€�a (baris bawah), �ıb�Ó�€�a (huruf

ya’), dan �Ú �z�n�–�€�a (baris atas).

Suatu kalimat akan diketahui memiliki hukum khafadh dari 

3 (tiga) tanda berikut: 1). �Ò�ä �é�ÿ�€�a (kasrah), 2) �ıb�Ó�€�a (huruf ya’), dan
3). �Ú �z�n�–�€�a (fathah). Masing-masing tanda ini memiliki tempat 
sebagai tanda khafadh, seperti dijelaskan berikut: 
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1. Tempat Harakat Kasrah Menjadi Tanda Hukum Khafadh

@ �ø@Z�… �ôa�Ï�fl@�Ú�q �̋�q@ �ø@ �ú�– �Ç�‹�€@�Ú�fl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@Z�Ò�ä �é�ÿ�€a@b�fl�d�œ
@ �…� �∫@ �ø�Î@ �“�ä �ñ�‰��Ωa@�7 �é �ÿ�n€a@ �…� �∫�Î@L �“�ä �ñ�‰��Ωa@�Ö�ä�–��Ωa@ �· �ç� �̧ a

��%b �é€a@ �s�„�̊ ��Ωa
Adapun kasrah menjadi tanda hukum khafadh pada 3 (tiga) 
tempat: 1). Isim mufrad yang dapat ber tanwin (berbaris dua), 
2). Jamak taksir yang dapat ber tanwin, 3 Jamak muannas 

salim.

Harkat kasrah digunakan sebagai tanda hukum khafadh 
pada 3 (tiga) tempat:

a. �“���ä �ñ�‰��Ωa@��Ö�ä�– �‡,�€a@ �· �ç�̧ �a, yaitu isim mufrad yang boleh berharkat 
tanwin. Contoh kalimat adalah: 

31@ �·�‹�‘i@�Ú
�€b �ç�ä€�a@ �o�j�n�◊

Aku menulis surat itu menggunakan pena

�ä�œb �ƒ�€@ �lb�n �ÿ�€�a
Buku itu milik Zhafir

Kata �·�‹�”  dan ä�œb �√ adalah isim mufrad yang diberi hukum
khafadh dengan tanda kasrah karena ada huruf jar ba’, lam, 
dan ’ala. 

b. �“�ä �ñ�‰��Ωa@� �7 �é �ÿ�n€a@ �…� �∫, yaitu jama’ taksir yang boleh berharakat 
tanwin. Contoh kalimat sebagai berikut: 

32@�‚�̋ �”�d�i@b��∑�aä�œ@ �k�n�◊
Pratama menulis dengan beberapa pena

31 I’rabnya:

@âÎä©@·‹‘€a@äu@“äy@ıbj€a@Z �·�‹�‘�€b�i@@Èi@fiÏ»–fl@Z�Ú�€b �ç�ä€�a@@›«bœ@Î@@›»œ@Z �o�j�n�◊
ojnÿi@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î@ıbj€bi

32 I’rabnya sebagai berikut:

@äÅ�a@Û‹«@ÍâÜ‘fl@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Zb��∑�aä�œ@@ûbfl@›»œ@Zk�n�◊
@‚˝”c@äu@“äy@ıbj€a@�Z‚�̋ �”�d�i@@laä«¸a@Ú◊ä°@›™@ø@@âà»n€a@bÁâÏË√@Âfl@…‰fl

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î@ıbj€bi@âÎä©
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@�Ö�Ü �u@ �l�̋ ���i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati beberapa mahasiswa baru

�fib �u�â@ �…�fl@ �“�Ï�Ó �ö€a@ �è�‹ �u
Para tamu duduk bersama banyak laki-laki

Kata �‚�̋ �”�c  dan �l�̋ �ü adalah jama’ taksir yang berharakat
tanwin yang di-khafadh-kan oleh  huruf jar dengan tanda 
kasrah di akhir kata. Kata �fib �u�â adalah jama’ taksir yang
di-khafadh-kan dengan tanda kasrah, karena menjadi
mudhafun ilaih.

c. ��%b �é€a @ �s�„�̊ ��Ωa @ �…� �∫, yaitu kata yang menunjukkan makna 
banyak perempuan. Contohnya sebagai berikut:

�pa�ä�ib �ñ€a@ �…�fl@ �Â��≠
Kita bersama perempuan yang penyabar

�pb �ç�â�Ü��Ωb�i@ �Ô�‹�«@�ä�fl
Ali melewati guru-guru (perem puan)

�pb �z �ub�‰‹�€@�@�Ú�Ì �Ü�Á@ �p�Ü �«�c@
Hadiah disiapkan bagi pemenang putri

Kata �pa�ä�ib �ñ€a adalah jama’ mu’annats tsalim dari Ò�ä�ib �ñ€a
yang dihukumi khafadh dengan tanda kasrah karena ada 
mudhaf, yaitu kata �…�fl. Kata �pb �ç�â�Ü��Ωa dan ��pb �z �ub�‰€a adalah
jama’ muannats tsalim yang dihukum khafadh dengan tanda 
kasrah karena ada huruf jar.

2. Tempat Huruf Ya’ Sebagai Tanda Hukum Khafadh

@ �ø@Z�… �ôa�Ï�fl@�Ú�q �̋�q@ �ø@ �ú�– �Ç�‹�€@�Ú�fl �̋ �«@ �ÊÏ �ÿ�n�œ@Z�ıb�Ó�€a@b�fl�c�Î
�…�‡� �¶a�Î@L�Ú�Ó�‰�r�n€a@ �ø�Î@L�Ú �é�‡� �®a@�ıb � �8� �̨ a

Adapun huruf ya’ menjadi tanda khafadh adalah pada tiga 
tempat, yaitu �Ú �é�‡� �®a �ıb � �8�̨ a (isim yang berjumlah lima), ��Ú�Ó�‰�r�n€a

(isim tasniyah), dan  …�‡� �¶a (jama’ muzakkarissalim).

Huruf ya’ dijadikan sebagai tanda hukum khafadh pada: 
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a. ��Ú �é�‡� �®a @�ıb � �8�̨ �a, (lima bentuk isim) yaitu seperti kata: �Ÿ�Ó�i�c
(bapakmu), �Ÿ�Ó �Å�c (saudaramu), �Ÿ�Ó��ª, (tetanggamu) �Ÿ�Ó�œ
(mulutmu), dan �o�Ó�j�€a Ù�á@(pemilik rumah). Untuk penjelasan
lebih jelas, dapat dilihat pada bab hukum rafa’. Contoh
dalam kalimat adalah:

33 �Ÿ�Ó�i�c@ �Â�fl@�Ú�»�Ì�Ö�Ï�€�a@ �à �Å
Ambillah titipan itu dari bapakmu

7�Ã �ñ€a@ �Ÿ�Ó �Å�d�i@ �o�j�Á�á
Aku pergi bersama adikmu

�ã�aÏ� �¶a@Û�œ@ �l�Ï�n �ÿ�fl@ �Ÿ�Ó��ª@ �· �ç�a
Nama tetanggamu tertulis di paspor itu

�Ÿ�Ó�œ@ �÷�Ï�œ@�Ú�flb �í€�a
Tahi lalat itu ada di atas mulutmu

�o�Ó�j�€a@Ù�á@ �Â�fl@ �›�–�‘�€a@ �p�à �Å�c
Aku ambil gembok dari pemilik rumah

Kata �Ÿ�Ó �Å�c, �Ÿ�Ó�i�c, dan �o�Ó�j�€a Ù�á adalah asma’ al-khamsah yang
dihukumi khafadh dengan tanda huruf ya’, karena ada 
huruf jar �Â�fl dan l. demikian juga kata �Ÿ�Ó�œ di-khafadh-kan
oleh mudhaf, yaitu kata �÷�Ï�œ yang membutuhkan mudhafun
ilaih.

b. �Ú�Ó�‰,�r�n€�a, yaitu kata yang menunjukkan makna ganda, seperti
pada contoh kalimat berikut:

33 I’rabnya:

@7‡ô@È‹«bœÎ@ÍäÅe@ø@ÊÏÿé€a@Èflåu@Úfl˝«Î@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@äflc@›»œ@Z �à �Å
@Ôic@äu@“äy@Âfl@Z �Ÿ�Ó�i�c@ �Â�fl@NÈi@fiÏ»–fl@Z�Ú�»�Ì�Ö�Ï�€�a@No„c@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl
@Î@âb¶a@Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@ıbÓ€a@Íäu@Úfl˝«Î@Â∂@âÎä©

Nà¢@’‹»nfl@âÎä1a
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34 � �¥�‹ �u�ä€a@ �k�„b �u@�Ü� �ª�c@ �è�‹ �u
Ahmad duduk di samping dua orang laki

b�‰�€@� �¥�j �yb �ï@ �Â�«@b�‰�Ó �ô�â
Kita senang terhadap dua kawan kita

� �¥�n�Ì�ä�‘�€a@ �Â�fl@�Ü�Ì�ã@�ıb �u@
Zaid datang dari dua desa

Kata � �¥�j �yb �ï~@� �¥�‹ �u�ä€a dan � �¥�n�Ì�ä�‘�€a adalah isim tatsniyah yang
di-khafadh-kan@ dengan tanda huruf ya’ di akhir kata, dan
huruf nun yang pada akhir kata menjadi pengganti bunyi
tanwin pada saat berbentuk isim mufrad.

c. %b �é€a� @ä�◊�à��Ωa @ �…� �∫, yaitu kata yang menunjukkan makna 
banyak jenis laki. Contoh kalimat sebagai berikut:

� �¥�‰�fl �̊ ��Ωb�i@ �·�Ó �y�â@�!�a
Allah  Maha Penyayang kepada orang mukmin

� �¥�‘�n �‡�‹�€@�Ú�‰��¶a@�!a@�Ü�«�Î
Allah menjanjikan surga bagi  yang bertaqwa

� �¥�‹ �ç�ä��Ωa@ �Ü�Ó �ç@�Ü �‡��™
Nabi Muhammad saw. adalah tuan  para Rasul

Kata � �¥�‘�n �‡�‹�€, � �¥�‰�fl �̊ �Ω�a@dan � �¥�‹ �ç�ä��Ωa adalah jama’ mudzakkar salim
yang di-khafadh-kan dengan tanda khafadh huruf ya’ pada 
Â�Ì. 

3. Tempat Harkat Fathah  Sebagai  Tanda Hukum Khafadh

�“�ä �ñ�‰�Ì@ �̧@�à�€a@�· �ç� �̧a@ �ø@ �ú�– �Ç�‹�€@�Ú�fl �̋ �«@�ÊÏ �ÿ�n�œ@�Ú �z�n�–�€a@b�fl�c�Î

34 I’rabnya:

@lÏñ‰fl@ÏÁÎ@Êbÿfl@“ä√@Z �k�„b �u@ @N Ïœäfl @›«bœ @Z�Ü� �ª�c @Nûbfl@›»œ @Z �è�‹ �u
@âÎä©@ÈÓ€g@“böfl@Z� �¥�‹ �u�ä€a@@“böfl@k„bu@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î
@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@bÁÜ»i@bfl@âÏéÿΩa@bË‹j”@bfl@ÄÏn–Ωa@ıbÓ€a@Íäu@Úfl˝«Î@“böΩbi
Nè‹†@’‹»nfl@“äƒ€a@NÖä–Ωa@·ç¸a@Ûœ@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@Û‰rfl@@È„˛
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Harakat fathah menjadi tanda hukum khafadh pada isim yang 
tidak boleh berharakat tanwin H �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �aI

Harakat fathah sebagai tanda hukum khafadh pada 
kelompok kata yang disebut: �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a~35 yaitu kelompok
kata tertentu yang tidak boleh dibaca ataupun ditulis dengan 
harakat tanwin. Ketidak oleh berharkat dikarenakan dua hal 
yang disebut illat, yaitu sebagai berikut:
a. Kata yang memiliki satu illat yang memiliki kekuatan

yang sama kuat dengan kata yang memiliki  dua illat atau
� �¥�n�‹ �« @�‚b�‘�fl @�‚�Ï�‘�m @�Ò�Ü �ya�Î @�Ú�‹ �«. Kelompok kata seperti ini terbagi
menjadi 2 (dua):

1) Kelompok kata yang disebut � �Ï�‡� �¶a @Û�Ë�n�‰�fl @�Ú�Ã�Ó �ï, yaitu jama’ 
taksir yang melewati batas maksimal sebagai lafazh jama’ 
taksir atau dengan lain kata, jama’ taksir yang mengikuti 
bentuk kata-kata berikt: �› �«a�Ï�œ~ @ �›�Ó �«b�–�fl~ @ �› ��«b�–�fl dan �›�Ó �«a�Ï�œ, 
seperti: �Ü �ub �é�fl (masjid), �· �Áa�â�Ö (uang dirham), ��&b�Ã�fl (harta
rampasan), � �7,�„b�„�Ö (uang dinar), �k�Ì�âb��™ (mihrab), �|�Ó�ib �ñ�fl
(lampu), �…�fla�Ï �ï (biara), �k�◊a�Ï�◊ (bintang), �ä �üa�Ï �Å (lintasan

dalam hati), �èÓça�Ï �u (mata-mata), �·�Ó�ma�Ï �Å (cincin), dan � �¥ �ya�Ï �ü
(pembuat tepung). Contohnya adalah:

36 �…�fla�Ï �ï@ �µ�g@�Ü �ub �é�fl@ �Â�fl@ �p�ä �ç
Aku berjalan dari beberapa masjid ke beberapa biara

35 Kelompok kata ini tidak boleh dibaca dengan harakat tanwin, kecuali 
dalam  bentuk 2 (dua) hal: 1) Memiliki alif-lam (fia) dan 2). Bila menjadi
mudhaf.

36 I’rabnya:

@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@@Â∂@âÎä©@Z�Ü �ub �é�fl@@Zäu@“äy@Z �Â�fl@›«bœ@Î@›»œ@Z �p�ä �ç
@Ú‹« @“äñ€a @Âfl @È€ @…„bΩaÎ @L“äñ‰Ì @¸ @Ùà€a @·ç¸a @È„˛ @LÒäéÿ€a @Â« @ÚibÓ„
@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a@@N Ï‡¶a@ÛËn‰fl@ÚÃÓï@ZÔÁÎ@L¥n‹»€a@‚b‘fl@‚Ï‘m@ÒÜyaÎ
@Â« @ÚibÓ„ @Úzn–€a @Íäu @Úfl˝«Î @ @Â∂ @âÎä© @Z…flÏï @Näu @“äy @Zµg @ @päéi
@‚Ï‘m@ÒÜyaÎ@Ú‹«@“äñ€a@Âfl@È€@Ú»„bΩaÎ@L“äñ‰Ì@¸@Ùà€a@·ç¸a@È„˛@LÒäéÿ€a

päéi@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a@@N Ï‡¶a@ÛËn‰fl@ÚÃÓï@ZÔÁÎ@L¥n‹»€a@‚b‘fl
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Kata �Ü �ub �é�fl dan �…�fla�Ï �ï adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a yang diberi 
hukum khafadh dengan tanda fathah.

2) Kata yang dianggap sebagai jenis kata perempuan atau
�s�Ó�„�d�n€�a. Jenis kata seperti ini terbagi menjadi dua bentuk:

 �Ò�â�Ï �ñ�‘��Ωa@ �s�Ó�„�d�n€a@ �—€��c (alif
bengkok) pada akhir kata, seperti kata: Û,�«�ä �ï  (mati)[
Ù�Ï�«�Ö~@b�Ó�„�Ö�~@�Ï �ñ�”[ Ô,�‹�j �y (hamil) dan sebagainya. Contohnya
adalah:

37

Aku melewati perempuan hamil

Jenis kata perempuan dengan tanda@�Ò�ÖÎ�Ü �‡��Ωa@ �s�Ó�„�d�n€a@ �—€��c,38 (alif
yang dibaca panjang), seperti kata: �ıa�ä� �ª (merah), ıb �v�«�Ö (mata
besar), ıb�‰é �y (bagus), �ıb �ö�Ó�i (putih), ıb�‡�‹ �« (para ulama’), ıa�Ü�Ë �ë
(para saksi) dan sebagainya. Contohnya adalah:

37 I’rabnya:

@L—€˛a@Û‹«@ÒâÜ‘fl@Úznœ@Íäu@Úfl˝«Î@Lıbj€bi@âÎä©@ZÛ‹jy@N›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl
@‚Ï‘m@ÒÜyaÎ@Ú‹«@L“äñ€a@Âfl@È€@Ú»„bΩaÎ@L“äñ‰Ì@¸@·ça@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„

pâä∂@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a@NÒâÏñ‘Ωa@sÓ„dn€a@—€c@ZÔÁÎ@L¥n‹«@‚b‘fl
38 Ada 17 wazan yang menunjukkan �Ò�ÖÎ�Ü �‡��Ωa@ �s�Ó�„�d�n€a@ �—€��c, yaitu: 1. ı�̋ �»�œ, seperti 

kata ıa�ä �z �ï (nama tempat), ıb�j �À�â (ingin), dan ıa�ä� �ª (merah). 2, 3, dan 4:
ı�̋ ���»�œ�c  dengan dibaca huruf ain-nya fathah, kasrah, dan dhummah,
seperti: ıb�»�i�â˛a  (hari Rabu). 5. ı�̋ �‹�»�œ seperti kata ıb�i�ä�‘�«  (nama tempat/
kalajengking betina). 6. ı�̧ b�»�œ, seperti kata: ıb �ïb �ñ�” (mengqishash). 7.
ı˝�‹�»�œ seperti kata: ıb �ñ�œä�” (berjongkok), 8. ı�̧ Ï�«b�œ , seperti kata ıa�âÏ �ëb�«
(hari Asyura’). 9. ı�̋ �«b�œ seperti kata ıb�» �ïb�” (lubang bintang pengerat).
10. ıb�Ó�‹�»�œ seperti kata ıb�Ì� �5�◊ (sombong). 11. ı�̧ Ï�»�–�fl seperti kata ıb �ÅÏ�Ó �í�fl
(orang tua=jama’ taksir dari kata syaikh). 12. ı�̧ b�»�œ seperti kata ıb �ça�ä�i
(manusia) dan ıb�◊a�ä�i (perang berkecamuk).13. ı�̋ Ó�»�œ seperti kata: ıb�rÌä�”
dan ıb�rÌ�ä�◊  (masam muka). 14. ı�̧ �Ï�»�œ seperti kata: ıb�”Ï�i�Ö  (melengket). 15
–�‘�seperti kata ıb  فَعَوَلاَء �Å (nama tempat). 16. ı�̋ �»�œ seperti kata ıa� �7 �ç (emas
murni).17 ı�̋ �»�œ seperti kata ı�̋ �Ó �Å (sombong).
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39�ıb�‡�‹�»�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati beberapa ulama’

Kata �ıb�‡�‹ �« adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a yang khafadh dengan 
tanda fathah. 

a. Kelompok kata yang memiliki dua illat dari 9 (sembilan)
illat atau dikenal dengan istilah … �ém@›�‹«@ �Âfl@Êb�n�Ó �«�ä�œ@Êb�n�‹ ��«. Kata
seperti ini terbagi menjadi 2 (dua) kelompok, antara lain:

1) Kata yang menjadi nama orang (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) dapat berbentuk:

�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang diambil dari bentuk fi’il, baik itu
madhi maupun mudhari’, seperti nama �Ü�ª�c yang diambil
dari bentuk fi’il �›�»,�œ�c dan  nama �Ü�Ì�å�Ì yang diambil dari
bentuk kata �›�»�–�Ì, seperti:

40�Ü� �ª�d�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati Ahmad

Kata �Ü� �ª�c hukumnya majrur yang di-jar-kan oleh huruf jar
ba’ dengan tanda fathah di akhir katanya.

Nama orang (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang diambil dari bentuk kata �›�»�œ, 
yang dirubah dari kata �›«bœ yang disebut �fi�Ü�»�€�a, seperti:

�ä�‡�« (nama Sahabat Nabi) �ä�œ�ã (nama orang yang membawa
beban berat)[ �› �y�ã  (nama bintang), �›�»�q (nama orang yang
giginya gingsul) �· �í �u (nama orang yang bekerja berat) �|� �∫
(nama nenek moyang Jahiliyah)[ �Ä�å�” (nama gunung di
Muzdalifah), �—�€�Ö (nama orang yang berjalan lambat) dan

39 I’rabnya:

ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@ıbj€bi@âÎä©@Üªc@äu@“äy@ıbj€a@›«bœÎ@›»œ@@Zpâäfl
ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl@È€@Ú»„bΩa@“äñ‰Ì@¸@à€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«
ÔÁÎ@Û‰»Ωa@µg@…uäm@ÚÓ„br€a@Ú‹»€a@›»–€a@ÊãÎ@ÔÁ@Î@≈–‹€a@µg@…uäm@µÎ˛a@Ú‹»€a

pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@—ïÏ€a
40 I’rabnya:

ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@ıbj€bi@âÎä©@Üªc@äu@“äy@ıbj€a@›«bœÎ@›»œ@@Zpâäfl
ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl@È€@Ú»„bΩa@“äñ‰Ì@¸@à€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«
ÔÁÎ@Û‰»Ωa@µg@…uäm@ÚÓ„br€a@Ú‹»€a@›»–€a@ÊãÎ@ÔÁ@Î@≈–‹€a@µg@…uäm@µÎ˛a@Ú‹»€a

@pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@—ïÏ€a
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sebagainya. Misalnya kata �ä�‡�«  (nama sahabat Nabi) yang
dirubah dari kata ä�flb�«. Contohnya:

41َä�‡�«@ �Â�«@!a@ �Ô �ô�â
Semoga Allah meridhai Umar

Kata �ä�‡�« dihukumi di-khafadh-kan oleh huruf jar �Â�«. dengan
tanda fathah pada akhir kalimat.

2) Nama orang (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang memiliki jenis kata perempuan
atau ( �s�Ó�„�d�m). Bentuk kata ini ada 3 (tiga) macam:

Nama perempuan H�Ú�Ó �‡�‹�»�€�aI yang berakhiran ta’ marbuthah (Ò), 
seperti nama �Ú�‡ �ü�bœ atau Ú �í�̂b�« dan sebagainya. Contohnya:

مَرَرْتُ بِ�فاَطِمَةَ  42

Aku melewati Fatimah

Kata �Ú�‡ �ü�bœ di-khafadh-kan oleh huruf  jar ba’ dengan tanda
khafadh fathah.

Nama laki (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang berakhiran ta’ marbuthah (Ò), seperti

nama �Ú �z�‹ �ü  atau �Ò�å� �ª dan sebagainya. Contohnya∫
43 �Ú �z�‹ ��,i@ �p�â�ä�fl

Aku melewati Thalhah

41 I’rabnya:

@Zä‡«@Läu@@“äy@Â«@N›«bœ@Z!a@NÛôbfl@›»œ@Z@ �Ô �ô�â@Z�ä�‡�«@ �Â�«@!a@ �Ô �ô�â
@È€@…„bΩaÎ@“äñ‰Ì@¸@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@L@Â»i@âÎä©
@âÎä1aÎ@âb¶a@fiÜ»€aÎ@ÚÓ‡‹»€a@b‡ÁÎ@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl

@ �Ô �ô�äi@’‹»nfl
42 I’rabnya:

@L @ıbj€bi @âÎä©@Ú‡übœ@äu@“äy@ıbj€a @ @›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl@@@�Ú�‡ �ü�b–,�i @ �p�â�ä�fl
@Âfl@È€@…„bΩaÎ@“äñ‰Ì@¸@à€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î
@ÙÏ‰»ΩaÎ@Ôƒ–‹€a@sÓ„dn€a@Î@ÚÓ‡‹»€a@b‡ÁÎ@L@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a

pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@N
43 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@Lıbj€bi@âÎä©@Úz‹ü@äu@“äy@ıbj€a@@›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl@Úz‹ü@ �p�â�ä�fl
@“äñ€a@Âfl@È€@…„bΩaÎ@“äñ‰Ì@¸@à€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu
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Kata Ú �z�‹ �ü dihukumi khafadh karena ada huruf jar ba’ dengan 
tanda fathah di akhirnya.

Nama perempuan (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) secara makna (Û�‰�»��Ωb�i@ �s�Ó�„�d�m), seperti 

nama �k�‰�Ì�ã. Contohnya adalah sebagai berikut:
44 �k�‰�Ì�å,�i@ �p�â�ä�fl 

Aku melewati Zainab

Kata �k�‰�Ì�ã dihukumi khafadh karena ada huruf jar ba’ dengan 
tanda harakat fathah di akhirnya sebagai ganti kasrah.

3) Nama orang asing yang disebut@�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a–�Ú�‡ �v�»�€�a, seperti nama 
Nabi:@ — �çÏ�Ì~ @ �›�Ó�» � �8�a~ @ �÷b �z �ç�a~ @�·�Ó �Áa�ä�i�g~ @ �l�Ï�‘�»�Ì~ @ �è�Ì�â�Ö�g, dan 
sebagainya. Contohnya: 

45 �·�Ó �Áa�ä�i�b�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati Ibrahim

Kata �·�Ó �Áa�ä�i�a dihukumi khafadh karena ada huruf jar ba’ 
dengan tanda fathah di akhir kata.

4). Nama (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang tersusun dari dua kata �k�Ó�◊� �6€�a @ �Ô �u�å�ΩaÆ 
Misalnya; �p�Ï�fl�ä �ö �y (nama tempat di Yaman) tersusun dari 
kata �ä �ö �y dan �p�Ï�fl, �Ÿ�j�‹�»�i (nama tempat di Syam) tersusun 
dari kata ›»i (nama patung) dan Ÿi (nama pemilik tempat), 
�Êb �ÇÓ �ôb�” (Syaikh Hasan bin Mansyur bin Mahmud al-

@âÎä1aÎ@âb¶a@N@Ôƒ–‹€a@sÓ„dn€aÎ@ÚÓ‡‹»€a@b‡ÁÎ@L@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«
pâä∂@’‹»nfl

44 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@ıbj€bi@âÎä©@k‰Ìã@L@äu@“äy@ıbj€a@›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl@@k�‰�Ì�å,�i@ �p�â�ä�fl
@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl@È€@…„bΩaÎ@“äñ‰Ì@¸@·ça@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu
@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@NÏ‰»Ωa@sÓ„dn€aÎ@ÚÓ‡‹»€a@b‡ÁÎ@L…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ

pâä∂
45 I’rabnya:

@·ÓÁaäig @L @äu@“äy@ıbj€a @Z @·ÓÁaäihi @N @›«bœÎ@›»œ @ �p�â�ä�fl @Z @·ÓÁaäihi @ �p�â�ä�fl
@“äñ‰Ì@ @̧Ùà€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@L@ıbj€bi@âÎä©
@ÚÓ‡‹»€a@ÔÁÎ@≈–‹€a@µg@…uäm@µÎ�a@Ú‹»€a@Z@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl@È€@…„bΩaÎ

pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@N@ÚÓ‡v»€aa@ÔÁÎ@@Û‰»Ωa@µa@…uäm@ÚÓ„br€a@Ú‹»€a@Î
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Ujundiy), �å�fl�ä�Ë�fla�â (nama tempat), �ä�Ë��∫�â�å�i  (nama seorang
ulama’), �l�ä�ÿÌ �Ü�»�fl@(nama sahabat) dan lainnya. Contoh:

مَوْت46َ سَفَرْتµ�gُحَضرَْ
Aku pergi ke daerah Hadramaut

Kata p�Ï�fl�ä �ö �y dihukumi khafadh karena ada huruf jar µ�g
yang meng-khafadh-kannya dengan tanda khafadhnya 
harkat fathah pada akhir kata, sebagai pengganti harakata 
kasrah.

5). Nama (�Ú�Ó �‡�‹�»�€�a) yang berakhiran huruf alif dan nun (—€�̨ �a@�Ò�Öb�Ìã@
ÊÏ�‰€a�Î), baik untuk nama tempat atau nama orang. Seperti:
�Êb�„ �Ü�«~@ �Êb �� �z�”~@ �Êa�ä �‡ �«~@ �Êb�Ó�– �ç@@ �Êb�j �z �ç~@ �Êb�–�«~@ �Êb�– ���À~@ �Êb�‡�r �«~@ �Êa�Î�ä�fl@
dan sebagainya. Contoh:

47 �Êb�‡,r�»�i@ �p�â�ä�fl
Aku pergi ke daerah Hadramaut

Kata �Êb�‡,r �« adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @ �Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a yang dihukumi khafadh 
karena ada huruf jar �l dengan tanda harakat fathah pada
akhir kata.

c. Kata yang dijadikan sebagai kata sifat (�Ú�Ó�– �ï�Ï�€�a) ada 3 macam,
yaitu:

1). Kata sifat (�Ú�Ó�– �ï�Ï�€�a) yang diambil dari bentuk fi’ilnya baik fi’il
madhi, mudhari’, atau amr, seperti kata �Â �é �y�c yang mengikuti
bentuk timbangan kata kerja �›�»,�œ�c, yang merupakan bentuk
fi’il madhi sulasi mazid. Contoh: 

46 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@ıbj€bi@âÎä©@Z �p�Ï�fl�ä �ö �y@N›«bœÎ@›»œ@Zpä–ç@N �p�Ï�fl�ä �ö �y@ �µ�g@pä–ç
@“äñ€a@Âfl@È€@Ú»„bΩaÎ@“äñ‰Ì@ @̧Ùà€a@·ç¸a@È„ @̨Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu
@âÎä1aÎ@âb¶a@NNÔuåΩa@kÓ◊6€aÎ@ÚÓ‡‹»€a@Zb‡ÁÎ@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«

pä–ç@’‹»nfl
47 I’rabnya:

@âÎä©@Êb‡r«@@äu@“äy@ıbj€a@Z �Êb�‡,r�»�i@N›«bœÎ@›»œZ@ �p�â�ä�fl@@Z �Êb�‡,r�»�i@ �p�â�ä�fl
@Âfl@È€@…„bΩaÎ@“äñ‰Ì@¸@·ça@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@ıbj€bi
@âb¶a@NÊÏ‰€aÎ@—€˛a@ÒÖbÌãÎ@ÚÓ‡�‹�»€a@b‡ÁÎ@@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a

pä–ç@’‹»nfl@âÎä1aÎ
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48@ �· �ÿ�‰�fl@ �› �ö�œ�d�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati orang paling mulia dari kalian

Kata �› �ö�œ�c adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @ �Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a@yang dihukumi khafadh
ada huruf jar �l dengan tanda fathah.

2). Kata sifat (�Ú�Ó�– �ï�Ï�€�a) yang dirubah dari kata lain/ �fi�Ü�»�€�a dan
mengikuti bentuk  kata �›�»�œ untuk kata �ä �Å�c saja. Sementara
kata sifat yang mengikuti bentuk kata �fib�»�œ atau �›�»�–�fl, seperti: 
�Ü �y�Ï�fl_ @�Öb �yc (satu-satu),@ Û�‰�r�fl_�ıb‰�q (dua-dua), �s�‹�r�fl_ �t�̋ �q (tiga-
tiga), �…�i�ä�fl_� b�iâ@(empat-empat), dan sebagainya. Contoh:

49�ä �Å�c@�‚b�Ì
�c@� �ø@ �o�‡ �ï

Aku berpuasa dalam beberapa hari lainya

Kata �ä �Å�c adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @ �Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a yang dihukumi khafadh
karena menjadi sifat dari kata �‚b�Ì�c dengan tanda harakat
fathah.

3). Kata sifat (�Ú�Ó�– �ï�Ï�€�a) yang ditambahkan huruf alif dan nun
( �Ê�Ï�‰€a�Î @ �—�€�̨ �a @�Ò�Öb�Ì�ã© di akhir kata dan mengikuti bentuk kata
�Ê˝�»�œ,50 seperti: �Êa�ä �ÿ �ç (mabuk), Êb �í ���«@ (haus), �Êb�Ì�â (segar/

48 I’rabnya:

@›öœc @Näu@“äy@ıbj€a @ @Z›öœdi @N›«bœÎ@›»œ@Z �p�â�ä�fl @Z·ÿ‰fl@›öœdi @ �p�â�ä�fl
@¸ @Ùà€a @ @·ç¸a @È„˛ @LÒäéÿ€a @Â« @ÚibÓ„ @Úzn–€a @Íäu @Úfl˝«Î @ıbj€bi @âÎä©
@—ïÏ€a@Zb‡ÁÎ@L…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl@È€@…„bΩaÎ@L“äñ‰Ì
@Näu@È‹™@·ö€a@Û‹«@?jfl@7‡ô@“bÿ€aÎ@LâÎä©Î@âbu@Z·ÿ‰flÎ@L›»–€a@ÊãÎÎ

pâäfl@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a
49 I’rabnya:

@Z�‚b�Ì�c @ @Näu@“äy@ø@N�ä �Å�c@�‚b�Ì�c @� �ø@N›«bœÎ@›»œ@Z �o�‡ �ï@N�ä �Å�c@�‚b�Ì�c @� �ø@ �o�‡ �ï
@L @âÎä© @‚bÌ˛ @Ú–ï@Z�ä �Å�c @LÍäÅe @ø @ÒäÁb√ @Òäé◊ @ @Íäu @Úfl˝«Î @ @Ô–i @âÎä©
@Âfl @È€ @…„bΩaÎ @L @“äñ‰Ì @¸ @·ça @È„˛ @Òäéÿ€a @Â« @ÚibÓ„ @Úzn–€a @Íäu @Úfl˝«Î
@âÎä1aÎ@âb¶a@N@fiÜ»€aÎ@ÚÓ–ïÏ€a@b‡ÁÎ@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a

o‡ñi@’‹»nfl
50 Penjelasan ulama’ tentang hal ini sebagai berikut:

@LÒäÿ„@ø@¸Î@Úœä»fl@ø@“äñ‰Ì@¸@È„hœ@Û‹�»�œ@Èr„˚fl@Ê˝�»�œ@ÊãÎ@Û‹«@·ça@›◊@
@È„hœ@Ú„˝�»�œ@Èr„˚fl@Êb◊@bflÎN@\Êb�j �ö�À^@Î@\Êb�Ì�â^@Î@\Êbí ���«^@ZÏ≠@Èr„˚fl@Ÿ€à◊Î
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tidak haus), �Êb�»�j �ë (kenyang), �Êb �ƒ�‘�Ì  (jaga), dan sebagainya.
Contoh:

مَرَرْتُ �سُِكْرَان51َ
Aku melewati orang yang mabuk

Kata �Êa�ä �ÿ �ç adalah �“�ä �ñ�‰�Ì@�̧ @ �Ù�à�€a@ �· �ç�̧ �a yang dihukumi khafadh 
karena ada huruf jar �l dengan tanda harakat fathah di
akhir kata.

D. Tanda Hukum Jazam

�“�à� �ßa�Î@ �ÊÏ �ÿ �é€a@Z �Êb�n�fl �̋ �«@�‚�å �v�‹�€�Î
Hukum jazam ada dua tanda, yaitu sukun (baris mati) dan 

hadzaf (membuang huruf)

Hukum jazam mempunyai dua tanda, yaitu Sukun dan 
Hadzaf. Masing-masing tanda ini digunakan sesuai pada 
tempatnya. 

1. Tempat �Ê�Ï �ÿ �é€�a Sebagai Tanda Hukum Jazam

@ � �âb �ö��Ωa @ �›�»�–�€a @ �ø @�‚�å �v�‹�€ @�Ú�fl �̋ �« @ �ÊÏ �ÿ�Ó�œ @ �ÊÏ �ÿ �é€a @b�fl�d�œ
�ä �Å� ��a@ �|Ó �z �ñ€a

@Òcäfl@^@Î@\ �Êb–�Ó �ç@ �›uâ^@Ÿ€Ï”@Ï≠@LÒäÿ‰€a@ø@“äñ‰ÌÎ@LÚœä»Ωa@ø@“äñ‰Ì@¸
@Î@\Êbu�ä�fl^@Ÿ€à◊Î@L@\Öa˚–€a@Êbm �Ï�fl@ �›uâ^@Î@L÷Ïí�‡�Ωa@›ÌÏ�€a@ÏÁÎ@L@\Ú„b–�Ó �ç

N@\Êb‡�Ë �ü^
51 I’rabnya:

@@ıbj€bi@âÎä©@Êaäÿç@L@äu@“äy@@ıbj€a@Z@Êaäÿç@N@›«bœÎ@›»œ@Z@Êaäÿéi@pâäfl
@È€@…„bΩaÎ@L“äñ‰Ì@¸@Ùà€a@·ç¸a@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î
@ÊÏ‰€aÎ@—€˛a@ÒÖbÌãÎ@ÚÓ–ïÏ€a@b‡ÁÎ@…ém@›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ@Êbn‹«@“äñ€a@Âfl

pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@N
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Adapun sukun menjadi tanda jazam pada fi’il mudhari’ yang 
shahih akhirnya (huruf akhirnya bukan illat).

Sukun digunakan sebagai tanda hukum jazam pada fi’il 
mudhari’ yang shahih, yaitu kata yang tidak diakhiri dengan 
salah satu huruf illat berikut: wawu (Î), alif bengkok (Ù), dan ya’
(). Contoh:

52a �ä� �º@�ä �ÿ�i@ �l�ä �í�Ì@��%
Bakar tidak pernah minum minuman keras

@@�Í�Ö�̧ �Î�c@ �l�̨ �a@ �l�ä �ö�Ì@��%
Ayah  tidak pernah memukul anak-anaknya

�Ü �ç�̧ a@ �p�Ï �ï@�ä�œb �√@ �…�‡ �é�Ì@��%
Zafir tidak pernah mendengar suara singa

Kata �l�ä �ö�Ì,  �l�ä �í�Ì, dan �…�‡ �é�Ì adalah fi’il mudhari’ yang
dihukumi jazam atau majzum oleh huruf ��% dengan tanda sukun
yang nampak.

2. Tempat �“�à �z,�€�a Sebagai Tanda Hukum Jazam

@ �›�n�»��Ωa@ � �âb �ö��Ωa@ �›�»�–�€a@ �ø@�‚�å �v�‹�€@�Ú�fl �̋ �«@�ÊÏ �ÿ�Ó�œ@ �“�à� �ßa@b�fl�c�Î
�ÊÏ�‰€a@ �pb�j�r�i@b�Ë�»�œ�â@ �>�€a@�Ú �é�‡� �®a@ �fib�»�œ� �̨ a@ �ø�Î@L�ä �Å� ��a

Hadzaf (membuang huruf) berlaku sebagai tanda hukum 
jazam pada 2 (dua tempat): 1). Fi’il Mudhari’ yang berakhir 
dengan huruf illat.  2).  Fi’il mudhari’ yang dikelompok pada 

Úé‡®a fib»œ˛a yang tanda rafa’-nya tetap nun.

Hadzaf (membuang) sebagai tanda jazam pada fi’il mudhari’ 
ada dua macam:

52 I’rabnya:

@·‹i @‚Îå©@ âböfl@›»œ @läíÌ@‚åuÎ@k‹”Î@Ô–„ @“äy@%@Za�ä� �º@�ä �ÿ�i @ �l�ä �í�Ì
Èi@fiÏ»–fl@Zaäº@N Ïœäfl@›«bœ@Zäÿi@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î
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a. Membuang huruf illat atau �Ú��‹��»�€a @ ��“�ä �y @ �“�à �y yang berlaku 
pada fi’il mudhari’ yang berakhir dengan: 1). Wawu 
(Î), seperti kata: �Ï �« �ÜÌ, (berdoa) �Ï, �u�ä�Ì@ (mengharap), �Ï �ÿ �í�Ì   
(mengadu), �Ï �z��π (menghapus), �Ï�fl�ä�Ì (melempar/menuduh),

�Ï�‹�n�Ì (membaca), dan lainnya. 2). Alif bengkok (Ù), seperti
kata: Û, �í��± (takut), Û,�‘�j�Ì (tinggal), Û, �é�‰�Ì  (lupa), Û,�Ó� �∞ (hidup),
Û,�–� �± (tersembunyi), dan lainnya. 3). Ya’ (), seperti kata:
Ô�fl�ä�Ì (melempar), �â�Ü�Ì (mengetahui), Ô �í��π (berjalan), �ä��Ø
(berlari), dan lainnya. Fi’il mudhari’  seperti ini bila dimasuki  
amil jazam seperti ��%, maka  huruf illatnya  dibuang, seperti
dalam tabel berikut:53 

1 2 3 Keterangan

�� �3b �ï@�Ï�«�ÜÌ�
Soleh 

memanggil
menjadi 

53@�� �3b �ï@� �Ü�Ì@��%
Soleh tidak pernah 

memanggil

Huruf wawu’ 
dibuang

�ä �ÿ�i@Û �é�‰�Ì
Bakar lupa menjadi 

�ä �ÿ�i@ �è�‰�Ì@��%
Bakar tidak pernah 

lupa 

Huruf alif 
dibuang

�Ü�€�Ï�€�a@Û�fl�ä�Ì
Anak itu 

melempar
menjadi 

�Ü�€�Ï�€�a@�‚�ä�Ì@��%
Anak itu tidak 

pernahmelempar

Huruf ya’ 
dibuang

b. Pembuangan huruf nun H �Ê�Ï�‰€a @ �“�à �yI yang digunakan
pada �Ú �é�‡� �®a @ �fib�»�œ�̨ �a yaitu pada fi’il mudhari’ yang akhirnya  
bersambung dengan: 1)wawu-nun (ÊMÎ) yang menunjukkan
makna mereka atau makna kalian seperti: �Ê�Ï�‹�‡�»�Ì (mereka
bekerja), �Ê�Ï�‹ �Å�Ü�Ì (mereka masuk). �Ê�Î�ä �ñ�‰�m (kalian menolong),
�Ê�Ï�‹�»� �£ (kalian membuat), �Ê�Ï �ÿ �z �ö�m (kalian tertawa). 2) alif-

53 I’rabnya:

@@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@ âböfl@›»œ@ ÜÌ@@Nk‹”Î@‚åuÎ@Ô–„@“äy@Z� �3�bï@� �ÜÌ�@��%
@È„˛@ÊÏÿé€a@Â«@ÚibÓ„@bËÓ‹«@›Ó€Ö@bË‹j”@Ú‡ö€a@ÎaÏ€a@ÔÁÎ@Ú‹»€a@“äy@“ày

 Ïœäfl@›«bœ@Z� �3�bï@NÚ‹n»Ωa@fib»œ˛a@Âfl
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nun (ÊMa), yang menunjukkan makna mereka berdua atau
kamu berdua seperti: �Êb �ç�â �Ü�Ì (mereka berdua belajar), �Êa�ä �ƒ�‰�Ì 
(mereka berdua melihat), �Êb�» �u�ä�m (kamu berdua kembali),
�Êb�Ó�‹ �ñ�m (kamu berdua shalat), �Êb�n �ÿ �é�m (kamu berdua diam).
3). ya’-nun (ÊM), seperti kata: �Â�Ì�ä�fl�d�m (kamu menyuruh), 
�Â�Ì �Ü �v �é�m@(kamu bersujud) dan sebagainya.
Fi’il seperti di atas ketika dimasuki oleh amil jazam ��%, maka
huruf nun-nya dibuang sebagai tanda jazam, seperti pada 
tabel berikut kolom ketiga:

1 2 3 Keterangan
Huruf nun yang 
disebut ÊÏ‰€a pÏjq

sebagai tanda hukum 
rafa’ pada kolom 
1 dibuang karena 

menjadi tanda 
hukum jazm yang 
disebut ÊÏ‰€a “ày 

pada kolom 3 (tiga).

�Ê�Ï�‹�‡�»�Ì@ �·�Á Menjadi 54@a �Ï�‹�‡�»�Ì@��%@ �·�Á
@ �Ê�Ï�»�‡ �é�m@ �·�n�„�a Menjadi a �Ï�»�‡ �é�m@��%@ �·�n�„�a
�Êb �ç�â �Ü�Ì@b�‡�Á Menjadi b �ç�â �Ü�Ì@��%@b�‡�Á
�Êb �ç�â �Ü�m@b�‡�n�„�a Menjadi b �ç�â �Ü�m@��%@b�‡�n�„�a

� �¥�‹�»�–�m@ �o�„c Menjadi �Ô�‹�»�–�m@��%@ �o�„�a

54

54 I’rabnya:

@Î@Ô–„@“äy@Z��%@cÜnjfl@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@Z �·�Á
@Â«@ÚibÓ„@ÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@·‹i@‚Îå©@ âböfl@›»œ@Za �Ï�‹�‡�»�Ì@k‹”Î@‚åu
@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ÎaÏ€a@Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@ÊÏÿé€a

@NcÜnjfl@5Å@…œâ@›™@ø@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@›«bœ@…œâ@›™
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Al-Mu’rabât

[KATA-KATA YANG MENGALAMI 
PERUBAHAN]

Bab ini adalah ringkasan dari penjelasan mengenai tanda-
tanda hukum yang empat. Di sini tanda-tanda dari keempat 

hukum tersebut dapat diserderhanakan lagi menjadi dua bagian 
yaitu: 1). kata yang mu’rab atau diubah dengan hahrakat (al-
Mu’rabat bi al-harakah) dan 2). Kata yang mu’rab atau diubah 
dengan huruf (al-Mu’rabat bi al-huruf).

@ �l�ä�»�Ì@ �· �é�”�Î@L �pb�◊�ä� �ßb�i@ �l�ä�»�Ì@ �· �é�”@Z@ �Êb�‡ �é�”@ �pb�i�ä�»��Ω�a
�“Î�ä� �ßb�i

Kata yang mu’rab ada dua macam, yaitu: kata yang mu'rab 
dengan harakat dan kata yang mu'rab dengan huruf.

اتبرعْلٌ اَلمفَص
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A. Perubahan Kata Dengan Tanda Harakat

@ �…� �∫�Î@~�Ö�ä�–��Ω�a@ �· �ç �̧�a@ � a�Ï�„�c@�Ú�»�i�â�c@ �pb�◊�ä� �ßb�i@ �l�ä�»�Ì@�à�€�b�œ
@��%@�à�€�a@ � �âb �ö��Ω�a@ �›�»�–�€a�Î@~��%b �é€�a@ �s�„�̊ ��Ω�a@ �…� �∫�Î@~�7 �é �ÿ�n€�a

�ı �Ô �ë@�Í�ä �Åf�i@ �› �ñ�n�Ì
Kata yang mu’rab dengan  hara kat ada 4 (empat): isim 
mufrad, jama’ taksir, jama’ muannats tsalim, fi’il mudahri’ 
yang di akhir katanya tidak bersambung dengan sesuatu. 
Semua jenis isim yang empat itu diberi tanda hukum rafa’ 
dengan dhummah, hukum nashab dengan fathah, hukum 
khafadh dengan kasrah,dan (untuk) fi’il mudhari’ diberi 

tanda hukum jazam dengan  sukun.

Kalimat yang menerima perubahan akhir kata dengan 
tanda huruf ada 4 (empat) kalimat: isim mufrad, jama’ taksir, 
jama’ mu’annats tsalim, dan fi’il mudhari, baik pada waktu 
hukum rafa’, nashab, khafadh, dan jazm. Contoh-contohnya 
dapat dilihat pada tabel berikut:

Jenis Kalimat Tanda Rafa’
Tanda 
Nashab

Tanda 
Khafad

Tanda Jazm

Öä–Ωa@·ç¸a Ú‡ö€a Úzn–€a Òäéÿ€a -

Contoh: @�Ü �‡��™@�ıb �u a �Ü �‡��™@ �o�Ì�c�â@ �Ü �‡ �z��∂@ �p�â�ä�fl -

� �7 �é �ÿ�n€a@ �…� �∫ Ú‡ö€a Úzn–€a Òäéÿ€a -

Contoh: �l�̋ ��€a@�ıb �u
@ �o�Ì�c�â
�l�̋ ��€a �l�̋ ��€bi@ �p�â�ä�fl -

��%b �é€a@ �s�„�̊ ��Ωa@ �…� �∫ Ú‡ö€a - Òäéÿ€a -

Contoh: @@ �p�ıb �u
�pb�‰�fl �̊ ��Ωa�

- �p�â�ä�fl
�pb�‰�fl �̊ ��Ωb�i

-
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@ � �âb �ö�Ω�a@ �›�»�–�€a�

@ �› �ñ�nÌ@��%@ ��à�€a

�ı �Ô �ë@�Í�ä �Å�f�i

Ú‡ö€a Úzn–€a - ÊÏÿé€a

Contoh: �l�ä �ö�Ì �Â�€
�l�ä �ö�Ì

- �l�ä �ö�Ì@��%

Ada beberapa jenis kalimat yang dikecualikan dari ketentuan 
di atas, sesuai dengan ungkapan berikut:

@ �k �ñ�‰�Ì@��%b �é€a@ �s�„�̊ ��Ωa@ �…� �∫@Z�ıb�Ó �ë�c@�Ú�q�̋ �q@ �Ÿ�€�á@ �Â�«@ �x�ä �Å�Î
@L�Ú �z�n�–�€b�i @ �ú�–� �± @ �“�ä �ñ�‰�Ì @�̧ @ ��à�€a @ �· �ç�̧ �a�Î @L�Ò�ä �é�ÿ�€b�i

�Í�ä �Å�e@ �“�à� �°@�‚�å�Ø�@�ä �Å�̧ �a@ �›�n�»�‡,�€a@ � �âb �ö��Ωa@ �›�»�–�€a�Î
Ada tiga jenis kata yang dikecualikan, yaitu: jama’ mu’annats 
tsalim yang nashab de ngan tanda kasrah, isim yang tidak 
bertanwin yang khafadh dengan tanda kasrah, dan fi’il 
mudhari’ yang diakhiri dengan huruf illat yang jazm dengan 

membuang huruf illatnya.

Contoh kalimat dari pengecualian di atas dapat dilihat pada 
tabel berikut:

Jenis 
Kalimat

Tanda 
Rafa’

Tanda 
Nashab

Tanda 
Khafadh

Tanda 
Jazam

Jama’ 
mu’annats 

salim 
Dhummah Katsrah Katsrah -

Contoh �pb�‰�fl �̊ ��Ωa@�ıb �u
�o�Ì�c�â

�pb�‰�fl �̊ ��Ωa
�p�â�ä�fl@�pb�‰�fl �̊ ��Ωbi

-

Ismulladzi la 
yansharif Dhummah Fathah Fathah -

Contoh �Ü� �ª�c@�ıb �u �Ü� �ª�c@ �o�Ì�c�â �Ü� �ª�d�i@ �p�â�ä�fl -
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Fi’il mudhari’ 
mu’tall akhir Dhummah Fathah -

Membuang 
huruf akhir

Contoh Ô�fl�ä�Ì �Ô�fl�ä�Ì@ �Â�€ - �‚�â�a

B. Perubahan Kata Dengan Tanda Huruf

@�ä�◊�à��Ωa@ �…� �∫�Î@L�Ú�Ó�‰�r�n€�a@Z � a�Ï�„�c@�Ú�»�i�â�c@ �“�Î�ä� �ßb�i@ �l�ä�»�Ì@ ��à�€a�Î

@Z �Ô�Á�Î @L�Ú �é�‡� �®a @ �fib�»�œ�̨ �a�Î @L�Ú �é�‡� �®a @�ıb � �8�̨ �aÎ� @L��%b �é€a

� �¥�‹�»�–�m�Î@L �Ê�Ï�‹�»�–�m�Î@L �Ê�Ï�‹�»�–�Ì�Î@L �Ê�̋ �»�–�m�Î@L �Ê�̋ �»�–�Ì
Kata yang diubah dengan tanda huruf ada empat 
macam: isim tatsniyah, jama’ mudzakkar salim, al-
Asma’ al-Khamsah, dan al-Af’al al-Khamsah, seperti: 

� �¥�‹�»�–�m�Î@L �Ê�Ï�‹�»�–�m�Î@L �Ê�Ï�‹�»�–�Ì�Î@L �Ê�̋ �»�–�m�Î@L �Ê�̋ �»�–�Ì.

�ıb�Ó�€b�i@ �ú�–� �•�Î@ �k �ñ�‰�m�Î@L �—�€�̨ �b�i@ �…�œ� �6�œ@�Ú�Ó�‰�r�n€a@b�fl�d�œ
Adapun isim tatsniyah marfu' dengan tanda huruf alif, 

manshub dan makhfudh dengan tanda huruf ya’,

@�ıb�Ó�€b�i@ �ú�–� �±Î@ �k �ñ�‰�ÌÎ@L�Îa�Ï�€b�i@�…�œ� �7�œ@��%b �é€a@�ä�◊�à��Ωa@�…� �∫@b�fl�c�Î
Adapun jama’ mudzakkar salim marfu' dengan tanda huruf 

wawu, manshub dan makhfudh dengan tanda huruf ya’.

@L �—�€�̨ �b�i @ �k �ñ�‰�m�Î @L�Îa�Ï�€b�i @ �…�œ� �6�œ @�Ú �é�‡� �®a @�ıb � �8�̨ �a @b�fl�c�Î

�ıb�Ó�€b�i@ �ú�–� �•Î
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Adapun al-asma’ al-khamsah marfu' dengan tanda huruf 
wawu, manshub dengan tanda huruf alif’, dan makhfudh 

dengan tanda huruf ya’.

b�Ë�œ�à� �°@�‚�å� �£Î@ �k �ñ�‰�mÎ@ �Ê�Ï�‰€b�i@ �…�œ� �6�œ@�Ú �é�‡� �®a@ �fib�»�œ�̨ �a@b�fl�c�Î
Adapun al-af’al al-khamsah marfu' dengan tanda huruf nun, 

manshub dan majzum dengan membuang huruf nun.

Ada beberapa jenis kata yang dihukumi rafa’, nashab, 
khafad, dan jazam dengan huruf. Contoh-contohnya dapat 
dilihat dalam tabel berikut.

Jenis 
Kalimat

Tanda 
Rafa’

Tanda 
Nashab

Tanda 
Khafad

Tanda 
Jazam

�Ú�Ó�‰�r�n€�a —€¸a
(huruf alif)

ıbÓ€a
(huruf ya’)

ıbÓ€a
(huruf ya’)

-

Contoh: �pb�‰�fl �̊ ��Ωa@ �p�ıb �u � �¥�‰�fl �̊ ��Ωa@ �o�Ì�c�â � �¥�‰�fl �̊ ��Ωb�i@ �p�â�ä�fl
-

�ä�◊�à�Ω�a@ �…� �∫@
��%b �é€a

Ú‡ö€a@@
(dhummah)

Úzn–€a
(fathah)

Úzn–€a
(fathah)

-

Contoh: ��Ê�Ï�‰�fl �̊ ��Ωa@ �p�ıb �u � �¥�‰�fl �̊ ��Ωa@ �o�Ì�c�â � �¥�‰�fl �̊ ��Ωbi@ �p�â�ä�fl -

�ıb � �8�̨ �a�@
�Ú �é�‡� �®a

ÎaÏ€a@@@
(huruf wawu)

—€˛a
(huruf alif)

ıbÓ€a@
(huruf ya’)

Contoh:

�⁄�Ï�i�c@�ıb �u
�⁄�Ï �Å�c@�ıb �u
�⁄�Ï��ª@�ıb �u
�⁄�Ï�œ@�ıb �u

�fib�fl@ �Î�á@�ıb �u

�⁄b,�i�c@ �o�Ì�c�â
�⁄b, �Å�c@ �o�Ì�c�â

@@ �⁄b,� �ª@ �o�Ì�c�â
@ �⁄b,,�œ@ �o�Ì�c�â
�fib�fl@a�á@ �o�Ì�c�â

�Ÿ�Ó�i�bi@ �p�â�ä�fl
@ �Ÿ�Ó �Å�d�i@ �p�â�ä�fl
�Ÿ�Ó �‡� �°@ �p�â�ä�fl
�Ÿ�Ó�–�i@ �p�â�ä�fl

�fib�fl@ �ài@ �p�â�ä�fl

-

�fib�»�œ�̨ �a�@
�Ú �é�‡� �®a

ÊÏ‰€a@ �p�Ï�j�q
(tetap nun)

ÊÏ�‰€a@ �“�à �y
(buang nun)

- ÊÏ�‰€a@ �“�à �y
(buang nun)
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ContohZ

�Ê�̋ �»�–�Ì
�Ê�̋ �»�–�m�
�Ê�Ï�‹�»�–�Ì�
�Ê�Ï�‹�»�–�m�
¥�‹�»�–�m�

�̋ �»�–�Ì@ �Â�€
�̋ �»�–�m@ �Â�€
a �Ï�‹�»�–�Ì�@ �Â�€
a �Ï�‹�»�–�m�@ �Â�€
�Ô�‹�»�–�m�@ �Â�€

M

�̋ �»�–�Ì@ �·,€
�̋ �»�–�m@ �·,€
a �Ï�‹�»�–�Ì�@ �·,€
a �Ï�‹�»�–�m�@ �·,€
N �Ô�‹�»�–�m�@ �·,€
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AL-AF’AL

[KATA KERJA]

Bila seseorang ingin menyatakan suatu pekerjaan yang sudah, 
sedang atau akan dikerjakan, maka kata yang digunakan 

adalah kata kerja yang dalam istilah Arab disebut dengan fi’il 
( �›�»�œ).

A. Pembagian Fi’il

@ �l�ä �ô@�Ï��≠@�ä�fl�c�Î@� �âb �ö�fl�Î@ �ûb�fl@Z�Ú�q �̋�q@ �fib�»�œ� �̨�a

@ �l�ä �ôa�Î@ �l�ä �ö�Ì�Î
Bentuk kata kerja ada tiga macam, yaitu: fi’il madhi, 
fi’il mudhari’ dan fi’il amr, contoh: �l�ä �ô (fi’il madhi),

�l�ä �ö�Ì (fi’il mudhari’), dan �l�ä �ô�a (fi’il amr).

باب الأَْفْعالِ
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Fi’il atau kata kerja terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1.  Fi’il Madhi ( �ûb�fl@›�»�œ)
Fi’il madhi adalah kata kerja yang menunjukkan pada 

pekerjaan yang telah lalu dan selesai (dikerjakan).  Contoh kalimat 
seperti: 

@�̋ �j �ü@�ä �ÿ�i@ �l�ä �ô
Bakar sudah memukul gendang

�Ï �z�‰€�a@ �Û�i�c@� �?�‡�‹�«
Bapakku telah mengajariku ilmu Nahwu

2.  Fi’il Mudhari’ ( �âb �ö�fl@›�»�œ)
Fi’il mudhari’ adalah kata yang menunjukkan pada perkerjaan 

yang sedang atau akan datang. Contoh kalimat seperti:

�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì
Zaid akan memukul

�Ü �‡��™@�Ï�« �Ü�Ì
Muhammad sedang berdoa

Catatan: Untuk mengetahui kata-kata yang menjadi fi’il madhi dan fi’il 
mudhari’ dapat dilihat di kamus bahasa Arab

3.  Fi’il Amr (ä�fl�c@›�»�œ) 
Fi’il Amr adalah kata yang menunjukkan arti perintah pada 

waktu yang akan  datang atau disebut kata kerja perintah. Contoh 
kalimat yang bergaris bawah berikut.

�ê�â�Ü�‡,�€a@ �fi�Ï�”@ �… � �8�a@L �Ô�‹�«@b�Ì
Hai Ali, dengarkanlah perkataan guru!

�› �ñ�–�€�a@ �Ô�‹ �Å�Ö�a@L�Ú �í�̂b�«@b�Ì
Hai Aisyah, masuklah ke kelas!

�ä�œb �√@�Î@ �›�œ�Ï�„@�Î@b��∑�ä�œ@b�Ì@La�à�Á@a �Î�ä, �ƒ�„�a
Hai Pratama, Naufal dan Zhafir! Lihat ini

b�‡ �ÿ�n�„b �ÿ�fl@ �µ�a@b�j�Á�á�a
Pergilah ke posisi kalian  berdua
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Catatan: Pembentukan fi’il amar dibentuk dari bentuk fi’il 
mudhari’ yang  dirubah dengan sedikit perubahan, bila fi’il 
mudhari’ sulasi mujarrad,55 seperti berikut: 

a). Bila fi’il mudhari’ ain fi’il-nya berharkat fathah, maka 
awal fi’il amar berharakat kasrah atau fathah, seperti kata: 
\ �l�ä �ö�Ì\@ �’il amarMnya \ �l�ä �ô�a\@ dan \ �|,,,�n�–�Ì\@ �’il amarMnya \ �|,,,�,n�œ�a\N@
Demikian seterusnyaN

b). Bila fi’il mudhari’ ain fi’il-nya berharkat dhummah, 
maka awal fi’il amar berharakat dhummah, seperti kata: \ �k�n �ÿ�Ì\@
�’il amarMnya adalah \ �k�n�◊�a\N@Demikian seterusnyaN

B. Hukum Fi’il

1. Hukum Fi’il Madhi

a �Ü�i�c@�ä �Å ���a@ �ÄÏ�n�–�fl@Ô �ôb��Ωb�œ
Fi’il Madhi selalu berharakat fathah pada akhir katanya”

Hukum fi’il madhi ada tiga macam, yaitu:
a. Mabni ’ala al-fathah, yaitu tetap berharakat fathah di akhir

kata, seperti huruf �l pada kata �l�ä �ô. Hukum seperti ini
terjadi ketika:

1). F’il madhi menunjukkan pada seorang laki atau perempuan 
sebagai pelakunya. Untuk perempuan ditambah ta’ ta’nits 
( �p) pada akhirnya. Contoh:

Fi’il Madhi Pelaku Terjemah

�Ü �‡��™@�‚b��”
Laki-laki

Muhammad telah 
berdiri@�‚b��”@�Ü �‡��™

55 Fi’il mudhari’ yang lebih dari tiga huruf yang disebut ruba’i dijelaskan 
dalam ilmu sharaf (lihat kitab matan al-Bina’) 
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�Ú� �Ø �Ü �Å@ �o�flb��”
Perempuan Khadijah telah berdiri

@ �o�flb��”@@�Ú� �Ø�Ü �Å
2). Fi’il madhi menunjukkan makna dua orang pelaku yang 

ditambah kan huruf alif dhamir tatsniyah di akhirnya, 
seperti:
Kata b�n�€b�”~ @b�flb�”~ @b�i�ä �ô~ dan b�n, �z�n�œ adalah fi’il madhi yang
dihukumi mabni ala fathah dan huruf alif yang di akhir kata 
adalah dhamir yang menunjukkan makna dua pelaku.

b. Mabni ‘ala adh-dhummah, yaitu tetap berharakat
dhummah dikarena kan bersambung dengan �… �‡, �u @�ä,�Ó �‡ �ô@
�â�Ï�◊ �à‹�€ (kata ganti orang ketiga laki-laki) yaitu ÎcN@
Perhatikan contoh berikut ini:

a �Ï�i�ä �ô@ �fib �u�ä€�a
Para lelaki itu memukul

�Ò�ä �v �í€a@ �o��§@a �Ï �é�‹ �u@ �ÊÏ�,j��€b ��€�a
Para siswa  duduk di bawah pohon

Kata a �Ï�i�ä �ô, dan  a �Ï �é�‹ �u adalah fi’il madhi yang diberi hukum
mabni ‘ala dhummah dan huruf wawu yang di akhir kata 
adalah dhamir yang menunjukkan beberapa pelaku.

c. Mabni ‘ala as-sukun, tetap berharakat sukun karena
bersambung dengan dhamir rafa’ mutaharrik. Contohnya
sebagai berikut:56

Fi'il 
Madhi

Dhamir Rafa' 
Mutaharrik

Perubahan Tarjamah

�l�ä �ô  Saya : �p 56 �o,�i�ä �ô
Saya 

memukul

�ä �ñ�„ Kami/kita : b�„ b,�„�ä �ñ�„ Kami 
menolong

56 I'rabnya:

@fibÃnëa@bÁâÏË√@Âfl@…‰fl@ÍäÅe@Û‹«@ÒâÜ‘fl@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Zläô
@ãâbi@7‡ô@Zıbn€a@NÒÜyaÏ€a@Ú‡‹ÿ€b◊@ÏÁ@b‡Óœ@pb◊äznfl@…iâc@µaÏm@ÚÁaä◊@›™@ø

@N›«bœ@…œâ@›™@ø@·ö€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl
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�|�n�œ Kamu lk: �p �o, �z�n�œ
Kamu 

membuka

�ä �ƒ�„ Kamu pr: �p �p�ä, �ƒ�„ Kamu melihat

�·�‹�« Kamu berdua: b��∑  b�‡�n, �‡�‹�«
Kalian 

mengetahui

�Ä�ä�œ Kalian lk: � �# �·�n, �y�ä�œ
Kalian 

gembira

�ê�â�Ö Kalian pr: �Â�m � �≥, �ç�â�Ö Kalian belajar

Contoh dalam kalimat adalah: 

@ �Ÿ�Ì �Ü€a@ �›�◊�a@ �Ù�à�€a@ �k�‹ �ÿ€�a@ �o�i�ä �ô
Aku telah memukul anjing yang makan ayam jago

b �yb�j �ï@ �ê�Î�â �Ü€a@� �≥ �ç�â�Ö
Kalian telah mempelajari pelajaran pada waktu pagi

Kata �o�i�ä �ô berasal dari kata �l�ä �ô@K@ �p yang digabungkan
menjadi satu, huruf ba’ awal berhakat fathah berubah 
menjadi harkat sukun karena bersambung dengan dhamir 
rafa’ mutaharrik.  demikian seterusnya.

2. Hukum fi’il Amr

a �Ü�i�c@�‚�Î�å� �©@�ä�fl� �̨ a�Î
Hukum fi’ill amr adalah selalu berharakat sukun”

Hukum fi’il amr ada dua bentuk:
a. Berharakat sukun pada akhir kata ketika:

1). Pelaku yang diperintah adalah satu orang laki-laki ( �o„a), 
seperti kata yang bergaris bawah pada contoh berikut: 

57@Aa �Ü�Ì �Ü �ë@ �⁄�Î�Ü�«@ �l�ä �ô�a
Pukullah musuhmu dengan keras!

57 I'rabnya:

@No„c @ÍäÌÜ‘m @biÏuÎ @ÈÓœ @7nnéfl @7‡ô @È‹«bœÎ @ @‚Îå© @äflc @›»œ @Z �l�ä �ô�a
@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@“bÿ€a@“böfl@ÎÜ«@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Z �Î�Ü�«Z �⁄�Î�Ü�«
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A �lb�j�€a@ �|�n�œ�a@ �’� �ßa@�Ü�j�«@b�Ì
Hai Abdul Haqq, bukalah pintu itu

2).  Pelaku yang diperintah adalah beberapa orang perempuan 
dengan tanda huruf nun niswah (Ò�Ï �é�‰€a@ �Ê�Ï�„) di akhir katanya
yang berfungsi sebagai subyek. Contohnya:

A �Ê�ä �ƒ�„�a@ �pb�‡�‹�»�fl@b�Ì
Hai para guru (perempuan), lihatlah  

A �Â�◊ �Î�Ü�«@ �Â�i�ä �ô�a
Pukullah musuh kalian!

A �Â�◊�Ö�̧ �Î�c@ �k�„b �u@ �Â �é�‹ �u�a
Duduklah di samping anak-anakmu!

b. Membuang huruf nun (�Ê�Ï�‰€a@ �“�à �y) sebagai tanda jazm bila 
fi’il amr menunjukkan pada: 

1). Dua orang yang disuruh (kalian berdua = b‡n„a ), baik laki-
laki maupun perempuan, seperti:

a. Contoh untuk laki:
58@AÔ�‹�«@�Î@�Ö�Ï�‡��™@b�Ì@a�à�Á@a�ä �ƒ�„�a

Hai Mahmud dan Ali, lihatlah ini!

A �fi �Î�̨ a@ �— �ñ€a@� �ø@b �é�‹ �u�a
Duduklah pada barisan pertama

A �lb�j�€a@b �z�n�œ�a~Û�‡ ���œ@�Î@ �Ô�„cb�Ì
Hai Ani dan Fathma, bukalah pintu!

A �Ü�Ó�»�i@ �Êb �ÿ�fl@��µ�g@b�j�Á�á�a

@biäô@ÍäÌÜ‘i@“ÎáÜ™@âÜñΩ@Ú–ï@Za �Ü�Ì �Ü �ë@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„@›™@ø@|n–€a@Û‹«
aÜÌÜë

58 I’rabnya:

@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@—€˛a@ÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Za�ä �ƒ�„�a
@›™@ø@ÊÏÿé€a@@Û‹«@?jfl@Òâbëa@·ça@aàÁ@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«
@Nkñ„@›™@ø@·ö€a@Û‹«@?jfl@ÙÖb‰fl@ZÖÏ‡™@ıaÜ‰€a@“äy@ZbÌ@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„

ÖÏ‡™@Û‹«@“Ï�»fl@Ô‹«@N—�«@“äy@ÎaÏ€a@ZÔ�‹�«@�Î
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Pergilah  ke tempat yang jauh!
Kata a�ä �ƒ�„a diambil dari bentuk fi’il mudhari’nya Êa�ä ���‰�m, ketika
diubah ke dalam bentuk fi’il amr, maka huruf nunnya 
dibuang. Demikian seterusnya. Sedangkan huruf alif di 
akhirnya adalah dhamir yang menggambarkan  sebagai 
fa’ilnya (kalian berdua=b�‡�n�„�c)

2). Tiga orang laki-laki (kalian banyak orang) yang disuruh, 
seperti: 

A �ê�â�Ü��Ωa@�È�€b�”@b�fl@a �Ï�» � �8�a
Dengarkanlah apa kata bapak guru!

 59A �› �ñ�–�€a@� �¥ �y�âb�œ@a �Ï�‹ �Å�Ö�a@
Masuklah ke dalam kelas dengan senang!

Kata a �Ï�» � �8�a diambil dari bentuk fi’il mudhari’nya Ê�Ï�»�‡ �é�Ì
ketika diubah ke dalam bentuk fi’il amr, maka huruf nunnya 
dibuang sehingga menjadi a �Ï�» � �8�a. Huruf wawu dan alif di
akhirnya adalah dhamir yang menggambarkan subyeknya 
(kalian= �·�n�„�c). Demikian selanjutnya. 

3). Satu orang perempuan yang disuruh (kamu), seperti:

A �⁄�Ï�i�c@�È�€b�”@b�fl@ �Ô�» � �8�a
Dengarlah (Fatimah) apa kata bapakmu!

A �› �ñ�–�€�a@ �Ô�‹ �Å�Ö�a@
Masuklah (kamu Rahma) ke kelas!

A�Ú�Ì�a@�Í �à�Á@=��n�◊�a
Tulislah (oleh kamu) ayat ini!

Kata �Ô�» � �8�a diambil dari bentuk fi’il mudhari’nya � �¥�»�‡ �é�m, 
ketika diubah ke dalam bentuk fi’il amr, maka huruf 
nunnya dibuang sehingga menjadi �Ô�» �8�a. Huruf ya’ di

59 I’rabnya:

@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ZÎaÏ€a@NÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Za �Ï�‹ �Å�Ö�a
@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@›«b–€a@Âfl@fiby@Z� �¥ �y�âb�œ@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@Èi@fiÏ»–fl@Z›ñ–€a@NıbÓ€a@Èjñ„
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akhirnya adalah dhamir yang menunjukkan  pelaku (kamu). 
Demikian selanjutnya.

b. Membuang huruf illat (@Ma @MÎ) yang menjadi akhir fi’il 
mudhari’, seperti kata-kata yang bergaris bawah pada 
contoh berikut:

HÏ�«�Ü�ÌI@60 �Ÿ�‘�Ì �Ü �ï@� �Ö�a
Panggillah temanmu!

HÔ�fl�ä�ÌI@�âa�Ü� �¶a@ �µ�g@�Òb �ñ��ßa@�‚�â�a
Lemparkan kerikil itu ke tembok!

HÛ �í��±I@�ıf�‡�‹�»�€a@�Ú�Ó �í �Ç�◊�@@�!a@ �ì �Å�a
Takutlah kepada Allah seperti takutnya ulama’

Catatan Penting: Jika bentuk fi’il amr tersebut di atas 
bersambung dengan huruf nun at-taukid ats-tsaqilah 
(bertasydid) atau al-khafifah (tanpa tasydid), yang berfungsi 
untuk mem perkuat perintah, maka fi’il amar mengalami 
perubahan sebagai berikut:

Asal Perubahan Perintah Artinya

�ä �ƒ�„�a �Ê�ä �ƒ�„�aO �Ê�ä �ƒ�„�a utk 1 lk Lihat sungguh-sungguh!

�Ô�» � �8�a �Â�» � �8�aO �Â�» � �8�a utk 1 pr Dengar sungguh-
sungguh!

b �é�‹ �ua� �Êb �é�‹ �u�a utk 2 lk Duduk sungguh-sungguh!

b �z�n�œ�a �Êb �z�n�œ�a utk 2 pr Buka sungguh-sungguh!

a �Ï�j�n�◊�a � �≤�n�◊�aO� �≤�n�◊�a utk 3 pr Tulis sungguh-sungguh!

�Ê�c�ä�”�a �Êb�„�c�ä�”�a utk 3 pr Baca  sungguh-sungguh!

60 I’rabnya:

@bË‹j”@Ú‡ö€a@ÎaÏ€a@ÔÁÎ@Ú‹»€a@“äy@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Z � �Ö�a
@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@NÚ‹n»Ωa@fib»œ˛a@Âfl@È„˛@ÊÏÿé€a@Â«@ÚibÓ„ @bËÓ‹«@›Ó€Ö
@“bÿ€a@~“böfl@Z �’�Ì �Ü �ï@NÈi@fiÏ»–fl@Z �’�Ì �Ü �ï@Z �Ÿ�‘�Ì �Ü �ï@No„c@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ

@ÈÓ€a@“böfl@äu@›™@ø@|n–€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô
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3. Bentuk Fi’il Mudhari’

@ �>�€�a @ �…�i�â� �̨�a @ �Ü�̂a�Î�å€�a @Ù�Ü �y�g @�È�€�Î�c @ �ø@�Êb�◊@b�fl@� �âb �ö��Ωa�Î
@ �o�Ó�„�c@ �Ÿ�€�Ï�”@b�Ë�»�‡��Ø

Fi’il Mudhari’ adalah kata yang di awalnya ditambah dengan 
salah satu huruf yang terhimpun dalam kalimat �o�Ó�„�c

Bentuk fi’il mudhari’ dibuat dengan cara   menempatkan 
salah satu huruf mudhara’ah (p  _  _@@Ê  _ @c) di awal kata fi’il 
madhinya yang menunjukkan pelaku pekerjaan. Huruf alif (c) 
=saya (b�„c), huruf (Ê) = Kami /Kita ( �Â��≠), huruf ta’ (p) bermakan:
a) Kamu laki-laki ( �o�„�c) b). Dia perempuan ( �Ô�Á) dan lainnya yang
dapat dilihat pada al-Af’al al-Khamsah (lihat bab tanda rafa’)
dan huruf  Ω Dia (laki-laki) �Ï�Á dan lainnya yang dilihat pada
al-Af’al al-Khamsah juga. Contoh kalimat:

�Ê�a�@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n�◊�c Saya sedang menulis surat sekarang 

�Ê�a�@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�„ Kami/Kita sedang menulis surat sekarang

�Ê�a�@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�m Kamu (lk.) akan menulis surat sekarang

�Ê�a�@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�Ì Dia (lk.) akan menulis surat sekarang

4. Hukum Fi’il Mudhari’

�‚�ãb �u@�Î�c@ �k �ïb�„@�È�Ó�‹�«@ �› �Å�Ü�Ì@Û�n �y@a �Ü�i�c@� Ï�œ�ä�fl@�Ï�Á�Î
Hukum Fi’il mudhari’ selalu marfu’ (dhummah), kecuali ada 

amil nashab atau jazam

Hukum dasar fi’il mudhari’ adalah marfu’ (berharakat 
dhummah). Hukum ini ada dua macam:
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1. Marfu’ dengan tanda dhummah, baik dalam bentuk yang
nampak ®�Ò�ä �Áb �√© atau tidak nampak (�Ò�â �Ü�‘�fl).61 Ketentuan ini
terjadi apabila  fi’il mudhari’ menunjukkan: a) pelaku saya
= b�„a,  b). pelaku Kami/Kita= �Â��≠@ @ c) pelaku kamu (laki-
laki) = �o�„�c, dan d). pelaku Dia (perempuan) = �Ô�Á, seperti
beberapa contoh berikut:

�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n�◊�c
Saya akan menulis  surat

Û�n �ub �y@Û �ö�”�c
Saya tunaikan hajatku

�È�€ �Ï �ç�â@�Î@�!b�i@ �Â�fl �̊ �„
Kami percaya kepada Allah dan Rasul-Nya

2. Marfu’ dengan tanda tetap ada nun atau ÊÏ�‰€a@ �p�Ï�j�q@@dalam 
al-af’al al-khamsah, yaitu fi’il mudhari’ yang bersambung 
dengan ÊÎ –@ÂÌ@MÊa di akhir kata, seperti yang terlihat dalam
tabel berikut: 

Contoh Artinya Keterangan

��Êb�j�n �ÿ�m
Kalian (Ali dan Agus) sedang 
menulis 

Huruf nun 
yang ada pada 
akhir kata 
adalah tanda 
hukum rafa’ 
yang dise-
but ÊÏ�‰€a@ �p�Ï�j�q
Sementara 
dhamir ~@a,
dan Î men-
jadi sebagai 
dhamir yang 
menjadi  ›«bœ

�Êb�j�n �ÿ�m
Kamu (Ani dan Ana) akan 
menulis 

�Êb�j�n �ÿ�m
Mereka (Aisyah dan Rahma) 
menulis

�Êb�j�n �ÿ�Ì Mereka (Ali dan Hamid) menulis

¥�j�n �ÿ�m Kamu (Aiswah) sedang menulis

�Ê�Ï�j�n �ÿ�m Kalian (Ali, Adi, dan Ami) menulis

�Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì
Mereka (Roma, Ridho, dan Ali) 
menulis

61 Lihat kembali tentang i’rab pada bab al-I’rab dalam hal hukum rafa’
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Catatan penting

1. Bila fi’il mudhari’ bersambung dengan Ò�Ï �é�‰€a@ �Ê�Ï�„ yaitu huruf
nun yang menunjukkan makna ”jenis banyak perempuan” 
sebagai pelakunya, maka dihukumi �Ê�Ï �ÿ �é€a @Û�‹�« @� ��?�j�fl (tetap 
berharakat sukun), seperti berikut: 

62@�Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n �ÿ�Ì
Mereka (Ani, Ela dan Ria) sedang menulis surat

�Â �ç�â �Ü�Ì@ �pb�j�€b ��€�a
Siswi-siswi itu sedang belajar

2. Bila fi’il mudhari’ bersambung dengan huruf Ü�Ó��◊�Ï�n€a @ �Ê�Ï�„@
Ú�‹�Ó‘�r€�a atau �Ú�–�Ó–� �®a@Ü�Ó��◊�Ï�n€a@ �Ê�Ï�„, yaitu huruf nun tambahan yang 
berfungsi untuk memperkuat pernyataan, maka dihukumi 
mabni ‘ala al-fathah, seperti yang terlihat contoh perubahan 
dalam tabel berikut dengan syarat tertentu.63     

62 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@7‡ô@ÒÏé‰€a@ÊÏ„@@NÒÏé‰€a@ÊÏ‰i@È€bñn€@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@ âböfl@›»œ@Z� �≤�n �ÿ�Ì
Èi@fiÏ»–fl@Z�Ú�€b �ç�ä€a@›«bœ@@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi

63 Syarat-syarat yang dimaksud adalah: 
1. Fi’il Mudhari’ sebagai jawaban atas “ �· �é�”” (sumpah) dengan syarat:

Fi’il Mudhari’ menunjukkan pada “perbuatan akan datang”
2. Fi’il Mudahari’ bermakna positif atau dengan kata lain tidak ada

huruf nafi yang mendahuluinya, baik terbaca atau tidak.
Contoh kalimat: �Ú�€b �ç�ä€a @� �≤�n�◊�c @�!a @�Î  (Demi Allah, sungguh aku akan 
menulis surat) dan tidak boleh diungkapkan: �Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n�◊�c@�̧ @�!a@�Î. 

3. Fi’il mudhari’ terletak setelah “ ��k�‹ ��€a @ �pa�Îa�Ö�c @ �Â�fl @�Òa�Ö�c” (kata yang 
menunjukkan tuntutan) seperti huruf fi @Mä�fl�̨ a @�‚�̧ (huruf lam 
perintah) َ¸ @M @Ô�Ë�‰€a @�‚�̧ (huruf lam larangan), seperti ungkapan 
berikut: “5�‘�€a@Û�‹�«@ �Ê�Ü�»�‘�m@�̧ ” (Sungguh, janganlah kamu duduk di 
atas kuburan!)

4. Fi’il mudhari’ berada  setelah huruf berikut:  a). Huruf �‚b�Ë�–�n �ça (kata
tanya), seperti huruf “ �›�Á” dan sebagainya. Contoh kalimat: �Â�‹�»�–�m@ �›�Á
_� �7� �®a (Sungguh, apakah kamu akan melakukan kebaikan) b). Huruf
Û�‰��∑ (harapan yang sulit) yaitu huruf “ �o�Ó�€”, seperti kalimat: “ �Û‰�n�Ó�€
Û�‰ �‡,�€a @ �Â�◊�â�Ö�a” (Sungguh, semoga aku dapatkan cita-cita). c).  Huruf

�Ô �u�ä�m (harapan yang mudah), yaitu huruf “ �›�»�€”, seperti  kalimat: �Ÿ�‹�»�€
�Ê�ã�Ï�–�m (Sungguh, semoga Anda beruntung) d) Huruf  ْرَض tawaran) عَ
halus), yaitu huruf “�̧ �c ” contoh kalimat:  �ê�âa�Ü��Ω�a@ �Ê�â�Î�å�m@�̧ �c@(sungguh,
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Bentuk Asal Perubahan  I Perubahan II

Hb„cI@ �k�n�◊�c � �≤�n�◊�c@O� �≤�n�◊�c@ �›�Á M
H �Â��≠I@ �k�n �ÿ�„ � �≤�n �ÿ�„O� �≤�n �ÿ�„@ �›�Á M
H �o�„�cI@ �k�n �ÿ�m@ � �≤�n �ÿ�m@O� �≤�n �ÿ�m@ �›�Á M
H �o�„�cI@� �¥�j�n �ÿ�m �Â�‰�Ó�j�n �ÿ�m@O �Â�‰�Ó�j�n �ÿ�m@ �›�Á M
Hb�‡�n�„�cI@ �Êb�j�n �ÿ�m �Â�„b�j�n �ÿ�m@ �›�Á ��Êb�j�n �ÿ�m@ �›�Á
H �·�n�„�cI@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�m �Â�„ �Ï�j�n �ÿ�mO �Â�„ �Ï�j�n �ÿ�m@ �›�Á � �≤�n �ÿ�m@O@� �≤�n �ÿ�m@ �›�Á
H� �≥�„cI@� �≤�n �ÿm� �Êb�‰�j�n �ÿm�@ �›�Á M
H�Ï�ÁI@ �k�n �ÿ�Ì � �≤�n �ÿ�Ì@O� �≤�n �ÿ�Ì@ �›�Á M
H �Ô�ÁI@ �k�n �ÿ�m � �≤�n �ÿ�mO� �≤�n �ÿ�m@ �›�Á @M
Hb�‡�ÁI@ �Êb�j�n �ÿ�m �Â�„b�j�n �ÿ�m@ �›�Á ��Êb�j�n �ÿ�m@ �›�Á
H@ �·�ÁI@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì �Â�„ �Ï�j�n �ÿ�Ì@O �Â�„ �Ï�j�n �ÿ�Ì@ �›�Á � �≤�n �ÿ�Ì@O@� �≤�n �ÿ�Ì@ �›�Á
H �Â�ÁI@� �≤�n �ÿ�Ì �Êb�‰�j�n �ÿÌ�@ �›�Á M

C. Amil Yang Menashabkan Fi’il Mudhari’

@L �Ô�◊@�‚ �̧ �Î@L �Ô�◊�Î@L �Ê�á�g�Î@L �Â�€�Î@L �Ê�c@ �Ô�Á�Î@�Ò�ä �í�«@ �k �ïa�Ï�‰€b�œ

�Î�c�Î@L�Îa�Ï�€a�Î@L�ıb�–�€b�i@ �la�Ï� �¶a�Î@LÛ�n �y�Î@L�ÖÏ �z� �¶a@�‚ �̧ �Î

maukah Kamu mengunjungi beberapa sekolah). e) Huruf ú�Ó �ö��§
(suruhan keras), yaitu huruf:  “b�fl �Ï�€” ,“�̧ �c” ,“ �̋ �Á” dan “�̧ �Ï�€” (mengapa
tidak), seperti berikut ini: ”b�„b �Å�c@ �Ê�ä �ñ�‰�„@�̋ �Á” (Sungguh, mengapa tidak
kita menolong saudara kita)
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Amil yang menashabkan fi’il mudhari’ ada sepuluh, yaitu: 
huruf �Ê�c (bahwa), �Â�€ (tidak akan), �Ê�á�g (kalau begitu), �Ô�◊
(supaya/agar), �Ô�◊ @�‚�̧  (supaya), �Ö �Ï�Ë� �¶a @�‚�̧  (untuk), Û�n �y 

(sehingga/sampai), huruf jawab “ dan Î, dan Îc.
Hukum dasar fi’il mudhari’ adalah marfu’ (berharkat 

“dhummah”), tetapi apabila dimasuki oleh huruf nashab, maka 
ia menjadi manshub (berharkat “fathah”). Huruf nashab yang 
kemudian disebut amil nashab yang berjumlah 10 (sepuluh) 
huruf terbagi menjadi dua:

1. Huruf yang Menashabkan Fi’il Mudhari’ secara
Langsung:
Huruf yang menashabkan fi’il mudhari’ secara langsung

(tampa ada perantara) ada 4 (empat), antara lain:

1). Huruf �Ê�c yang disebut dengan istilah: a. �â�Ü �ñ�fl �“�ä �y,64 yaitu
huruf yang merubah fi’il mudhari’ menjadi mashdar. b. 

�k �ñ�„@ �“�ä �y, yaitu huruf yang membarisataskan fi’il mudhari’ 
c. �fib�j�‘,�n �ç��a @ �“�ä �y yang menyatakan perbuatan pada waktu 
akan datang. Contohnya:

65 �lb�j�€a@ �|�n�–�Ì@ �Ê�c@ �Ü�Ì�å�€@�ã�Ï��Ø
Zaid boleh membuka pintu itu

64 Selain huruf �Ê�c sebagai huruf Mashdar, ia juga disebut dengan istilah:
1). al-Mufassirah, yaitu huruf �Ê�c  yang menjelaskan apa yang ingin

diungkapan, seperti kata �k�n�◊�a dalam contoh berikut: Û�‘�Ó�œ�â@ �µ�g@ �p�ä �ë�ا@
ًÚ�€b �ç�â@ �k�n�◊�a@ �Êc (saya berisyarat kepada temanku: Tulislah surat). 

َنْ (2 :bermakna bahwa setelah kata ·‹«, seperti أ Û�œ @ �| �v�‰�Ó ����ç @ �Êc @�Ü �‡��™  �·�‹�«@
�Êb �z�n�fl�̧ a (Muhammad tahu bahwa ia akan lulus dalam ujian).

3) �Ê�c yang berfungsi sebagai huruf tambahan terletak pada salah satu 

berikut: a) fi’il sumpah dan Ï€, contoh: È‰iäô˛@�ÜÌâ@Û‰ÓmdÌ@Ï€@Êc@!bi@·é”a, 
b). bΩ untuk yang menyatakan waktu, c). setelah huruf jar “b◊
sehingga menjadi �Êd◊. 

65 I’rabnya:

@Z �|�n�–�Ì@ �Ê�c@N‚˝€bi@âÎä©@ÜÌã@@äu@“äy@‚˝€a@Z �Ü�Ì�å�€@N Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Z�ã�Ï�Ø
@Úfl˝«Î@Êdi@lÏñ‰fl@ âböfl@›»œ@|n–Ì@Nfibj‘nça@Î@âÜñfl@Î@kñ„@“äy@Êc
@…fl@Êc@@NÏÁ@ÍäÌÜ‘m@aãaÏu@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„
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Kata �|�n,,�–�Ì adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan huruf �Ê�c
dan disebut mashdar mu’awwal dan perubahannya itu disebut 
mashdar sharih, seperti perubahan berikut:

�lb�j�€a@ �|�n�œ@ �Ü�Ì�å�€@�ã�Ï��Ø
Zaid boleh membuka pintu itu

Kata |,�n,,�œ adalah bentuk mashdar yang berasal dari kata
�|�n�–�Ì yang dirubah oleh �Ê�c. Bandingkan contoh di atas dengan
contoh berikut:

�·�‹�»�€a@ �k�‹ �ü@ �·�‹ �é�fl@Û�‹�«@ �k��Ø = �·�‹�»�€a@ �k�‹ ���Ì@ �Ê�c@ �·�‹ �é�fl@Û�‹�«@ �k��Ø
Seorang muslim wajib mencari ilmu

a �Ü�Ì�ã@ �Ÿ�i�ä �ô@ �o�j �v�« = a �Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�m@ �Ê�c@ �o�j �v�«
Aku heran pada pukulanmu  terhadap Zaidan

2). Huruf �Â�€ (tidak akan) yang disebut: aÆ Ô�–�„@ �“�ä �y, yaitu huruf 
yang meniadakan terjadinya perbuatan. b. k �ñ�„@ �“�ä �y, yaitu 
huruf yang mena-shab-kan fi’il mudhari’ c. fib�j�‘n �ç�a@ �“�ä �y, yaitu 
huruf menunjukkan perbuatan akan terjadi. Contohnya: 
kalimat sebagai berikut: 

�È �ç�â�Ö@ �› �çb �ÿ�€a@ �k�n �ÿ�Ì@ �Â�€
Orang malas itu tidak akan menulis pelajarannya 

�Ú�‹�–�ßa@Í �à�Á@� �ø@ �Ô �ÿ�i�c@ �Â�€@b�„c
Aku tidak menangis pada acara resepsi ini  

�o �z �ñ�„@b�fl@a �Ï�»�‡ �é�Ì@ �Â�€@ �·�Á
Mereka tidak akan mendengar nasehatimu

Kata �k�n �ÿ�Ì dan �Ô �ÿ�i�c di-nashab-kan oleh huruf �Â�€ dengan
tanda nashab  harakat fathah pada akhirnya. Kata a �Ï�»�‡ �é�Ì di-
nashab-kan juga dengan tanda nashab membuang huruf nun.

@fiÏ»–fl@Zlb�j�€a@NfiÏÅÖ@ÍäÌÜ‘m@~ãÏvÓ€@›«bœ@âÜñfl@›ÌÎdm@ø@ÈÓ‹«@o‹ÅÖ@bfl
lÏñ‰fl@ÏÁÎ@Èi
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3). Huruf �Ê�á�g (kalau begitu), yaitu huruf yang berfungsi sebagai
jawaban atas pernyataan (ungkapan) sebelumnya, seperti 
kata �ä �ƒ�n�„�a pada contoh berikut:

66�Í�ä �ƒ�n�„�a@ �Ê�á�a
Kalau begitu, saya akan menunggunya

�Í�ä �ƒ�n�„�a@�!a�Î@ �Ê�á�a
Kalau begitu, sungguh saya akan menunggunya

�Í�ä �ƒ�n�„�a@�̧ @ �Ê�á�a
Kalau begitu, saya tidak akan menunggu

Semua contoh di atas dapat menjadi jawaban atas 
pernyataan seorang, misalnya:

��5� �¢@�ä�œb �√@ �Ÿ�̃�Ó �v�Ó �ç
Zhafir akan datang membawa informasi kepadamu

Kata �ä �ƒ�n�„�a dina-shab-kan oleh �Ê�á�a dan menjadi jawaban atas
pernyataan, kedatangan Zhafir yang membawa berita pada 
waktu akan datang”.

4). Huruf �Ô�◊ (sebab/karena/supaya/agar/untuk), yaitu �Ú�Ì�â�Ü �ñ��Ω�a@ �Ô�◊  
yaitu huruf �Ô�◊ yang digandengkan dengan huruf �fi yang
disebut harfu ta’lil, sehingga dibaca �Ô�ÿ€, seperti ungkapan
berikut:

67 �·�‹�»�m�c@ �Ô�ÿ�€@�Ú �ç�â �Ü��Ωa@ �µ�g@ �o�̃ �u
Aku pergi ke sekolah untuk belajar

66 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@@Êábi@lÏñ‰fl@ âböfl@›»œ@Zäƒn„a@ıaåu@Î@laÏu@“äy@Êáa@�Í�ä �ƒ�n�„�a@ �Ê�á�
@ıb:a @Nb„a @ÍäÌÜ‘mbiÏuÎ@ÈÓœ @7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ @Î @ÍäÅe @ø@ÒäÁb√@Úznœ @Èjñ„

Èi@fiÏ»–fl@kñ„@›™@ø@·ö€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô
67 I’rabnya:

@~ÚçâÜΩa@µhi@âÎä©@ÚçâÜΩa@äu@“äy@µg@Z�Ú �ç�â �Ü��Ωa@ �µ�g@N›«bœ@Î@›»œ@Z �o�̃ �u
@“äy@ZÔ◊@Näu@Î@›Ó‹»m@“äy@‚˝€a@Z �·�‹�»�m�c@ �Ô�ÿ�€@No˜†@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a
@Úznœ @Èjñ„ @Úfl˝«Î @ @Ôÿi @lÏñ‰fl @ âböfl @›»œ @Z·‹»mc @Nkñ„ @Î @ÙâÜñfl

@Nb„a@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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@ �| �v�‰�m@ �Ô�ÿ�€@ �ê�â�Ü�m@ �o�„�c
Kamu belajar agar lulus

Kata ·�‹�»�m�c@ dan �| �v�‰�m@ adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-
kan oleh huruf �Ô�ÿ�€ dengan tanda nashab fathah zhahirah
pada akhir kata

2. Huruf yang Me-nashab-kan Fi’il Mudhari’ secara Tidak
Langsung

Huruf Nashab yang menashabkan fi’il mudhari’ dengan
perantara huruf �Ê�c, baik yang dibaca atau tidak dibaca (�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c@
a �ãa�Ï �u) dan wajib tidak dibaca Hb�i �Ï �u�Î @�Ò�ä�‡ �ö�fl @ �Ê�cI adalah sebagai
berikut:

1). Huruf �Ô�◊ @�‚�̧ (supaya/agar/untuk/karena), yaitu huruf fi
yang disebut lam kai, huruf untuk menyatakan alasan yang 
semakna dengan �Ô�◊. Huruf lam (fi)  disebut �›�Ó�‹�»�n€a @ �“�ä �y. 
Huruf  �Ô�◊@�‚�̧ @ini tidak  me-nashab-kan kecuali setelah ada
�Ê�c, baik yang boleh dibaca atau tidak baca (a �ãa�Ï �u@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c)
dan wajib tidak dibaca (b�i �Ï �u�Î @�Ò�ä�‡ �ö�fl @ �Ê�c) seperti beberapa 
contoh yang bergaris bawah berikut:
a).Contoh �Ê�c boleh dibaca atau tidak dibaca:

�⁄�â�Î�å�‰�€@ �⁄b�‰�̃ �u
Kami datang kepadamu untuk mengunjungmu

�È �ƒ�– �y�c@ �Ê�̨ �@ �ê�â �Ü€a@ �o�j�n�◊@
Aku menulis pelajaran agar aku menghapalnya

Kata ��â�Î�å�„ dan �≈�– �y�c adalah fi’il mudhari’ yang manshub oleh
huruf �Ê�c yang dibaca atau tidak dibaca.

b). Contoh �Ê�c yang wajib dibaca karena diikuti �Ú,�Ó�œb‰�,€�a @�̧
seperti:

�÷�âb �ç@�Í�à �Å�d�Ì@�̋ �̃�€@a�à�Á@ �… �ô
Taruhlah  ini, agar tidak diambil pencuri

�ä �Å�d�n�Ì�̧ @ �Ê�̨ @a�ä �ÿ�j�fl@ �Ü� �ª�c@ �k�Á�á
Ahmad pergi pagi-pagi agar tidak terlambat
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Kata �à �Å�d�Ì  dan �ä �Å�d�n�Ì  adalah fi’il mudahri’ yang manshub oleh
huruf �Ê�c yang wajib dibaca karena bersambung dengan huruf
lam nafiyah.
2). Huruf �Ö �Ï�Ë� �¶a  �‚�̧ (sekali-kali tidak). Kata Juhud bermakna 

pengingkaran dengan menggunakan huruf �fi yang diikuti
oleh kata: �Êb�◊  b�fl atau �Â �ÿ�Ì  ��% dan dia tidak menashabkan
melainkan dengan huruf �Ê�c yang tidak terbaca (�Ò�ä�‡ �ö�fl @ �Ê�c@
b�i �Ï �u�Î). Contohnya sebagai berikut:

68@�Ò�à�œb�‰€a@ �Â�fl@ �x�ä �Ç�Ó�€@�Ü�Ì�ã@ �Êb�◊b�fl
Zaid sekali-kali  tidak akan keluar dari jendela

�⁄�̋ �‡�Ë�Ó�€@ �⁄a�Ü�€a�Î@ �Â �ÿ�Ì@��%
Orang tuamu sama sekali tidak mengabaikanmu

Kata ��x�ä� �± dan �̋ �‡�Ë�Ì  adalah fi’il mudahri’ yang  di-nashab-
kan oleh huruf �Ê�c yang tidak dibaca setelah diikuti oleh lam al-
juhud yang diikuti oleh kata: �Êb�◊@b�fl atau �Â �ÿ�Ì@�%.
3). Huruf Û�n �y yang memiliki makna µg (sehingga/sampai) dan

makna ›Ó‹»n€a@‚¸ (karena/untuk). Contoh Û�n �y yang bermakna
µg adalah:

�Ü �‡��™@Û�‰�Ó�m�d�Ì@Û�n �y@b�‰ �Á@ �è�‹ �u�c
Aku duduk disini sampai Muhammad mendatangiku

�è�‡ �í€a@ �l�ä�Ã�m@Û�n �y@ �·�̂b �ï@ �Ô�‹�«@
Ali berpuasa sampai tenggelam matahari

Contoh Û�n �y yang bermakna ›Ó‹»n€a@‚¸ adalah:

�|�‹�–�m@Û�n �y@�!a@ �’�m�a
Takutlah kepada Allah karena kamu akan beruntung

68 I’rabnya:

@bË8a@Z�Ü�Ì�ã@N5®a@kñ‰m@Î@·ç¸a@…œäm@ó”b„@ûbfl@›»œ@Z �Êb�◊~ÚÓœb„@bfl@Zb�fl@
@‚¸I@ÖÏË¶a@‚¸@‚˝€a@Z �x�ä �Ç�Ó�€@@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@bËi@ Ïœäfl
@Úfl˝«Î@ÖÏË¶a@‚¸@Ü»i@biÏuÎ@Òä‡öfl@Êdi@lÏñ‰fl@ âböfl@›»œ@Zxä±@Hä¶a
@bfl@…fl@Êc@NÏÁ@äÌÜ‘m@aãaÏu@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„
@âÎä1a@Î@âb¶a@NBÈuÎä®B@ÍäÌÜ‘m@ÖÏË¶a@‚˝i@âÎä©@@âÜñfl@›ÌÎdm@ø@ÈÓ‹«@o‹ÅÖ

@xäÇÓi@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a@Z�Ò�à�œb�‰€a@ �Â�fl@NÊb◊@5Å@“Îàz∂@’‹»nfl
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�âb�j�n �Å�̧ �a@Û�œ@ �| �v�‰�m@Û�n �y@ �·�‹�»�m
Belajarlah sebab kamu akan lulus dalam ujian

Kata �|�‹�–�m~ @ �l�ä�Ã�m~ @ �Ô�m�d�Ì~ dan �| �v�‰�m adalah fi’il mudahri’ di-
nashab-kan oleh huruf �Ê�c yang tidak terbaca.

4). Huruf jawab �“ (maka/karena itu/sebab itu) atau Î (beserta/
seraya/sembari). Huruf fa’ disebut dengan �Ú�Ó�j�j �é€a @�ıb�–�€�a  
dan huruf  wawu disebut �Ú�Ó�»��Ωa @�Îa�Ï�€�a yang berlaku pada  9 
(sembilan) tempat :

a. Huruf ıb�œ dan Îa�Î sebagai jawaban atas �ä�fl�̨ �a (perintah),
seperti:

�Ÿ�Ó�€�g@ �Â �é �y�b�œ@›�j�”�a
Menghadaplah, karena itu aku akan berbuat baik kepadamu

�Ÿ�Ó�€�g@ �Â �é �y��c@�Î@›�j�”�a
Menghadaplah, aku sertakan berbuat baik kepadamu

Kata �Â �é �y��c adalah fi’il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca (biÏuÎ@Òä‡öfl@Êc).

b. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas �Ô�Ë�‰€�a (larangan),
seperti:

�k �ö�Ã�Ó�œ@a �Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�m@�̧
Jangan memukul Zaid, sebab dia  marah

�k �ö�Ã�Ì@�Î@a �Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�m@�̧
Janganlah memukul Zaid, saraya dia marah

Kata �k �ö�Ã�Ì adalah fi’il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca  (b�i �Ï �u�Î @�Ò�ä�‡ �ö�fl @ �Ê�c) setelah nahyi 
(larangan)

Contoh lainnya seperti dalam ungkapan sya’ir berikut:

�·Ó �ƒ�«@ �o�‹�»�œ@a�ág@ �Ÿ�Ó�‹�«@�âb�«@�È�‹�r�fl@ �Ô�m�d�m@�Î@ �’�‹ �Å@ �Â�«@�È�‰�m@�̧
Janganlah kamu melarang orang lain, sementara Anda 

sendiri melakukannnya, sebab kecelakaan yang besar bila 
Anda melakukannya.
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c. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas ıb«Ü€a  (berdoa),
seperti:

b�ßb �ï@ �›�‡ �«�b�œ@Û�‰�‘�œ�Î@Û�i�â
Tuhanku tunjukilah aku, sebab aku berbuat baik

b� �ßb �ï@ �›�‡ �«�a@�Î@Û�‰�‘�œ�Î@Û�i�â
Tuhanku tunjukilah aku, seraya aku berbuat baik

Kata �›�‡ �«�a adalah fi’il mudahri’ yang dii-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca  (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c).
d. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas ‚bË–nç¸a (kalimat

tanya), seperti huruf �›�Á (apakah), �Â�fl (siapakah), dan
sebagainya, seperti:

�È�̃�Ó �u�d�œ@ �o�Ó�j�€a@Û�œ@ �Ü�€b �Å@ �›�Á
Adakah Khalid di rumah, maka aku mendatanginya

�È�̃�Ó �u�c@�Î@ �o�Ó�j�€a@Û�œ@ �Ü�€b �Å@ �›�Á
Adakah Khalid di rumah, sementara aku mendatanginya

Kata �̄ �Ó �u�c adalah fi’il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c). 

e. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas � �û�ä�»�€a (tawaran dengan
halus), seperti  huruf �̧ �c (tidakkah). Contoh kalimat:

a� �7 �Å@ �k�Ó �ñ�n�œ@ �fi�å�‰�m@�̧ �c
Sudikah Kamu mampir, maka kamu mendapat kebaikan

a� �7 �Å@ �k�Ó �ñ�m@�Î@ �fi�å�‰�m@�̧ �c
Maukah Kamu mampir, serta kamu mendapat kebaikan

Kata �k�Ó �ñ�m adalah fi’il mudahri’ yang  dinashabkan oleh huruf
�Ê�c yang tidak terbaca  (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c) setelah huruf aradh.

f. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas ú�Ó �ö �z�n€a (suruhan
dengan keras) yaitu huruf berikut: b�fl �Ï�€~ @�̧ �c~ @�̋ �Á dan �̧ �Ï�€
(mengapa tidak), misalnya:

�Ä�ä�–�Ó�œ@ �⁄b�i�c@ �p�â�ã@�̋ �Á
Mengapa kamu tidak kunjungi bapakmu, sebab ia senang
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�Ä�ä�–�Ì@�Î@ �⁄b�i�c@ �p�â�ã@�̋ �Á
Mengapa tidak kamu kunjungi bapakmu serta ia senang

Kata �Ä�ä�–�Ì adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca  (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c).
g. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas ?�‡�n€�a, yaitu harapan

sulit terjadi, yang menggunakan huruf �o�Ó�€ (semoga).
Contoh kalimat:

 �¡ �í�‰�m�d�œ@�Ö�Ï�»�Ì@ �lb�j �í€a@ �o�Ó�€
Semoga mudaku kembali, tentu aku giat

�¡ �í�‰�m�c@�Î@�Ö�Ï�»�Ì@ �lb�j �í€a@ �o�Ó�€
Semoga mudaku kembali serta aku giat

Kata �Ö �Ï�»�Ì adalah fi’il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh huruf
�Ê�c yang tidak terbaca  (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c) setelah huruf tamanni.

h. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas Û �u� �6€�a, yaitu harapan
yang mudah terjadi, yang menggunakan huruf �›�»�€, 
seperti:

�ä �ÿ �í�n�œ@ �| �v�‰�m@ �Ÿ�‹�»�€
Semoga kamu lulus, sebab itu kamu bersyukur

�ä �ÿ �í�m�Î@ �| �v�‰�m@ �Ÿ�‹�»�€
Semoga kamu lulus, seraya kamu bersyukur

Kata ��ä �ÿ �í�m adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan oleh
huruf �Ê�c yang tidak terbaca (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c) setelah huruf tarajji.

i. Huruf ıbœ dan ÎaÎ sebagai jawaban atas �Ô�–�‰€�a semata, yaitu
kalimat yang menyatakan negatif, seperti huruf �̧  (tidak),

�ä,�Ó�À (bukan), �è��Ó€ (bukan), b�fl (tidak), dan sebagainya.
Contohnya:

��t�Ü �z�n�œ@ �Ô�m�d�m@b�fl
Kamu tidak  datang, karena itu kamu  bercerita

@ �t�Ü��§@�Î@ �Ô�m�d�m@b�fl
Kamu tidak  datang sembari  kamu bercerita
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Kata ��t�Ü�§ adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan oleh huruf
�Ê�c yang tidak terbaca (b�i �Ï �u�Î@�Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c) setelah b�fl@al-Nafiyah.

10) Huruf �Î�c disini diberikan dua makna:
a. Bermakna �̧ �g (kecuali) seperti ungakapan:

�·�‹ �é�Ì@ �Î�c@�ä�œb �ÿ�€a@ �Â�‹�n�”�̨ �
Sungguh, Aku akan membunuh orang kafir itu kecuali ia 

masuk Islam

b. Bermakna µ�g atau Û�n �y (sampai), seperti contoh:

ä�ib �ñ�€@�̧ �g@ �fib�fl�a@ �p�Öb�‘�„a@b�‡�œ@Û�‰�Ωa@ �⁄�â�Ö�c@ �Î�c@ �k�» �ñ€a@ �Â�‹�Ë �é�n �ç� �̨
Sungguh, Aku anggap mudah suatu kesulitan  sampai 

Aku meraih cita-cita dan tiadalah angan-angan memberi 
bimbingan kecuali bagi orang bersabar

Kata �·�‹ �é�Ì dan �⁄�â�Ö�c adalah fi’il mudhari’ di-nashab-kan huruf
�Ê�c yang tidak nampak/terbaca (b�i �Ï �u�Î �Ò�ä�‡ �ö�fl@ �Ê�c) setelah huruf �Î�c 
yang bermakna �̧ �g dan µ�g atau Û�n �y.

D. Amil Yang Menjazamkan Fi’il Mudhari’ (��‚�ãa�Ï� �¶a)

@�‚ �̧ �Î@Lb��Ω�c�Î@L��%�c�Î@Lb��Ω�Î@L��%@Z �Ô�Á�Î@�ä �í�«@�Ú�Ó�„b� �$@�‚�ãa�Ï� �¶a�Î
@b�fl�Î@ �Ê�g�Î@L�ıb�« �Ü€a�Î@ �Ô�Ë�‰€a@ �ø@C �̧D@�Î@L�ıb�« �Ü€a�Î@L�ä�fl� �̨ a
@LÛ�„�c�Î@L�Êb�Ì�c�Î@L �Â�Ì�c�Î@LÛ�n�fl�Î@L ��c�Î@Lb�fl�á�g�Î@Lb�‡�Ë�fl�Î@L �Â�fl�Î

�Ú �ïb �Å@�ä�» �í€�a@ �ø@a�á�g�Î@Lb�‡�–�Ó�◊�Î@Lb�‡�r�Ó �y�Î
“Amil Jazam itu ada delapan belas, yaitu: huruf lam, lamma, 
alam, alamma, lam untuk perintah dan doa, la untuk 
larangan dan doa, huruf in, ma, man, mahma, idzma, ayyun, 
mata, ayyaana, aina, annaa, haitsuma, kaifama, dan idza 

yang digunakan secara khusus pada syair”

Kata-kata yang men-jazam-kan fi’il mudhari’ ada dua  
kelompok, yaitu: (1) kata yang men-jazam-kan satu fi’il mudhari’ 
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dan (2) kata yang men-jazam-kan dua fi’il mudhari’, seperti 
penjelasan berikut.
1. Amil Yang Menjazamkan Satu Fi’il

1). Huruf �·,�€ (tidak pernah) yang berarti sebagai: 1)@ Ô�–�„ @ �“�ä �y@
artinya meniadakan suatu perbuatan. 2)@ ��‚�å �u @“�ä �y, artinya
huruf yang menjazamkan akhir fi’il mudhari’, dan  3)@“�ä �y@
�k�‹�”, artinya membalik makna fi’il mudhari’ menjadi makna

fi’il madhi, sehingga diartikan dengan “tidak pernah”. 
Contohnya: 

�› �u�ä€a@ �k�Á�à�Ì@��%
Seorang laki tidak pernah pergi

�lb�j�€a@ �|�n�–�m@��%@�Ò�a�ä��Ω�a
wanita itu tidak pernah membuka pintu

Kata �k�Á�à�Ì  dan �|�n�–�m di-jazam-kan huruf ��%. 
2) Huruf b�Ω (belum/tidak pernah) semakna dengan ��%. 

Contohnya:
69 �·�Ó �Áa�ä�i�g@ �k�Á�à�Ì@b��Ω

Ibrahim tidak/belum pernah pergi

@�Ü �ç�̨ �a@�ä �ƒ�‰�Ì@b��Ω@ �ê�â�Ü��Ω�a
Guru tidak/belum pernah melihat  singa

Kata �k�Á�à�Ì dan �ä �ƒ�‰�Ì dijazamkan huruf b��Ω.
3) Huruf ��%c (tidak/belum pernahkan). Contoh kalimatnya

seperti:
�›�Ó �«b � �8g@ �k�Á�à�Ì@��%�c

Tidak pernahkah Isma’il pergi ?

�Ü �ç�̨ �a@�ä �ÿ�i@�ä �ƒ�‰�Ì@��%�c
Tidak pernahkah Bakrun melihat  singa ?

Kata �k�Á�à�Ì dan �ä �ƒ�‰�Ì di-jazam-kan oleh huruf ��%c.

69 I’rabnya:

@Èflåu@Úfl˝«Î@b �‡�‹�i@‚Îå©@ âböfl@›»œ@Z �k�Á�à�Ì@Nk‹”@Î@‚åu@Î@Ô–„@“äy@Z�b�Ω
@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ @Úfl˝«Î@ Ïœäfl @›«bœ @Z�@·ÓÁaäia @NÍäÅe @ø@äÁb√@ÊÏÿç

NÍäÅe
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4) Huruf b��Ω�c (tidak/belum pernahkah) semakna dengan huruf
��%c. Contoh kalimat seperti:

�Ü �v �é��Ωb�i@� �3b �ï@ �› �ñ�Ì@�b�Ω�c
Tidak pernahkah Shalih shalat di masjid?

�⁄�Ï�i�c@ �…�‡ �é�Ì@�b�Ω�c
Tidak pernahkah bapakmu mendengar? 

Kata �› �ñ�Ì@dan@ �…�‡ �é�Ì  dijazamkan oleh  huruf b��Ω�c.
5) Huruf �ıb�« �Ü€a@Î@�ä�fl�̨ �a@�‚�̧ yaitu huruf fi yang bermakna perintah

dan doa. Contoh kalimat:

a. Huruf ä�fl�̨ �a@�‚�̧  (huruf lam bermakna perintah), seperti:

�‚�̋ �é€b�i@�Ü �y�c@ �› �Å�Ü�Ó�€
Seorang wajib membaca bila masuk

�È�Ì�Ü�€a�Î@�Ü�€�Î@�‚�ä �ÿ�Ó�€
Anak wajib menghormati orang tuanya

Kata › �Å�Ü�Ó�€@dan@�‚�ä �ÿ�Ó�€ dijazamkan oleh huruf fi perintah

b. Huruf �ıb�« �Ü€a@�‚�̧  (huruf lam bermakna doa), seperti:
70b�‰�̂b�«�Ö@�!a@ �…�‡ �é�Ó�€

Semoga Allah menerima doa kita

�È�n� �ª�â@ �la�Ï�i�c@b�‰�i�â@ �|�n�–�Ó�€
Semoga Tuhan membuka pintu rahmat

Kata �…�‡ �é�Ó�€ dan �|�n�–�Ó�€ di-jazam-kan huruf fi
6) �ıb�« �Ü€a@�Î@Ô�Ë�‰€a@ �ø@�̧ , yaitu huruf �̧  untuk menyatakan larangan

dan doa. 
a. Ô�Ë�‰€a@ �ø@�̧ (huruf �̧  untuk larangan), seperti:

b�‰ �Á@ �è�‹� �£@�̧
Janganlah kamu duduk disini!

70 Dalam kasus ini kata “…�‡ �é�Ì” sedang berbaris jazam dengan tanda i’rab
sukun, akan tetapi karena huruf setelahnya yaitu huruf hamzah pada 
 juga berbaris sama yaitu sukun, maka menyebabkannya tidak bisa “ال“
dibaca. Inilah yang menyebabkan kata “…�‡ �é�Ì” dibaca dengan harakat
kasrah yang dalam bahasa Arab disebut � �¥�‰�◊b �é€a @�ıb�‘�n�€ �̧ (bertemunya 
dua hurup yang berharakat sukun).
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�› �ñ�–�€a@ �Â�fl@a �Ï, �u�ä��•@�̧ @
Janganlah kalian keluar dari kelas!

b �‡�̂b�”@ �›�j�m@�̧
Janganlah kamu kecing berdiri!

Kata a �Ï, �u�ä��•,  �è�‹� �£ dan �›�j�m  di-jazam-kan oleh huruf �̧  al-
Nahiyah. 
b. �ıb�« �Ü€a@ �ø@�̧ @(huruf �̧  untuk makna doa). Contohnya:

� �¥��Ωb �ƒ€a@ �Â�fl@b�‰�‹�»� �£@�̧ @b�‰�i�â
Ya Tuhan kami, janganlah jadikan kami orang yang zalim

�o�Ó�Ωa@a�à�Á@ �l�à�»�m@�@¸@ �·�Ë�‹€�a
Ya Allah, janganlah Engkau siksa mayit ini

Kata ›�»��£ dan �l�à�»�m di-jazam-kan huruf ¸@yang bermakna
doa dengan tanda permohonan, seperti kata ��·�Ë�‹€�a~ @b�‰�i�â dan 
sebagainya.71

2. Amil Yang Men-jazam-kan dua Fi’il.
Kata yang men-jazam-kan dua fi’il mudhari’ ada 13 (tiga

belas)  kata. Fi’il yang pertama disebut fi’il syarat H¬ä �í€a @›»�œ) 
dan yang kedua disebut jawab syarat (¬ä �í€a@la�Ï �u). 
1. �Ê�g (jika/seandainya/kalau) huruf syarat, seperti: 

�| �v�‰�m@ �ê�â�Ü�m@ �Ê�g
Jika kamu belajar, pasti kamu lulus

@ �Ä�ä�–��„@ �’ �çb�–�€�a@ �k�Á�à�Ì@ �Ê�g
Jika penjahat pergi, maka kita senang

Kata �ê�â�Ü�m disebut fi’il syarat kata  �| �v�‰�m sebagai jawab al-
Syarat kedua di-jazam-kan oleh huruf �Ê�g.  Demikian contoh
selanjutnya. 

71. Selain huruf �̧   sebagai huruf larangan, ada juga �̧  yang  disebut �“�ä, �y
�Ô�–�„ untuk meniadakan dan tidak men-jazam-kan fi’il mudhari’. Seperti:
_b�‰ �Á@ �è�‹� �£@�̧ @a�áb��Ω (Kenapa kamu tidak duduk disini?), _ ��› �ñ�–�€a@ �Â�fl@ �Ê�Ï �u�ä��•@�̧ @ �—�Ó�◊
(Bagaimana kalian tidak keluar dari kelas?), � �3b �ï@�̧ �g@ �› �ñ�–�€a@ �› �Å�Ü�Ì@�̧  (Tidak 
ada yang masuk kelas kecuali Shalih) Kata �Ê�Ï �u�ä��• , �è�‹� �£, dan › �Å�Ü�Ì adalah
fi’il mudhari’ yang tidak di-jazam-kan.
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2. b�fl (apa saja), adalah isim syarat, seperti: 
72@ �·�‰�À@ �›�◊�d�Ì@ �›�i�a@ �›�◊�d�Ì@b�fl

Apa  saja onta  makan dimakan kambing 

@ �… � �8�c@�c�ä,�‘�m@b�fl
Apa saja yang kamu baca, aku dengar

Kata �›�◊�d�Ì sebagai fi’il syarat dan �›�◊�d�Ì sebagai jawab syarat,
keduanya di-jazam-kan oleh b�fl sebagai isim syarat. Demikian
selanjutnya.

3. �Â�fl adalah isim syarat untuk menyatakan siapa saja/barang 
siapa seperti dalam ungkapan berikut: 

�…�j �í�Ì@ �›�◊�d�Ì@ �Â�fl
Siapa yang makan ia  akan kenyang

�!a@�Í�ä �u�d�Ì@ �Êe�ä�‘�€a@�cä�‘�Ì@ �Â�fl
Orang membaca Qur’an diberi pahala

Kata �›�◊�d�Ì dan �…�j �í�Ì adalah menjadi fi’il syarat dan jawab
syarat yang di-jazam-kan �Â�fl sebagai isim syarat. Demikian
selanjutnya. 

4. b�‡�Ë�fl (setiap kali) adalah isim syarat yang berasal dari kata 
b�flb�fl, karena berat dalam pengucapannya, maka huruf alif
pada kata b�fl pertama diganti dengan ,Á, sehingga menjadi
b�‡�Ë�fl. Contoh:

72 I’rabnya:

@›™@ø@ÍıaåuÎ@ÈiaÏu@Ô„@br€a@Î@¬äí€a@›»œ@fiÎ˛a@¥‹»œ@‚åØ@¬äë@·ça@Zb�fl
@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@b∂@‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Z›◊dÌ@NcÜnjfl@…œâ
@5Å@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@N Ïœäfl@›«bœ@Z �›�i���a@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç
@Èflåu @Úfl˝«Î @¬äí€a @laÏu@È„c @Û‹« @Êhi @‚Îå© @ âböfl @›»œ @ @Z›◊dÌ @cÜnjfl

N Ïœäfl@›«bœ@Z·‰Ã€a@ÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç
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73 �¡�‘�€�a@ �k�Á�ä�Ì@ �k�‹ �ÿ�€�a@ �̄ ��Ø@b�‡�Ë�fl
Setiap kali anjing  datang,  kucing lari

�‚�Ï�fl�d�fl@ �…�◊�ä�Ì@�‚b�fl�g@ �…�◊�ä�Ì@b�‡�Ë�fl
Setiap kali imam rukuk,  makmum pun rukuk

Kata �̄ ��Ø dan �k�Á�à�Ì  keduanya di-jazam-kan oleh b�‡�Ë�fl. 
Demikian seterusnya

5. b�fl�á�g (jika) adalah huruf syarat yang tersusun dari kata á�g dan
bfl. Kata  b�fl�á�g  semakna dengan huruf �Ê�g. Contohnya:

74@ �…�‡ �é�m@�Ú�‹���1�a@�c�ä�”�c@b�fl�á�g@@
Jika aku baca majalah, kamu dengar

�‚�Ü�‰�m@a �ä �ë@ �›�»�–�m@b�fl�á�g
Jika berbuat jelek, kamu akan menyesal

Kata �c�ä�”�c dan �…�‡ �é�m  di-jazam-kan oleh b�fl�á�g. Demikian
selanjutnya.

6. ���c adalah isim syarat yang berfungsi untuk menyatakan
siapa atau apa saja, sesuai dengan kata yang mengikutinya. 
Contohnya:

�ä �ÿ�i@�È�‹�◊�d�Ì@�ä�‡�«@ �›�◊�d�Ì@b�Ì�c
Apa yang dimakan umar, Bakar makan

73 I’rabnya:

@ÏÁ@Î@ÍıaåuÎ@ÈiaÏu@Ô„@br€a@Î@¬äí€a@›»œ@fiÎ˛a@¥‹»œ@‚åØ@¬äë@·ça@Zb�‡�Ë�fl
@È„c@Û‹«@b‡Ë∂@‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Z �̄ ��Ø@NcÜnjfl@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl
@Ú‹‡¶a@ Ïœäfl@›«bœ@Z �k‹�ÿ�€�a@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ
@È„c @Û‹« @b‡Ë∂ @‚Îå© @ âböfl @›»œ @ @Z �k�Áä�Ì @NcÜnjfl @5Å@›«b–€a @Î @›»–€a @Âfl

N Ïœäfl@›«bœ@Z �¡�‘�€�a@ÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@laÏu
74 I’rabnya:

@@Zcä”c@NÍıaåuÎ@ÈiaÏu@Ô„@br€a@Î@¬äí€a@›»œ@fiÎ˛a@¥‹»œ@‚åØ@¬äë@“äy@Zb�fl�á�g
@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@b�fl�á�hi@@‚Îå©@ âböfl@›»œ
@@Z…‡ém@NÈi@fiÏ»–fl@ZÚ‹1a@Nb„c@äÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe@NÍäÅe
@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@laÏu@È„c@Û‹«@b�fl�á�hi@‚Îå©@ âböfl@›»œ

No„c@äÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@NÍäÅe
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�È�œ�ä �«�c@ �“�ä�»�m@ �l�̋ �ü@ ��c
Siswa yang kamu kenal,  aku  kenal

Kata �›�◊�d�Ì dan �›�◊�d�Ì di-jazam-kan oleh ���c, demikian
selanjutnya.

7. Û�n�fl (kapan saja) adalah isim syarat yang berfungsi untuk 
menyatakan waktu, seperti ungkapan berikut: 

�Ü�flb �y@ �k�Á�à�Ì@ �›�◊�d�m@Û�n�fl
Kapan saja kamu makan, Hamid pergi

�‚�̨ �a@ �è�‹� �£@ �Âi� �̧�a@ �k�Á�à�Ì@Û�n�fl
Kapan saja anak itu pergi, ibu pasti duduk

Kata �›�◊�d�Ì yang menjadi fi’il syrata dan �k�Á�à�Ì yang menjadi
jawab syarat dijazamkan oleh Û�n�fl, demikian juga hukum kata
@@ �k�Á�à�Ì dan kata @ �è�‹� �£.

8. �Êb�Ì�c (kapan  saja) adalah isim syarat dan dipergunakan 
untuk menyatakan waktu secara umum, yang sama dengan 
kata  Û�n�fl~75 dan boleh ditambah huruf b�fl@  sebagai huruf
tambahan. Contohnya:

76 �fi �Ü �«�c@ �fi �Ü�»�m@b�fl@ �Êb�Ì�c
Kapan kamu berbuat adil, aku berlaku adil

75 Perbedaan antara keduanya adalah: a. “ �Êb�Ì�c” jarang digunakan, sementara
“Û�n�fl” sering digunakan, b. “ �Êb�Ì�c”, khusus digunakan pada waktu yang
akan datang, sementara “Û�n�fl” digunakan pada waktu akan datang atau
lampau, c. Biasanya penggunaan “ �Êb�Ì�c” hanya untuk menyatakan suatu
sangat perlu diugkapkan, sementara “Û�n�fl” digunakan untuk suatu yang
sangat perlu diugkapkan atau tidak.  

76   I’rabnya:

@ÍıaåuÎ@ÈiaÏu@Ô„br€aÎ@¬äí€a@›»œ@fiÎ˛a@¥‹»œ@‚åØ@¬äë@·ça@ �Êb�Ì�c@@Zb�fl@ �Êb�Ì�c
@ âböfl@›»œ@Z �fi �Ü�»�m@@ÒÜˆaã@Zb�fl@ÚÓ„bflå€a@ÚÓœäƒ€a@kñ„@›™@ø@Úzn–€a@Û‹«@@?jfl
@È‹«bœ@Î@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@Êb�Ìdi@@‚Îå©
@È„c @Û‹«@Êb�Ìdi @‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Zfi�Ü �«�c @Nb„cäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô
@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@laÏu

@Nb„cäÌÜ‘m@biÏuÎ
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�|�‹–�m@�!a@�ä�◊ �à�m@ �Êb�Ì�c
Kapan saja kamu ingat Allah, kamu senang

Kata �fi �Ü�»�m dan �fi �Ü �«�c di-jazam-kan oleh �Êb�Ì�c, demikian selanjut-
nya.

9Æ �Â�Ì�c (dimana saja) adalah isim syarat  yang dipergunakan 
untuk menyatakan tempat. Kata ini juga bisa  ditambahkan 
dengan huruf b�fl yang berfungsi sebagai huruf tambahan di
akhirnya. Contohnya: 

�⁄�ä �ƒ�‰�Ì@ �è�‹� �£@b�‡�‰�Ì�c
Dimana saja kamu duduk, dia melihatmu

�·�”�c@�c�ä�Ω�a@ �è�‹� �Ø@ �Â�Ì�c
Dimana saja orang duduk, maka aku berdiri

Kata@ �è�‹� �£ dan �ä �ƒ�‰�Ì  dijazamkan oleh �Â�Ì�c. Demikian selanjut-
nya.

10Æ Û�„�c (dimana saja,) adalah isim syarat untuk menyatakan 
tempat dapat juga diterjemahkan dengan makna  “kapan 
saja dan  bagaimana pun jua”. Contoh penggunaan kata Û�„�c
ini dapat dilihat dalam beberapa contoh berikut: 

77@ �…�‡ �é�m@ �è�‹� �£@Û�„�c
Dimana  kamu duduk, kamu dengar 

�›�◊�d�m@�Ö�ä�m@Û�„�c
Dari mana saja kamu ingin, kamu makan

Kata �è�‹� �£ dan �…�‡ �é�m keduanya dijazamkan olehÛ�„�c. Demikian
selanjutnya.

77 I’rabnya:

@›™@ø@@ıaåuÎ@ÈiaÏu@Ô„br€aÎ@¬äí€a@›»œ@fiÎ˛a@¥‹»œ@‚åØ@¬äë@·çaZÛ�„�c
@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@ÂÌdi@@‚Îå©@ âböfl@›»œ@Zè‹ �£@@@@NÚÓ„bÿΩa@ÚÓœäƒ€a@kñ„
@o„cäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î
@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@¬äí€a@laÏu@È„c@Û‹«@Û„di@‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Z �…�‡é�m@N�

@N@No„cäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@È‹«bœÎ@NÍäÅe@ø@äÁb√
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11. b�‡�r�Ó �y (dimana saja, kapan saja, dan sekiranya) yang 
berfungsi sebagai@¬äí€a@·ça. Contoh kalimat adalah:

�·�Ë�–�m@ �ê�â�Ü�m@b�‡�r�Ó �y
Sekiranya kamu belajar, kamu mengerti

�· �é�j�n�m@@b�Á�â�c@b�‡�r�Ó �y
Kapan saja aku melihatnya, ia tersenyum

Kata �ê�â�Ü�m dan �·�Ë�–�m di-jazam-kan b�‡�r�Ó �y, demikian
selanjutnya.

12. b�‡�–�Ó�◊ adalah isim syarat yang mengandung makna 
bagaimanapun. Contohnya sebagai berikut: 

�›�»�œ�c@ �›�»�–�m@b�‡�–�Ó�◊
Bagaimana pun kamu berbuat aku akan berbuat

�Í �Ï �Å�c@ �…�j�n�Ì@b��∑�aä�œ@ �ì��π@b�‡�–�Ó�◊
Bagaimanapun cara Pratama berjalan saudaranya 

mengikuti nya

�ä�œb �√@ �…�‡ �é�Ì@ �›�œ�Ï�„@�c�ä�‘�Ì@b�‡�–�Ó�◊
Bagaimanapun cara Naufal mem  baca maka Zhafir men-

dengar

Kata �›�»�–�m dan �›�»�œ�c  adalah fi’il mudhari’ yang di-jazam-
kan oleh isim syaratt  syarat b�‡�–�Ó�◊, fi’il yang pertama menjadi
fi’il syarat dan fi’il yang kedua menjadi jawab syarat.Demikian  
selanjutnya, kata@ �ì��π@ menjadi fi’il syarat dan kata �…�j�n�Ì  menjadi
jawab syarat.
13. Amil jazam terakhir adalah a�á�g yang khusus digunakan dalam

syair seperti ungkapan  berikut:

Û,�‰�Ã�€b�i@ �Ÿ�i�â@ �⁄b�‰ �À�c@b�fl@ �Â�Ã�n �ç�a
Cukuplah dengan pem berian Tuhanmu 

�› �‡ �z�n�œ@�Ú �ïb �ñ �Å@ �Ÿ�j �ñ�m@a�ág@�Î
Jika kamu mendapatkan kesusahan, maka tangungglah 

(kesusahan itu)
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Kata �k �ñ�m dan ›�‡ �z�n�œ  adalah fi’il mudhari’ yang di-jazam-
kan oleh  syarat a�ág. Fi’il  yang pertama disebut fi’il syarat dan
yang kedua disebut jawab syarat dengan huruf fa’. Huruf fa’ ini 
disebut dengan rabitah al-jawab, karena berbentuk fi’il amr.

Catatan penting:
1. Bentuk fi’il syarat dan jawab syarat dapat berbentuk sebagai

berikut:
a. Fi’il madhi dengan fi’il madhi, seperti:

78 �p�ä�ÿ �ë@@ �o �ç�â�Ö@ �Ê�g
Jika sudah kamu belajar, maka aku bersyukur

b. Fi’il madhi dengan fi’il mudhari’, seperti:
79 �| �v�‰�m@ �o �ç�â�Ö@ �Ê�g

Jika kamu belajar, maka kamu akan sukses

2. Penambahan huruf “ yang disebut �¬�ä �í€a @ �la�Ï� �¶ @�Ú ���ia�â @�ıb�–€��a@
terjadi bila kata yang menjadi jawab syaratnya berbentuk:

a. Fi’il amr, contohnya:
80�È�i�ä �ôb�œ@�ä �ÿ�i@ �k�Á�à�Ì@ �Ê�g

78 I’rabnya:

@›»œ@È„c@Û‹«@Êhi@‚Îå©@‚åu@›™@ø@›«bœ@Î@›»œ@Z �o �ç�â�Ö@¬äë@“äy@Z �Ê�g
@laÏu @È„c @Û‹« @Êhi @‚Îå© @‚åu @›™ @ø @›«bœ @Î @›»œ @ @Z @ �p�ä�ÿ �ë @N @¬äí€a

@¬äí€a
79 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@Êhi@‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Z �k�Á�à�Ì@N¬äë@“äy@Z �Ê�g
@laÏ¶@Ú�iaâ@ıb–€a@@�È�i�ä �ôb�œ@N Ïœäfl@›«bœ@Zäÿi@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu
@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@äflc@›»œ@Zläôa@N¬äí€a
@Û‹«@?jfl@›ñnfl@7‡ô@Zıb:a@No„cäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe
@laÏu@‚åu@›™@ø@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„@›™@ø@·ö€a

@ @N¬äí€a
80 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@¬äí€a@›»œ@È„c@Û‹«@Êhi@‚Îå©@ âböfl@›»œ@@Z �k�Á�à�Ì@N¬äë@“äy@Z �Ê�g
@laÏ¶@Ú�iaâ@ıb–€a@@�È�i�ä �ôb�œ@N Ïœäfl@›«bœ@Zäÿi@NÍäÅe@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu



95

Jika Bakar pergi, maka pukulah dia
b. Mubtada’- Khabar, contohnya:

81 �k�€b �ü@�ä �ÿ�j�œ@a�áb�n �ç�c@ �Ô�‹�«@ �Êb�◊@ �Ê�g
Jika Ali jadi guru,  Bakar jadi siswa

c. Huruf jar, nafi, dan sebagainya, contohnya:
82� �3b �ï@�âa �Ü�€a@Û�–�œ@ �⁄b�‰ �Á@�Ü��Ì�ã@ �Êb�◊@ �Ê�g

Jika Zaid ada di sana maka di rumah ada  Shalih

@ø@äÁb√@ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î@@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@äflc@›»œ@Zläôa@N¬äí€a
@Û‹«@?jfl@›ñnfl@7‡ô@Zıb:a@No„cäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@ÍäÅe
@laÏu@‚åu@›™@ø@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„@›™@ø@·ö€a

@N¬äí€a
81  I’rabnya:

@Z�Ö�Ï�‡��™@5®a@kñ‰m@Î@·ç¸a@…œäm@ó”b�„@ûb�fl@›»œ@Z �Êb�◊@N¬äë@“äy@Z �Ê�g
@Û‹« @?jfl @“ä√ @Zb�‰ �Á @NÍäÅe @ø @ÒäÁb√ @Ú‡ô @È»œâ @Úfl˝«Î @bËi @ ÏœäflbË8a
@‚åu@›™@ø@bÁ5Å@Î@Êb◊@·ça@@Âfl@Ú‹‡¶a@NÊb◊@5Å@kñ„@›™@Ûœ@ÊÏÿé€a
@ıaÜni¸bi @ Ïœäfl @cÜnjfl @Zäÿi @N¬äí€a @laÏ¶ @Ú�iaâ @ıb–€a @Z�ä �ÿ�j�œ @N¬äí€a @›»œ
@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl@cÜnjfl@5Å@Z �k�€b �ü@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î

@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ
82   I’rabnya:

@Z�ÜÌã @5®a @kñ‰m @Î @·ç¸a @…œäm @ó”b�„ @ûb�fl @›»œ @Z �Êb�◊ @N¬äë @“äy@Z �Ê�g
@lÏñ‰fl@bÁ5Å@Za�áb�n �ç�c@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@bËi@ ÏœäflbË8a
@ZÛœ@N¬äí€a@laÏ¶@Ú�iaâ@ıb–€a@ZÛ–œ@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñi@Úfl˝«Î@bËi
@Âˆb◊@ÍäÌÜ‘m@“Îàz∂@’‹»nfl@äÿi@âÎä1aÎ@âb¶a@~Û–i@âÎä©@âaÜ€a@Zäu@“äy
@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl@äÅ˚fl@@cÜnjfl@Z3bï@N@‚Ü‘fl@5Å

@ @NcÜnjfl@5Å@…œâ@›™@Ûœ@5®aÎ@cÜnjΩa@Âfl@Ú‹‡¶a@ÍäÅe
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MARFÛ’ÂT AL-ASMÂ’
[ISIM-ISIM MARFÛ’]

Bab ini membahas tentang isim-isim yang diberi hukum rafa’  
Kalimat yang berbentuk isim dan yang marfu’ (harus dibaca 

“dhummah” yang berjumlah 7 (tujuh).

@ �· �é�Ì@��%@�à�€�a@ �fiÏ�»�–��Ωa�Î@L �› �«b�–�€�a@ �Ô�Á�Î@�Ú�»�j �ç@ �pb�«Ï�œ�ä��Ω�a

@��5 �Å�Î@Lb�Ë�ma�Ï �Å�c�Î@�Êb�◊@ �· �ça�Î@L�Í��5 �Å�Î@L�c�Ü�n�j��Ωa�Î@L�È�‹ �«b�œ

@�ıb�Ó �ë�c @�Ú�»�i�â�c @�Ï�Á�Î @L � Ï�œ�ä�‡�‹�€ @ �…�ib�n€a�Î @Lb�Ë�ma�Ï �Å�c�Î @ �Ê�g
�fi�Ü�j�€a�Î@L�ÜÓ�◊�Ï�n€a�Î@L �— ���»�€a�Î@L �o�»�‰€�a

Isim yang dihukumi rafa’ ada tujuh: 1. Fa’il, 2. maf’ul yang 
tidak disebutkan fa’il-nya, 3. mubtada’, 4. khabar mubtada’, 
5. isim �Êb�◊ dan saudara-saudaranya, 6. khabar �Ê�g dan
saudara-saudara nya, dan 7. Kata yang mengikuti hukum
yang rafa’, ia ada empat:  1. na’at (kata sifat), 2. athaf, 3. 

taukid, dan 4. badal (kata pengganti)”

اءمالأَْس اتعفُورم ابب
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 Sudah dipelajari pada bab al-I’rab, bahwa i’rab terbagi 
menjadi 4 (empat) hukum, yaitu: rafa’ (marfu’), nashab 
(mansyub), khafadh (makhfudh) dan jazam (majzum). Nah, 
berikut ini akan dijelaskan kalimat yang diberikan hukum rafa’ 
(marfu’) sehingga harus dibaca dengan “dhummah”

A Jenis-jenis Kata yang Marfu’ 
Kata yang dihukumi rafa’ ada  7 (tujuh) macam, yaitu: 

1. Kalimat yang menjadi �› �«b�–�€a (pelaku). Contohnya:

b�ib�n�◊@�Ü �‡��™@�c�ä�”
Muhammad telah membaca buku

Kata �Ü �‡��™ menjadi fa’il yang dihukumi rafa’(berharakat
dhummah) dan  tidak boleh dibaca dengan harakat selain 
“dhummah”.  
2. Kalimat yang menjadi �› �«b�–�€a@ �k�̂b�„@(pengganti fa’il).Contohnya

seperti:

�lb�n�◊@�c�ä�”
Buku telah dibaca

Kata �lb�n�◊ menjadi �› �«b�–�€a@ �k�̂b�„ karena asalnya adalah: 

b�ib�n�◊@�Ü �‡��™@�c�ä�”
Muhammad telah membaca buku

Kata �Ü �‡��™ dibuang dan diganti posisinya oleh kata b�ib�n�◊
sebagai penggantinya dan diberi hukum rafa’ seperti hukum 
fa’il, sehingga dibaca �lb�n�◊ dengan harakat dhummah serta
merubah harakat fi’il madhi-nya, yaitu kata �c�ä�” menjadi �c�ä�”
sehingga dibaca menjadi: �lb�n�◊@�c�ä�” (kitab dibaca). 

3. Kalimat yang menjadi �c�Ü�n�j�fl (isim sebagai permulaan kata),
Contohnya:

�·,,�̂b �ï@�Ü�Ì�ã
Zaid puasa

Kata �Ü�Ì�ã berkedudukan menjadi �c�Ü�n�j�fl (subjek) dan kata �·,,�̂b �ï
menjadi  khabar (predikat), yang menerangkan kata �Ü�Ì�ã sebagai
orang yang berpuasa. 
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4. Kalimat yang menjadi � �5 �Å (predikat).Contohnya:

�·,,�̂b �ï@�Ü�Ì�ã
Zaid puasa

Kata �·,,�̂b �ï berkedudukan sebagai � �5 �Å (predikat), yaitu
kata yang menerangkan kata �Ü�Ì�ã subjek sebagai orang yang
berpuasa.  

5. Kalimat yang menjadi Isim �Êb�◊~yaitu perubahan hukum
mubtad’ oleh kata �Êb�◊, menjadi isim[ Contohnya:

b �‡,�̂b �ï@�Ü�Ì�ã@ �Êb,�◊
Zaid berpuasa

ٍKata �Ü�Ì�ã menjadi isim �Êb�◊ yang diberi hukum rafa’, karena
aslanya adalah �·,�̂b �ï @�Ü�Ì�ã yang terdiri dari mubtada’ dan
khabar. Ketika kalimat itu dimasuki oleh kata �Êb�◊[ maka kata 
�Ü�Ì�ã berubah namanya menjadi isim kata �Êb�◊. Demikian juga
kata b �‡,�̂b �ï dirubah menjadi khabar �Êb�◊ yang diberi hukum
nashab. 

6. Kalimat yang menjadi �Ê�g@��5 �Å (khabar Inna), yaitu perubahan
hukum mubtada’ setelah dimasuki oleh kata �Ê�g Misalnya:

�·,�̂b �ï@a �Ü�Ì�ã@ �Ê�g
Sesungguhnya Zaid berpuasa

Kata �·,�̂b �ï menjadi khabar �Ê�g yang diberi hukum rafa’,
karena asalnya adalah@ �·,�̂b �ï@�Ü�Ì�ã yang terdiri dari mubtada’
dan khabar. Ketika kalimat itu dimasuki oleh kata �Ê�g, maka
kata �Ü�Ì�ã berubah namanya  menjadi isim �Ê�g  dan diberi
hukum nashab dan kata �·,�̂b �ï disebut khabar �Ê�g. 

B. Kata yang mengikuti hukum rafa’ atau � Ï�œ�ä�‡�‹�€@ �…ib�n€a@
Kata yang mengikuti hukum rafa’ ada 4 (empat) macam:

a. Kata yang menjadi an-na’t ( �o�»�‰€�a ), yaitu kata yang menjadi
sifat dari kata sebelumnya. Contohnya sebagai berikut:

b�ib�n�◊@��%b�»�€�a@�Ü �‡��™@�c�ä�”
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Muhammad yang alim  membaca buku
Kata ��%b�»�€�a berhakat dhummah karena mengikuti harakat

kata  �Ü �‡��™,  karena menjadi sifat kata  �Ü �‡��™, sebab keduanya
berbentuk isim ma’rifat. 
b. Kata yang menjadi ma’thuf (��— ��»�€a ) bagi kata sebelumnya

dengan perantaraan huruf athaf, misalnya huruf wawu,
seperti:

b�ib�n�◊@�ä, �ÿ�i@�Î@@�Ü �‡��™@�c�ä�”
Muhammad dan Bakar telah membaca buku

Kata �ä, �ÿ�i berharakat dhummah karena mengikut hukum
kata �Ü �‡��™ dengan perantaraan huruf athaf �Î yang bermakna
dan. 

c. Kalimat yang menjadi at-taukid ( �Ü�Ó�◊�Ï�n€�a), yaitu penguat suatu
pernyataan. Contohnya  sebagai berikut:

b�ib�n�◊@�È,, �é�–�„@��ä �ÿ�i@�c�ä�”
Bakar, sendirian, telah membaca buku

Kata �è�–�„ pada kata �È,, �é�–�„ berharakat dhummah karena
mengikuti hukum kata �ä �ÿ�i yang disebut al-Mu’akkad
(yang diperkuat). Artinya  kata �ä �ÿ�i diperkuat oleh kata

�è�–�„, sedangkan huruf ha’ pada �È,, �é�–�„ sebagai dhamir yang
kembali kepada kata �Ü �‡��™. 

d. Kalimat yang menjadi al-badl ( �fiÜ�j�€�a), yaitu pengganti makna
suatu kata atau kalimat. Contohnya sebagai berikut:

b�ib�n�◊@ �Ÿ�‘�Ì �Ü �ï@L�ä�œb �√@�c�ä�”
Zhafir, temanmu, telah membaca buku

Kata �’�Ì �Ü �ï berharakat dhummah karena mengikuti harakat
kata  �ä�œb �√, karena menjadi badl (pengganti) dari kata
�ä�œb �√, yang disebut  mubdal minhunya (hukum kata yang
diganti). 
Masing-masing isim yang dihukumi rafa’ di atas, akan 
dijelaskan lebih rinci dan detail secara berurutan pada 
bahasan berikutnya.
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AL-FA’IL 
[SUBYEK ATAU PELAKU]

Setiap pekerjaan ada pelaku yang mengerjakan, seperti 
“menulis”, “membaca”, pasti ada yang menulis dan 

membaca. Pelaku atau subyek pekerjaan ini dalam Bahasa 
Arab disebut fa’il (›«bœ) yang dijelaskan dalam bab ini.

A. Pengertian Fa’il

�È�‹�»�œ@�È�‹�j�”@�â�Ï�◊ �à��Ωa@ � �Ï�œ�ä��Ωa@ �· �ç�̧ �a@�Ï�Á@ �› �«b�–�€�a
Fa’il adalah isim yang dirafa'kan dan disebutkan sesudah 

fi’il 

Dari definisi di atas dapat ditentukan beberapa ciri fa’il 
yaitu: a). Berbentuk isim (kata benda atau kata ganti orang), 
b). Memiliki hukum rafa’ ( � �Ï�œ�ä�fl), dan c). Fa’il mengikuti fi’il

باب الْفَاعلِ
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maklum (‚Ï‹»fl @›»œ) (kata kerja aktif) atau berada setelah kata
kerja aktif. Contohnya: 

b�ib�n�◊@�Ü �‡��™@�c�ä�” (Muhammad telah membaca buku)
Jadi, ditegaskan bahwa kata Ü �‡��™ adalah isim (nama orang)

yang menjadi fa’il (pelaku pekerjaan membaca) yang dihukumi 
rafa’ (berharkat dhummah) dan ia mengikuti fi’il (‚Ï‹»fl@›»œ) yaitu
kata �c�ä�”. 

B. Pembagian Fa’il

�ä�‡ �ö�fl�Î@�ä �Áb �√@Z� �¥�‡ �é�”@Û�‹�«@�Ï�Á�Î
Fa’il ada dua bentuk: isim zhahir (kata benda) dan isim 

dhamir (kata ganti)

Bentuk fa’il dalam susunan kalimat  ada dua bentuk: 1). 
Fa’il yang berbentuk isim zhahir (kata benda), dan 2). Fa’il yang 
bentuk isim dhamir (kata ganti). Masing-masing dari dua bentuk 
tersebut penjelasannya sebagai berikut:

1. Fa’il yang Berbentuk Isim Zhahir

@�‚b�”�Î @L�Ü�Ì�ã @�‚�Ï�‘�Ì�Î @L�Ü�Ì�ã @�‚b�” @Z �Ÿ�€�Ï�” @�Ï� �≠ @�ä �Áb �ƒ€b�œ
@�‚�Ï�‘�Ì @�Î @L �Ê�Î�Ü�Ì �å€a @�‚b�”�Î @L �Êa�Ü�Ì �å€a @�‚Ï‘ÌÎ @L �Êa�Ü�Ì �å€a
@ �o�flb�”@�Î@L �fib �u�ä€a@�‚�Ï�‘�Ì@�Î@L �fib �u�ä€a@�‚b�”@�Î@L �Ê�Î�Ü�Ì �å€a
@L �Êa�Ü�‰��:�a@�‚�Ï�‘�m@�Î@L �Êa�Ü�‰�:�a@ �o�flb�”�Î@L�Ü�‰ �Á@�‚�Ï�‘�m@�Î@L�Ü�‰ �Á
@L�Ö�Ï�‰��:�a @�‚�Ï�‘m�Î @L �pa�Ü�‰��:�a @�‚�Ï�‘�m�Î @L �pa�Ü�‰��:�a @ �o�flb�”�Î
@�‚�Ï�‘�Ì�Î @Ô�fl�̋ �À @�‚b�”�Î @ �⁄�Ï �Å�c @�‚�Ï�‘�Ì @�Î @L �⁄�Ï �Å�c @�‚b�” @�Î

�Ÿ�€�á@�È,�j �ë�c@b�fl�Î@LÔ�fl�̋ �À
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Fa’il yang berupa isim zhahir adalah seperti: �Ü�Ì�ã@�‚b�” (Seorang
Zaid telah berdiri), �Ü�Ì�ã @�‚�Ï�‘�Ì (Seorang Zaid sedang berdiri), 
�Êa�Ü�Ì �å€a �‚b�” (Dua orang si Zaid telah berdiri), �Êa�Ü�Ì �å€a �‚Ï‘Ì, (Dua
orang Zaid sedang berdiri), �Ê�Î�Ü�Ì �å€a@�‚b�” (Beberapa orang Zaid
telah berdiri), �Ê�Î�Ü�Ì �å€a @�‚�Ï�‘�Ì (Beberapa orang Zaid sedang 
berdiri), �fib �u�ä€a @�‚b�” (Beberapa orang laki telah berdiri), 
�fib �u�ä€a @�‚�Ï�‘�Ì (Beberapa orang laki sedang berdiri), �Ü�‰ �Á @ �o�flb�”
(Seorang Hindun telah berdiri), �Ü�‰ �Á @�‚�Ï�‘�m (Seorang Hindun 
sedang berdiri), �Êa�Ü�‰�:�a@ �o�flb�” (Dua orang Hindun telah berdiri), 
�Êa�Ü�‰�:�a  �‚�Ï�‘�m (Dua orang Hindun sedang berdiri), �pa�Ü�‰��:�a @ �oflb”
(Beberapa Hindun telah berdiri), �pa�Ü�‰��:�a@�‚�Ï�‘�m (Beberapa orang
Hindun sedang berdiri), �Ö �Ï�‰��:�a @�‚�Ï�‘m (Beberapa orang Hindun
sedang berdiri), �⁄�Ï �Å�c @�‚b�” (Saudaramu telah berdiri), �‚�Ï�‘�Ì@�⁄�Ï �Å�c (Saudaramu sedang berdiri), @Ô�fl�̋ �À @�‚b�” (Anak mudaku
telah berdiri), Ô�fl�̋ �À@�‚�Ï�‘�Ì (Anak mudaku sedang berdiri), dan

ungkapan yang sama dengan di atas”

Fa’il yang berbentuk isim zhahir, baik yang mengikuti 
fi’il madhi ataupun fi’il mudhari’ dapat berbentuk antara lain, 
seperti :

1.@ Öä–fl @·ça, yaitu kata yang menunjukkan makna tunggal, 
baik untuk jenis laki atau perempuan.
Contoh fa’il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang 
laki-laki: 

�Ü�Ì�ã@�‚b�”
Zaid telah berdiri

Kata �Ü�Ì�ã adalah fa’il yang mengikuti fi’il madhi (�‚b�”). Bila
susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �Ü�Ì�ã menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi’il. Contoh:

�‚b�”@�Ü�Ì�ã
Zaid telah berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang 
perempuan: 
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82@�Ü�‰ �Á@ �o�flb�”
Hindun telah berdiri

Kata �Ü�‰ �Á adalah fa’il yang mengikuti fi’il madhi ( �o�flb�”). Bila
susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �Ü�‰ �Á menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi’il. Contoh:

@ �o�flb�”@�Ü�‰ �Á
Hindun telah berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang 
laki:

83�Ü�Ì�ã@�‚�Ï�‘�Ì
Zaid sedang berdiri

Kata �Ü�Ì�ã adalah fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’i (�‚�Ï�‘�Ì). 
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �Ü�Ì�ã menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi’il. Contoh:

�‚�Ï�‘�Ì@�Ü�Ì�ã
Zaid sedang berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang 
perem puan: 

84@�Ü�‰ �Á@�‚�Ï�‘�m
Hindun sedang berdiri

Kata �Ü�‰ �Á adalah fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’ (�‚�Ï�‘�m).  
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �Ü�‰ �Á menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi’il. Contoh:

82 I’rabnya:

@Z��Ü‰ �Á@ZsÓ„d,n€a@Úfl˝«@ıb,,n€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”@
ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ

83 I’rabnya:

@ø@ÒäÁb√@@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÜ�Ì�ã@N Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Z�‚�Ï�‘�Ì
@ÍäÅe

84 I’rabnya:

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@@Ú‡ô@@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z��Ü‰ �Á@N Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Z��‚�Ï�‘�m
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@�‚�Ï�‘�m@�Ü�‰ �Á
Hindun sedang berdiri

2. ÚÓ‰rm @·ça (Isim Tatsniyah) yaitu kata yang menunjukkan 
makna ganda), baik untuk jenis laki atau perempuan, 
contohnya:
Contoh fa’il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang 
laki:

�Êa�Ü�Ì �å€a@�‚b�”
Dua orang bernama Zaid telah berdiri

Kata Êa�Ü�Ì �å€�a adalah fa’il yang  mengikuti fi’il madhi (�‚b�”). 
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata Êa�Ü�Ì �å€�a
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il 
madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif, untuk 
menyesuaikan antara keduanya,  seperti:

b�flb�”@ �Êa�Ü�Ì �å€�a
Dua orang bernama Zaid telah berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang 
perempuan:

�Êa�Ü�‰��:�a@ �o�flb�”
Dua orang bernama Hindun telah berdiri

Kata �Êa�Ü�‰�:�a adalah fa’il yang mengikuti fi’il madhi, kata
�o�flb�”. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata �Êa�Ü�‰�:�a menjadi

mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il madhi yang 
diikutinya ditambahkan huruf alif, untuk menyesuaikan 
antara keduanya, seperti:

b�n,�flb�”@ �Êa�Ü�‰��:�a
Dua orang bernama Hindun telah berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang 
laki: 

�Êa�Ü�Ì �å€a@�‚�Ï�‘�Ì
Dua orang bernama Zaid sedang berdiri
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Kata �Êa�Ü�Ì �å€�a adalah fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’, kata
�‚�Ï�‘�Ì. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata �Êa�Ü�Ì �å€�a menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il mudhari’ 
yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif-nun, seperti:

�Êb�fl�Ï�‘�Ì@ �Êa�Ü�Ì �å€a
Dua orang bernama Zaid sedang berdiri

Contoh fa’il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang 
perempuan:

�Êa�Ü�‰��:a@�‚�Ï�‘�m
Dua orang bernama Hindun sedang berdiri

Kata �Êa�Ü�‰�:�a adalah fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’, yaitu
kata �‚�Ï�‘�m. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata �Êa�Ü�‰�:�a
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il 
mudhari’ yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif-
nun, untuk menyesuaikan antara keduanya, seperti:

Êb�fl�Ï�‘�m@ �Êa�Ü�‰��:a
Dua orang bernama Hindun sedang berdiri

3. %bé€a @s„˚Ωa @…∫, yaitu kata yang menun juk kan makna 
banyak untuk jenis perempuan), contoh: 

�pa�Ü�‰��:�a@ �o�flb�”
Beberapa orang bernama Hindun telah berdiri

�pa�Ü�‰��:�a@ �o�i�ä �ô
Beberapa orang bernama Hindun telah memukul

Kata �pa�Ü�‰��:�a adalah fa’il yang mengikuti fi’il madhi, yaitu
kata �o�flb�” dan �o�i�ä �ô.  Bila kalimat di atas dibalik, maka kata
�pa�Ü�‰��:�a menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’ilnya.

Dan fi’il madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf 
nun al-Inas, seperti:

�Â�‡�”@ �pa�Ü�‰��:�a
Beberapa orang bernama Hindun telah berdiri

�Â�i�ä �ô@ �pa�Ü�‰��:�a
Beberapa orang bernama Hindun telah memukul



106     |Belajar Bahasa Arab106    |    Belajar Mudah Tata Bahasa Arah

4. %bé€a @ä◊àΩa @…∫~@ yaitu kata yang menunjukkan makna
banyak untuk jenis laki, contoh:
a. Contoh fa’il yang mengikuti fi’il madhi

85@ �Ê�Î�Ü,�Ì �å€a@�‚b�”
Beberapa orang orang bernama Zaid telah berdiri

Kata �Ê�Î�Ü,�Ì �å€�a menjadi fa’il yang  mengikuti fi’il madhi’, yaitu
kata �‚b�”. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata �Ê�Î�Ü,�Ì �å€a
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il 
madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf wawu-alif, 
seperti:

a �Ï�flb�”@ �Ê�Î�Ü,�Ì �å€a
Beberapa orang bernama Zaid telah berdiri

b. Contoh fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’
86 �Ê�Î�Ü�Ì �å€a@�‚�Ï�‘�Ì

Beberapa orang bernama Zaid  sedang berdiri
Kata �Ê�Î�Ü,�Ì �å€�a menjadi fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’,
yaitu kata �‚�Ï�‘�Ì. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata �Ê�Î�Ü,�Ì �å€�a
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi’il 
mudhari’ yang diikutinya harus ditambahkan huruf wawu-
nun, seperti:

�Ê�Ï�fl�Ï�‘�Ì@ �Ê�Î�Ü�Ì �å€�a
Beberapa orang Zaid  sedang berdiri

5. 7éÿn€a @…∫, yaitu  kata yang menunjukkan makna banyak 
untuk laki atau perempuan, contoh jama’ taksir untuk jenis 
laki: 

85 I’rabnya:

@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@@Z �ÊÎ�Ü�Ì �å€a@@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@@Z�‚b�”
Öä–Ωa@·ç¸a@ø@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@%bé€a@ä◊àΩa@…∫@È„˛@Ú‡ö€a@Â«

86 I’rabnya::

NÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z �Ê�Î�Ü�Ì �å€a@N Ïœäfl@ âböfl@›»œ@�@Z�‚�Ï�‘�Ì
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87 �fib �u�ä€a@�‚b�”
Beberapa orang lelaki telah berdiri

Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �fib �u�ä€a@tidak
lagi menjadi fa’il, tetapi menjadi mubtada’ karena berada di 
depan fi’ilnya. Dan fi’il madhi yang diikutinya ditambahkan 
huruf wawu, seperti:

a �Ï�flb�”@ �fib �u�ä€a
Beberapa orang lelaki telah berdiri

Contoh jama’ taksir untuk jenis perempuan, seperti kata
�Ö �Ï�‰��:�a dalam misal berikut:

�Ö �Ï�‰��:a@�‚�Ï�‘m
Beberapa orang Hindun sedang berdiri

Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata �Ö �Ï�‰��:a@tidak
lagi menjadi fa’il, tetapi menjadi mubtada’ karena berada di 
depan fi’ilnya. Dan fi’il madhi yang diikutinya ditambahkan 
huruf nun al-Inas, seperti:

�Â�‡�‘�Ì@�Ö�Ï�‰��:�a
Beberapa orang Hindun sedang berdiri

6. Úé‡®a@ıb8˛a, yaitu lima bentuk isim, contoh: 
88@ �⁄�Ï �Å�c@�‚b�”

Saudara telah berdiri

�ıb �ÿ�i@�Ú�‡ �üb�œ@ �Ï�i�c@ �… � �8
Bapak Fatimah mendengar tangisan

�Ê���a@ �⁄�Ï �Å�c@�‚�Ï�‘�Ì
Saudaramu sedang berdiri  sekarang 

87 I’rabnya:

N Ïœäfl@›«bœ@Zfibuä€a@NÚznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”
88 I’rabnya:

@ Ïœäfl @›«bœ @ZÏic @Z �⁄�ÏÅc @NÍäÅe @ø @ÒäÁb√ @Úznœ @Û‹« @?jfl @ûbfl @›»œ @Z��‚b”
@“böfl@ZÏÅc@ @�Ú �é�‡� �®a @�ıf � �8�̨ �a @Âfl@È„˛@Ú‡ö€a @Â«@ÚibÓ„ @ÎaÏ€a @È»œâ@Úfl˝«Î

@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@Úzn–€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@“bÿ€a
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@�̋ �Ó�€@ �⁄�Ï��ª@�Ï�«�Ü�Ì
Tetanggamu berdoa pada satu malam

@a �Ü�Ì �Ü �ë@ �fib�fl@ �Î�á@ �k �é �ÿ�Ì
Orang yang punya harta itu berusaha keras

Kata �Ú�‡ �üb�œ@ �Ï�i�c, �⁄�Ï �Å�c menjadi �› �«b�œ@(pelaku) yang diberi hukum
� �Ï�œ�ä�fl dan mengikuti fi’il madhi’. Sementara kata �⁄�Ï��ª, �⁄�Ï �Å�c, 
dan �fib�fl@ �Î�á menjadi fa’il yang mengikuti fi’il mudhari’

7. Úœbô�a@ (Mudhaf dan Mudhafun Ilaih), yaitu penyandaran 
kata kepada kata lainnya, baik mudhaf dan mudhafun ilaih-
nya berbentuk isim mufrad, jama’ taksir, dan sebagainya. 
Contoh: 

89Ô�fl�̋ �À@�‚b�”
Anak mudaku  telah berdiri

b �yb�j �ï@ �·,�◊�à�mb �ç�c@�ıb �u
Guru kalian telah datang pada waktu pagi

Kata Ô�fl�̋ �À adalah gabungan kata �‚�̋ �À yang disebut
mudhaf dengan dhamir ya’ (Ù) yang disebut mudhafun
ilaih. Demikian juga kata �·,�◊�à�mb �ç�c terdiri dari kata �à�mb �ç�c se-
bagai mudhaf dan �·,�◊ sebagai mudhafun ilaih. Demikian
selanjutnya. 

89 I’rabnya:

@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@@Z�‚�̋ �À@@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”
@@NÚjçb‰Ωa@Ú◊ä°@›™@Ûœ@fibÃnëa@bÁâÏË√@Âfl@…‰fl@ıbÓ€a@Û‹«@ÒâÜ‘fl@Ú‡ô@È»œâ
@“böfl@äu@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@@ıbÓ€a@N“böfl@Z�‚�̋ �À

@NÈÓ€g
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2. Fa’il yang Berbentuk Isim Dhamir

@Lb�‰�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ô@Z �Ÿ�€�Ï�”@�Ï� �≠@L�ä �í�«@b�‰,�q�a @�ä�‡ �ö��Ωa�Î
@L� �≥�i�ä �ô@�Î@L �·�n�i�ä �ô�Î@Lb�‡�n�i�ä �ô�Î@L ��o�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ô�Î

�Â�i�ä �ô�Î@La �Ï�i�ä �ô�Î@Lb�i�ä �ô@�Î@L �o�i�ä �ô�Î@L �l�ä �ô@�Î
Fa'il yang berbentuk isim dhamir itu seperti: �o�i�ä �ô (Aku
telah memukul), b�‰�i�ä �ô (Kami telah memukul), �o�i�ä �ô (Kamu
laki-laki telah memukul), ��o�i�ä �ô   (Kamu perempuan telah
memukul),  b�‡�n�i�ä �ô  (Kamu berdua telah memukul), �·�n�i�ä �ô
(Kalian laki-laki telah memukul),� �≥�i�ä �ô (Kalian perempuan
telah memukul), �l�ä �ô  (Dia laki-laki telah memukul), �o�i�ä �ô
(Dia perempuan telah memukul), b�i�ä �ô (Mereka berdua telah
memukul), a �Ï�i�ä �ô (Mereka laki-laki telah memukul), �Â�i�ä �ô

(mereka perempuan telah memukul)

Fa’il yang berbentuk isim dhamir terbagi menjadi 3 (tiga) 
kelompok:
a. Kelompok Fa’il yang mengikuti fi’il madhi ada tiga

macam:
1). Dhamir yang mengikti fi’il madhi disebut dhamir rafa’ 

mutaharrik (⁄äznfl …œâ 7‡ô), yaitu kata ganti orang yang
penulisannya disambung dengan fi’il madhi, seperti kata 
�l�ä,, �ô yang disambung dengan isim dhamir muttashil

dalam tabel berikut:

Terjemah ›«bœK›»œ �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô ›,,»œ
Aku telah memukul �o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
Kami telah 
memukul b�‰�i�ä �ô b�„ �l�ä, �ô
Kamu (lk) memukul �o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
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Kamu (pr) memukul ��o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
Kalian berdua 
memukul b�‡�n�i�ä �ô b��∑ �l�ä, �ô
Kalian (lk) memukul �·�n�i�ä �ô ��# �l�ä, �ô
Kalian (pr) memukul � �≥�i�ä �ô �Â�m �l�ä, �ô
Mereka (pr) 
memukul �Â�i�ä �ô �Ê �l�ä, �ô

Adapun contohnya dalam kalimat adalah:

b�”�âb �ç@ �o�i�ä �ô
Aku telah memukul seorang pencuri

b �yb�j �ï@ �Û�n�Ó�i@ �µ�g@ �·�n,fl �Ü�”@
Pagi hari, kalian datang ke rumahku

a �âb�–�Ã�n �ç�a@�!a@b�„�ä,�–�Ã�n �ç�a
Kami memohon ampun kepada Allah

2). Fa’il yang berbentuk isim dhamir mustatir (kata ganti yang 
tersembunyi), seperti kata �l�ä, �ô yang menyimpan dhamir
(kata ganti):

@ �l�ä, �ô
Dia (laki-laki) memukul 

@ �o�i�ä, �ô
Dia (perempuan) memukul

Kata �l�ä, �ô diterjemahkan  dengan “Dia memukul»,
karena ada dhamir �Ï�Á sebagai fa’il yang tidak terbaca yang
disebut dhamir mustatirN@Demikian juga pada kata �o�i�ä, �ô
mengandung dhamir mustatir �Ô�Á. Bila fa’ilnya dimunculkan
maka akan terbaca seperti:

@�Ü�€b �Å@ �l�ä, �ô
Khalid telah memukul 

@�Ú�‡ �üb�œ@ �o�i�ä, �ô
Fatimah  telah memukul
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3). Fa’il berbentuk isim dhamir muttashil ( �› �ñ�n�fl ��7�‡ �ô), berupa 
huruf alif dan wawu yang penulisannya disambung dengan 
fi’il madhi atau fi’il mudhari’, seperti:
a) Contoh huruf  alif seperti:

Terjemah ›«bœ@K@›»œ �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô ûb�fl@›,»œ
Mereka Berdua b�i�ä �ô a �l�ä, �ô

Contoh kalimat sebagai berikut:

@b�i�ä �ë@ �Êb�‡�‹ �é��Ω�a
Dua muslim telah minum  

@b�n�iä ��ë@ �Êb�n�‡�‹ �é��Ω�a
Dua muslimah telah minum

Huruf alif sebagai isim dhamir mutashil pada kata b�i�ä �ë dan
b�n�iä ��ë adalah menjadi fa’il yang menunjukkan dua orang.
b) Contoh huruf  wawu  seperti:

Terjemah ›«bœ@K@›»œ �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô ûb�fl@›,»œ
Mereka (lk) aÏ�i�ä �ô Î �l�ä, �ô

Contoh kalimat adalah

@a �Ï�i�ä �ë@ �Ê�Ï�‡�‹ �é��Ω�a
Beberapa muslim telah minum 

Huruf wawu  pada kata a �Ï�i�ä �ë adalah fa’il yang menunjukkan
beberapa orang yang disebut dhamir jama’ lizzukur.

b. Kelompok fa’il yang mengikuti  fi’il mudhari’  terbagi
menjadi 2 (dua), yaitu dhamir yang tidak boleh disebut dan
boleh disebut.

a) Fa’il yang tidak boleh disebutkan antara lain terjadi pada:

1) Fi’il mudahri’  yang diawali dengan huruf alif (أ) yang berarti
“saya” (b�„c), seperti:
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90�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n�◊�c
Saya sedang menulis surat

Dhamir b�„c sebagai fa’il tidak terbaca pada kata �k�n�◊�c.
2) Fi’il mudhari’ yang diawali dengan huruf nun (ن) yang berarti

“Kami/Kita” ( �Â��≠), seperti:
91�@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�„

Kita sedang menulis surat 

Dhamir �Â��≠ sebagai fa’il tidak terbaca pada kata �k�n �ÿ�„.
3) Fi’il mudhari’ yang diawali dengan huruf ta’ (p) yang berarti

Kamu laki-laki ( �o�„�c) sebagai pelakunya, seperti:

�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�m
Kamu (Izziya) sedang menulis surat

Dhamir �o�„�c sebagai fa’il tidak terbaca pada kata �k�n �ÿ�m
b). Fa’il yang boleh atau tidak boleh disebutkan antara lain 

terjadi pada:

1) Fi’il mudhari’ yang diawali dengan huruf ta’ (p) untuk
makna Dia Perempuan ( �Ô�Á) sebagai pelakunya, seperti:

�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�m
Dia (Fatimah) sedang menulis surat

��Ú�€b �ç�ä€a@�Ú�‡ �üb�œ@ �k�n �ÿ�m
Fatimah sedang menulis surat

Dhamir �Ô�Á yang ada pada kata �k�n �ÿ�m dalam contoh pertama
tidak nampak, namun ketika dinyatakan maka ia terbaca 
yaitu  kata �Ú�‡ �üb�œ menjadi fa’il  pada contoh kedua.

90 I’rabnya:

@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@‚ãb¶aÎ@kïb‰€a @Â«@ÍÖävn€ @ Ïœäfl@ âböfl@›»œ @Zkn◊a
b„c@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœÎ@NÑe@ø@ÒäÁbƒÁâ

91 I’rabnya:

@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœÎ@N‚ãb¶aÎ@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@Zknÿ„
@Â≠@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ
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2) Fi’il mudhari’ yang diawali huruf ya’ () untuk makna Dia
laki (�Ï��Á) sebagai pelakunya, seperti:

@�Ú�€b �ç�ä€a@ �k�n �ÿ�Ì Dia (Umar) sedang menulis surat 

��Ú�€b �ç�ä€a@�ä�‡�«@ �k�n �ÿ�Ì Umar sedang menulis surat 

Dhamir �Ï��Á yang ada pada kata �k�n �ÿ�Ì dalam contoh pertama
tidak terbaca, namun ketika dinyatakan maka ia terbaca, 
yaitu kata �ä�‡�« menjadi fa’il pada contoh kedua.

c) Fa’il yang berbentuk isim dhamir alif (ا) antara lain terjadi
pada:

1) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna Kalian (dua laki
atau perempuan) b�‡�n�„�c sebagai pelakunya, seperti:

92�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n �ÿ�m
Kalian (Ali dan Ana) sedang menulis surat 

�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n �ÿ�m@b�‡�n�„�c
Kalian (Ani dan Ana) sedang menulis surat

Dhamir a (dhamir tasniyah) yang ada pada kata �Êb�j�n �ÿ�m
menjadi fa’il sebagai kata ganti (Ali dan Ana) yang menjadi 
lawan bicaranya.

2) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka berdua
(perempuan), b�‡�Á sebagai pelakunya, seperti:

@�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n �ÿ�m
Mereka berdua sedang menulis surat 

�Êb�j�n �ÿ�m@Û�‹�Ó�€@�Î@�Ú�Ó �é�Ì�c
Aisyah dan Laila menulis

92 I’rabnya:

@‚ãb¶aÎ@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@ZÊbjnÿm@Z@�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n �ÿ�m
@—€˛a@Úé‡®a@fib»œ˛a@Âfl@È„¸@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@@ÊÏ‰€a@pÏjq@È»œâ@Úfl˝«Î
Èi@fiÏ»–fl@ZÚ€bçä€a@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô
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Dhamir alif (a) yang ada pada kata �Êb�j�n �ÿ�m menjadi fa’il sebagai
kata ganti (Aisiyah dan Laila) yang dinyatakan sebagai 
orang yang sedang menulis.

3) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (berdua
laki), b�‡�Á sebagai pelaku, seperti:

@�Ú�€b �ç�ä€a@ �Êb�j�n �ÿ�Ì
Mereka berdua sedang menulis surat 

@ �Êb�j�n �ÿ�Ì@�ä�œb �√@�Î@ �›�œ�Ï�„
Naufal dan Zhafir menulis

Dhamir alif (a) yang ada pada kata �Êb�j�n �ÿ�Ì adalah fa’il yang
menjadi kata ganti dari (Naufal dan Zhafir).

d) Fa’il yang berbentuk isim dhamir wawu (Î)  terjadi ketika:

1) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna kalian (laki-laki)

�·�n�„�c sebagai pelaku, seperti:
93@�Ú�€b �ç�ä€a@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�m

Kalian (Ali, Adi, dan Ami) menulis surat 

�Ú�€b �ç�ä€a@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�m@ �·�n�„�c
Kalian (Ali, Adi, dan Ami) sedang menulis surat

Dhamir wawu (Î)  pada kata �Ê�Ï�j�n �ÿ�m adalah fa’il yang menjadi
kata ganti dari (Ali, Adi, dan Ami).

2) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (laki-laki)

�·�Á  sebagai pelaku, seperti:

@�Ú�€b �ç�ä€a@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì
Mereka (Zia, Ofal, dan Ofin)  menulis surat 

�Ú�€b �ç�ä€a@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì@ �·�Á
Mereka (Zia, Ofal, dan Ofin) menulis surat

93 I’rabnya:

@‚ãb¶aÎ@kïb‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl@›»œ@ZÊbjnÿm@Z@�Ú�€b �ç�ä€a@@ �Ê�Ï�j�n �ÿ�m
@7‡ôZÎaÏ€a@Úé‡®a@fib»œ˛a@Âfl@È„ @̧Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@@ÊÏ‰€a@pÏjq@È»œâ@Úfl˝«Î

@Èi@fiÏ»–fl@ZÚ€bçä€a@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi
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Dhamir wawu (Î) yang ada pada kata ��Ê�Ï�j�n �ÿ�Ì adalah fa’il
sebagai kata ganti (Zia, Ofal, dan Ofin).

e) Fa’il yang berbentuk isim dhamir nun (Ê) antara lain terjadi
ketika:

1) Fi’il mudhari’ yang menunjukkan makna Kalian (perempuan)
� �≥�„�c sebagai pelakunya, seperti:

��Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n �ÿm
Kalian (Anis, Mila, dan Nia) menulis surat 

��Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n �ÿm@� �≥�„�c
Kalian (Anis, Mila, dan Nia) menulis surat

Dhamir Ê@yang ada pada kata � �≤�n �ÿm menjadi fa’il sebagai
kata ganti (Anis, Mila, dan Nia) yang menjadi lawan bicara.

2) Fi’il Mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (beberapa
perempuan) �Â�Á sebagai pelakunya, seperti:

@�Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n �ÿ�Ì
Mereka (Ani, Ana, dan Ela) menulis surat

�Ú�€b �ç�ä€a@� �≤�n �ÿ�Ì@ �Â�Á@
Mereka (Ani, Ana, dan Ela) menulis surat

Dhamir Ê @yang ada pada kata � �≤�n �ÿ�Ì menjadi fa’il sebagai
kata ganti (Anis, Mila, dan Nia) yang diberitakan sedang 
menulis.

3. Fa’il yang mengikuti  fi’il amar
Isim dhamir yang menjadi fa’il yang mengikuti fi’il amar

terbagi menjadi lima:

1) Fa’il berupa isim dhamir (o„c  = kamu laki) yang tidak
terbaca seperti:

94 Aa �Ü�Ì �Ü �ë@ �⁄�Î�Ü�«@ �l�ä �ô�a
Pukullah musuhmu dengan keras!

94 I'rabnya:

@7‡ô@È‹«bœÎ @ÍäÅe @ø @äÁb√ @ÊÏÿç@Èflåu@Úfl˝«Î @‚Îå©@äflc @›»œ @Z �l�ä �ô�a
@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Z �Î�Ü�«Z �⁄�Î�Ü�«@No„c@ÍäÌÜ‘m@biÏuÎ@ÈÓœ@7nnéfl
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A �›�Ó �‡� �¶a@�ä �ƒ�‰��Ω�a@�ä �ƒ�„�a
Lihatlah pemandangan yang indah 

A �lb�j�€a@ �|�n�œ�a@ �’� �ßa@�Ü�j�«@b�Ì
Hai Abdul Haq, bukalah pintu itu!

Pada fi’il amar, �ä �ƒ�„�a,  �l�ä �ô�a dan �|�n�œ�a ada isim dhamir ( �o„a) 
yang tidak terbaca yang disebut dhamir mustatir sebagai 
fa’il (orang yang diperintah).

2) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (Ù = kamu perempuan),
seperti:

A �⁄�Ï�i�c@�È�€b�”@b�fl@ �Ô�» � �8�g
Dengarlah apa kata bapakmu!

95A �› �ñ�–�€�a@ �Ô�‹ �Å�Ö�a
Masuklah ke kelas!

A�Ú�Ì�a@�Í �à�Á@�=�n�◊�a
Tulislah ayat ini!

Huruf ya’ pada akhir kata �Ô�‹ �Å�Ö�a, �Ô�» � �8�g dan �=�n�◊�a adalah isim
dhamir muttashil (kata ganti untuk satu orang perempuan 
yang diperintah).

3) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (a = kamu berdua laki
atau perempuan) yang disebut dhamir tastniyah.

@ø@|n–€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@“bÿ€a@“böfl@ÎÜ«@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ
aÜÌÜë@biäô@ÍäÌÜ‘i@“ÎáÜ™@âÜñΩ@Ú–ï@Za �Ü�Ì �Ü �ë@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„@›™

95 I’rabnya:

@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ZıbÓ€a@NÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Z �Ô�‹ �Å�Ö�a
@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@Èi@fiÏ»–fl@Z›ñ–€a@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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a) Contoh untuk laki:
96@AÔ�‹�«@�Î@�Ö�Ï�‡��™@b�Ì@La�à�Á@a�ä �ƒ�„�a

Hai Mahmud dan Ali, lihat ini

A �fi �Î�̨ a@ �— �ñ€a@� �ø@b �é�‹ �u�a
Duduklah di barisan pertama

Huruf alif di akhir kata a�ä �ƒ�„a dan @b �é�‹ �u�a adalah isim dhamir
muttashil untuk dua orang laki yang diperintah.
b) Contoh untuk perempuan:

A �lb�j�€a@b �z�n�œ�a@LÛ�‹�Ó�€@�Î@�Ú �é�Ó�„cb�Ì
Hai Anisa dan Laila bukalah pintu 

A �Ü�Ó�»�i@ �Êb �ÿ�fl@��µ�g@b�j�Á�á�a
Pergilah ke tempat yang jauh

Huruf alif di akhir kata b �z�n�œ�a dan b�j�Á�á�a adalah isim dhamir
muttashil untuk dua orang perempuan yang diperintah.

4) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (Ê = Kalian perempuan)
yang disebut Ò�Ï �é�‰€a@ �Ê�Ï�„N

A�ä �ƒ�‰��Ω�a@ �Ê�ä �ƒ�„�a@L �pb�‡�‹�»�fl@b�Ì
Para guru, lihatlah pemandangan itu!

A �Â�◊ �Î�Ü�«@ �Â�i�ä �ô�a
Pukullah musuh kalian

A �Â�◊�Ö�̧ �Î�c@ �k�„b �u@ �Â �é�‹ �u�a
Dudulah  di samping anak-anakmu)

Huruf nun di akhir kata �Â�i�ä �ô�a, �Ê�ä �ƒ�„�a dan Â �é�‹ �u�a adalah fa’il
yang berupa isim dhamir muttashil untuk orang ketiga 
perempuan banyak. Dhamir ini disebut dengan nun 
niswah. 

96 I’rabnya:

@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@—€˛a@ÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Za�ä �ƒ�„�a
@›™@ø@ÊÏÿé€a@@Û‹«@?jfl@Òâbëa@·ça@aàÁ@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«
@Nkñ„@›™@ø@·ö€a@Û‹«@?jfl@ÙÖb‰fl@ZÖÏ‡™@ıaÜ‰€a@“äy@ZbÌ@NÈi@fiÏ»–fl@kñ„

ÖÏ‡™@Û‹«@“Ï�»fl@Ô‹«@N—�«@“äy@ÎaÏ€a@@@ZÔ�‹�«@�Î
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5) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (aÎ = Kalian banyak  laki)
yang disebut wawu al-jama’ah, seperti:

A �ê�â�Ü��Ωa@�È�€b�”@b�fl@a �Ï�» �8�a
Dengarkanlah apa kata bapak guru!

97@A �› �ñ�–�€a@� �¥ �y�âb�œ@a �Ï�‹ �Å�Ö�a
Masuklah ke kelas dengan senang!

A�Ú�Ì�a@�Í �à�Á@a �Ï�j,�n,�◊�a
Tulis ayat ini!

Huruf wawu di akhir kata a �Ï�‹ �Å�Ö�a, @a �Ï�» �8�a dan a �Ï�j,�n,�◊�a adalah
dhamir muttashil untuk orang ketiga banyak yang menjadi 
fa’il (orang yang diperintah).

Catatan:
Selain fa’il yang berbentuk isim zhahir dan isim dhamir 

seperti beberapa contoh di atas, fa’il juga dapat berbentuk:
a. Isim maushul, seperti kata@ ��à�€a dengan syarat adanya

shillah (Ú,‹ï) yang mengikutinya, yaitu kata yang menjadi
penghubung yang  berbentuk:
1. Jumlah fi’liyah (›«bœ@K@›»œ@), seperti: 

98@ �k�Á�á@ ��à�€a@�‚b�”
Orang yang pergi telah berdiri

2. Jumlah ismiyah (5Å@K@cÜnjfl) seperti: 

97 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ZÎaÏ€a@NÊÏ‰€a@“ày@Èflåu@Úfl˝«Î@‚Îå©@äflc@›»œ@Za �Ï�‹ �Å�Ö�a
@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@›«b–€a@Âfl@fiby@Z� �¥ �y�âb�œ@N›«bœ@…œâ@›™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl

Èi@fiÏ»–fl@Z›ñ–€a@NıbÓ€a@Èjñ„
98 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@› �™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@fiÏïÏfl@·ça@Z ��à�€a@NÚznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”
@NÏÁ@ÍäÌÜ‘m@aãaÏu@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@N@ûbfl@›»œ@Z �k�Á�á@N›«bœ@…œâ

Ùà€a@Ú‹ï@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a
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99 ��7�j�◊@�È�n�Ó�i@ ��à�€a@�‚b�”
Orang yang rumahnya besar itu berdiri

3. Jar majrur (âÎä©@Käu@“äy) seperti:
100@ �› �ñ�–�€a@Û�œ@ ��à�€a@�‚b�”

Orang yang ada dalam kelas itu berdiri
4. Zharaf (kata keterangan), seperti kalimat berikut:

��o�Ó�j�€a@�‚b�fl�c@ ��à�€a@�‚b�”
Orang yang ada di depan rumah itu berdiri

b. Isim Isyarah (kata tunjuk), seperti kata a�à�Á berikut:

�› �u�ä€a@a�à�Á@�‚b�”
Laki-laki ini telah berdiri

99 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@› �™@ø@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@fiÏïÏfl@·ça@Z ��à�€a@NÚznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”
@ãâbi @7‡ô@ıb:a @N“böfl@oÓi @NıaÜni¸bi @ Ïœäfl @cÜnjfl @ZoÓi @Z�È�n�Ó�i @N›«bœ @…œâ
NcÜnjΩbi@ Ïœäfl@cÜnjfl@5Å@Z��7�j�◊@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@·ö€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl

Ùà€a@Ú‹ï@5®a@Î@cÜnjΩa@Âfl@Ú‹‡¶a
100 I’rabnya adalah sebagai berikut:

@Û‹«@?jfl@fiÏïÏfl@·ça@Z ��à�€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ûbfl@›»œ@Z��‚b”
@âb¶a@NÔ–i@âÎä©@Z@ �› �ñ�–�€a@äu@“äy@ø@Z �› �ñ�–�€a@Û�œ@N›«bœ@…œâ@› �™@ø@ÊÏÿé€a
@aãaÏu@ÈÓœ@7nnéfl@7‡ô@È‹«bœ@Î@?jfl@ûbfl@›»œ@Zä‘nça@Nä‘nçbi@’‹»nfl@âÎä1a@Î

Ùà€a@Ú‹ï@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@NÏÁ@ÍäÌÜ‘m
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MAF’UL LAM YUSAMMA FA’ILUHU 

[OBYEK DALAM KALIMAT PASIF]

Ungkapan seperti: Buku ditulis, Jendela dibuka, al-Qur’an 
dibaca dan sebagainya dalam bahasa Arab disebut dengan 

naib al-Fa’il (pengganti subyek). Maksudnya adalah banhwa 
obyek atau maf’ul menduduki posisi subyek atau  fa’il. Hal ini 
yang akan dijelaskan berikut.

A. Pengertian Na’ib al-Fa’il

�È�‹ �«b�œ@�È�»�fl@�ä�◊ �à�Ì@��%@ ��à�€a@ � �Ï�œ�ä��Ωa@ �· �ç�̧ �a@�Ï�Á�Î
al-Maf'ul al-Lazi Lam Yusamma Fa'iluh adalah isim yang 

dihukumi rafa' dan tidak disebutkan fa'ilnya.

Dari defini di atas dapat disebutkan ciri-ciri naib al-fa’il, 
yaitu: 1). berbetuk isim (isim zhahir atau dhamir), 2) Memiliki 

لُهفَاع مسي َي لملِ اللَّذوفْعْالم ابب
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hukum rafa’ atau marfu’ seperti hukum fa’il, 3). Mengikuti fi’il 
majhul. 4). Disebutkan setelah dihilangkan fa’ilnya, seperti 
kalimat berikut: 

101 �lb�n �ÿ�€�a@ �›�œ�Ï�„@�c�ä�”
Naufal membaca buku

Jika kalimat di atas diuraikan, maka akan menjadi:
�c�ä�” (membaca) adalah fi’il ma’lum (kata kerja aktif).
�›�œ�Ï�„ (orang yang membaca) adalah fa’il (subyek).

�lb�n �ÿ�€�a (buku yang dibaca) adalah maf’ul bih (objek).
Sehingga kalau digabungkan menjadi “Naufal membaca 
buku” (Subjek+Predikat+Objek). Akan tetapi, ketika 
posisi obyek (buku) diubah menjadi subyek, maka susunan 
kalimatnya akan menjadi “Buku dibaca” sebagaimana pada 
contoh berikut: 

102@ �lb�n �ÿ�€�a@�c�ä�”
Buku dibaca

Jika diuraikan, maka akanmenjadi seperti berikut:
�c�ä�” (dibaca) adalah fi’il majhul (kata kerja pasif).

�lb�n �ÿ�€�a (buku) adalah naib al-fa’il (pengganti subyek dari
kata Naufal yang sudah dibuang). 
Setelah diketahui bahwa na’ib al-fa’il disyaratkan mengikuti 
fi’il majhul dan adanya perubahan pada fi’il majhul, yang 
diikutinya,  maka pada bahasan selanjutnya akan dijelaskan 
tentang bentuk perubahan fi’il majhul pada bahasan 
berikut.

101  I'rabnya:

@ Ïœäfl @ÏÁÎ @›«bœ @Z›œÏ„ @ @NÍäÅe @ø@ÒäÁb√ @Úznœ @Û‹« @Û‰jfl @ûbfl @›»œ @Zcä”
@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Zlbnÿ€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ
102  I'rabnya:

@Zlb,nÿ€a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl@ÏÁÎ@fiÏËv‡‹€@Û‰jfl@ûbfl@›»œ@Zcä”
ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ÏÁÎ@›«b–€a@kˆb„
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B. Perubahan Bentuk Fi’il Majhul

@L�Íä �Å�e@ �›�j�”@b�fl@�ä �é�◊Î@L�È�€Îc@ �· �ô@�bÓ �ôb�fl@ �›�»�–�€a@ �Êb�◊@ �Ê�h�œ@
�Í�ä �Å�e@ �›�j�”@b�fl@ �|�n�œÎ@�È�€Îc@ �· �ô@�b«�âb �ö�fl@ �Êb�◊@ �Ê�g�Î

Jika fi'ilnya berbentuk madhi, maka huruf awalnya di-
dhummah-kan dan huruf sebelum terakhir dikasrah. Jika 
berbentuk fi'il mudhari', maka huruf awalnya di-dhummah-

kan dan sebelum terakhir di-kasrahkan.

Fi’il majhul (fiÏË© ›»œI (kata kerja pasif) terbagi menjadi 2
(dua) bentuk: 1 Fi’il Majhul dalam bentuk fi’il madhi. 2. Fi’il 
Majhul dalam bentuk fi’il mudhari’. Kedua bentuk dijelaskan 
berikut ini:
- Fi’il majhul dalam bentuk ûbfl ›»œ  (fi’i madhi), huruf awalnya

diberi harakat dhummah dan huruf sebelum terakhir diberi 
harakat kasrah. Perhatikan perbandingan dalam contoh 
berikut:

Fi’il Madhi Ma’lum Fi’il Madhi Majhul

a �ã�Ï�fl@�ä�œb �√@ �›�◊�c
Zhafir makan pisang

�ã�Ï�fl@ �›��◊�c
Pisang dimakan

�Ò�à�œb�‰€�a@b�Ì �å �«@ �|�n�œ
Izziya membuka jendela

�Ò�à�œb�‰€a@ �o �z�n�œ
Jendela dibuka

a �ä �v �y@�Ú�‡ �üb�œ@ �o�j�n�◊
Fatimah menulis  batu

�ä �v �y@ �k�n�◊
Batu ditulis

�Ú �í�̂b�«@ �ê�Ï�À�c@�ä �ñ�„
Agus menolong Aisyah

�Ú �í�̂b�«@ �p�ä �ñ�„
Aisyah ditolong

Dari beberapa contoh di atas dapat diketahui beberapa hal: 
a)Perubahan harakat pada huruf awal dari fathah menjadi
dhummah (�È�€Îc  �· �ô) dan huruf sebelum terakhir menjadi
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kasrah (�Íä �Å�e @ �›�j�” @b�fl @�ä �é�◊). b) Penambahan huruf ta’ sukun 
(Ta’ al-Ta’nis) untuk na’ib al-Fa’il yang berjenis perempuan 
seperti halnya yang berlaku pada fa’il.

- Fi’il majhul dalam bentuk  âböfl @›»œ huruf awalnya diberi 
harakat dhummah dan huruf sebelum terakhir diberi 
harakat fathah. Contoh: (Perhatikan perbandingan).103

Fi’il Mudhari’ MajhulFi’il Mudhari’ Ma’lum

104@�ã�Ï�fl@ �›�◊ �̊ �Ì@@
Pisang dimakan

a �ã�Ï�fl@�ä�œb �√@ �›�◊��d�Ì
Zhafir makan pisang

�lb�i@ �|�n�–�Ì
Pintu dibuka

b�ib�i@b�Ì �å �«@ �|�n�–�Ì
Izziya membuka pintu

�Ú�‡�‹ �é�fl@�ä �ñ�‰�m
Muslimah ditolong

�Ú�‡�‹ �é�fl@� �3b �ï@�ä �ñ�‰�Ì
Shalih menolong Muslimah

�à�Ó �‡�‹�m@ �“�ä�»�Ì
Seorang siswa dikenal

a �à�Ó �‡�‹�m@�Ú �í�̂b�«@ �“�ä�»�m
Aisyah mengenal seorang siswa

Dari beberapa contoh di atas dapat diketahui beberapa hal: 
a) Perubahan harakat pada huruf awal dari fathah menjadi
dhummah (�È�€Îc @ �· �ôI dan huruf sebelum terakhir menjadi
fathah (�Íä �Å�e @ �›�j�” @b�fl@ �|�n�œ). b) Perubahan huruf mudhara’ah di 
awal kata sesuai dengan jenis na’ib al-fa’il-nya. 
perubahan-perubahan yang terjadi pada fi’il tersebut 
berlaku juga pada fi’il yang terdiri dari tiga, empat, lima, 
atau enam huruf. Contoh-contohnya dapat dilihat dalam 
tabel di bawah:

103 I’rabnya:

@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ÏÁÎ@fiÏËv‡‹€@?jfl@ âböfl@›»œ@›◊˚Ì@Z�ã�Ï�fl@ �›�◊ �̊ �Ì
@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ÏÁÎ@›«b–€a@kˆb„@ZãÏfl@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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Bentuk fi’il dengan 3 huruf:

Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Keterangan

�lb�n �ÿ€�a@�Ü �‡��™@�c�ä�” �lb�n �ÿ€�a@��c�ä�” Fi’il madhi

�lb�n �ÿ€�a@�Ü �‡��™@�c�ä�‘�Ì �lb�n �ÿ�€�a@�c�ä�‘�Ì Fi’il mudhari’

Bentuk fi’il dengan 4 huruf

Fi’il ma’lum Fi’il majhul Keterangan

��%b�»�€�a@�Ü �‡��™@�‚�ä�◊�c ��%b�»�€�a@�‚�ä�◊�c
Fi’il madhi tiga huruf yang 
ditambah huruf alif

��%b�»�€�a@�Ü �‡��™@�‚�ä �ÿ�Ì ��%b�»�€�a@�‚�ä �ÿ�Ì Fi’il mudhari’

Bentuk fi’il dengan 5 huruf

Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Keterangan

�fib�–�n �y¸a@�Ü �‡��™@@ �|�n�n�œ�a �fib�–�n �y�̧ a@ �|�n,�n,�œ�a
Fi’il madhi tiga huruf 
ditambah 2 huruf 
(alif-ta’)

�fib�–�n �y¸a@�Ü �‡��™@ �|�n�n�–�Ì �fib�–�n �y�̧ a@ �|�n,�n,�–�Ì Fi’il mudhari’

Bentuk fi’il dengan 6 huruf

Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Keterangan

�!a@�Ü �‡��™@�ä�–,�Ã�n, �ç�a ��!a@�ä�–,�Ã�n, �ç�a
Fi’il madhi tiga huruf 
ditambah 3 huruf (alif-sin-
ta’).

�!a@�Ü �‡��™@�ä–,�Ã�n, �é�Ì ��!a@�ä�–,�Ã�n, �é�Ì Fi’il mudhari’
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C. Pembagian Na’ib al-Fa’il

@�Ï� �≠ @�ä �Áb �ƒ€b�œ @[�ä�‡ �ö�fl�Î @L�ä �Áb �√ @Z� �¥�‡ �é�” @Û�‹�« @�Ï�Á�Î @
@L�Îä �‡�« @�‚�ä�◊�cÎ @L�Ü�Ì�ã @ �l�ä �ö�ÌÎ @L�Ü�Ì�ã @ �l�ä �ô @Z �Ÿ�€�Ï�”
@Lb�‰�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ô@Z �Ÿ�€�Ï�”@�Ï� �≠@�ä�‡ ��ö��Ωa�Î@�Îä �‡�«@�‚�äÿ�ÌÎ
@L� �≥�i�ä �ô�Î@L �·�n�i�ä �ô�Î@Lb�‡�n�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ô�Î

�Â�i�ä �ô�Î@La �Ï�i�ä �ôÎ@Lb�i�ä �ô�Î@L �o�i�ä �ôÎ@L �l�ä �ô�Î
Na'ib al-Fa'il ada 2 bentuk, yaitu; Isim Zhahir dan Isim 
Dhamir. Yang berbentuk isim zhahir seperti kalimat: �l�ä �ô@
�Ü�Ì�ã (Zaid dipukul),@�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ö�Ì (Zaid sedang dipukul),@�Îä �‡�«@�‚�ä◊�c
(Amar dimuliakan), dan@�Îä �‡�«@�‚�äÿ�Ì  (Amar sedang dimuliakan).
Sedangkan contoh isim dhamir adalah �o�i�ä �ô (aku dipukul),
b�‰�i�ä �ô (Kami dipukul), �o�i�ä �ô@(kamu (lk) dipukul),@ �o�i�ä �ô (Kamu
(pr) dipukul),@ b�‡�n�i�ä �ô (Kalian berdua dipukul), �·�n�i�ä �ô (Kalian
(lk) dipukul),@ � �≥�i�ä �ô (Kalian (pr) dipukul), �l�ä �ô (Dia (lk)
dipukul), �o�i�ä �ô (Dia (pr) dipukul), b�i�ä �ô (Mereka berdua (lk-
pr) dipukul), a �Ï�i�ä �ô (Mereka (lk) dipukul), dan �Â�i�ä �ô (mereka

(pr) dipukul).

Bentuk na’ib al-Fail sama dengan bentuk fa’il yang terbagi 
menjadi dua: bentuk isim zhahir dan bentuk isim dhamir:

1. Na’ib al-fa’il dalam bentuk isim zhahir dapat berupa: isim
mufrad, isim tasniyah,  jama’ taksir, jama’ mu’annats salim,
al-asma’ al-khamsah, dan lainnya. Contohnya dapat dilhat
dalam tabel berikut:
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Isim Mufrad

Kalimat Terjemah

�Ü�Ì�ã@ �l�ä �ô Zaid dipukul

�Ú�”�âb �ç@ �o�i�ä �ô Pencuri dipukul

Isim Tasniyah
�Êb�ib�i@ �|�n,,�œ Dua pintu dibuka

�Êb�ma�à�œb�„@ �o �z�n,�œ Dua jendela dibuka

Jama’ Mudzakkar 
Salim

�Ê�Ï�‡�‹ �é��Ωa@�ä �ñ�„ Orang muslim 
dibantu�Ê�Ï�‡�‹ �é��Ωa@�ä �ñ�‰�Ì

Jama’ Mu’annats 
Salim

�pb�‰�fl �̊ ��Ω�a@ �p�ä�fl�c Perempuan 
mukmin  itu 
diperintah�pb�‰�fl �̊ ��Ωa@�ä,�fl�d�m

Jama’ Taksir
�fib �u�ä€a@ �l�ä �ô

Laki-laki itu dipukul
�fib �u�ä€a@ �l�ä �ö�Ì

Al-Asma’ Al-
Khamsah

�⁄�Ï �Å�c@ �“�ä�«
Saudaramu dikenal

�⁄�Ï �Å�c@ �“�ä�»�Ì

Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa hukum na’ib al-
fa’il seperti hukum yang berlaku pada fa’il.

2. Naib al-Fa’il yang berbentuk isim dhamir adalah: Dhamir
rafa’ mutaharik, yaitu kata ganti yang bersambung dengan
fi’il madhi, seperti kata �l�ä,, �ô dalam tabel berikut:

Terjemah @kˆb„@K@›»œ
›«b–€a

��7�‡ �ô
�› �ñ�n�fl

›,,»œ

Aku dipukul �o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
Kami dipukul b�‰�i�ä �ô b�„ �l�ä, �ô
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Kamu (laki) dipukul �o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
Kamu (pr) dipukul ��o�i�ä �ô �p �l�ä, �ô
Kalian berdua dipukul b�‡�n,�i�ä �ô b��∑ �l�ä, �ô
Kalian (laki) dipukul �·�n,�i�ä �ô ��# �l�ä, �ô
Kalian (pr) dipukul � �≥,�i�ä �ô �Â�m �l�ä, �ô
Mereka (pr) dipukul �Â,�i�ä �ô �Ê �l�ä, �ô

Contoh na’ib al-Fa’il yang berbentuk isim dhamir pada 
susunan kalimat sebagai berikut:

�Ü �y�̨ a@�‚�Ï�Ì@ �o�i�ä �ô@b�„�c
Saya dipukul pada hari Ahad

b �yb�j �ï@ �·�n,�fl �Ü�”
Pagi hari, kalian dimajukan

�Ú�Áa�ä�◊@ �7�Ã�i@� �≥�j�‹ �ü
Kalian diminta tanpa ada paksaan

2. Na’ib al-fa’il yang berbentuk isim dhamir mustatir adalah
kata ganti yang tersembunyi, seperti dhamir yang ada
dalam kata kerja �l�ä,, �ô berikut:

@ �l�ä, �ô Dia (laki) dipukul

@ �o�i�ä, �ô Dia (pr) dipukul

Kata �l�ä, �ô diartikan dengan dia memukul, karena ada
dhamir mustatir (�Ï�Á) yang menjadi naib al-failnya. Demikian
juga dhamir mustatir (ÔÁ) yang ada pada kata �o�i�ä, �ô. Bila
naib al-failnya dimunculkan, maka akan menjadi seperti 
pada contoh berikut:

@�Ü�€b �Å@ �l�ä, �ô Khalid  telah dipukul 

@�Ú�‡ �üb�œ@ �o�i�ä, �ô Fatimah  telah dipukul



128     |Belajar Bahasa Arab128    |    Belajar Mudah Tata Bahasa Arah

Kata yang menjadi na’ib al-Fa’il berbentuk isim dhamir 
muttashil ( �› �ñ�n�fl  ��7�‡ �ô), berupa huruf alif dan wawu yang
disambung dengan fi’il madhi atau fi’il mudhari’, seperti:

a. Contoh huruf alif seperti:

Terjemah ›«b–€a@kˆb„K›»œ �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô ûb�fl@›,»œ
Mereka berdua 
dipukul b�i�ä �ô a �l�ä, �ô

Contoh kalimat sebagai berikut:
104b�i�ä �ô@ �Êb�‡�‹ �é��Ω�a

Dua orang muslim  telah dipukul

b�n�i�ä �ô@ �Êb�n�‡�‹ �é��Ω�a
Dua orang muslimah telah dipukul

Huruf alif pada kata b�i�ä �ô   dan b�n�i�ä �ô  sebagai isim dhamir
muttashil menjadi na’ib fa’il yang menunjukkan dua orang, 
yaitu dua orang muslim.
b. contoh huruf  wawu  seperti:

Terjemah ›«b–€a@kˆb„K›»œ �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô ûb�fl@›,»œ
Mereka 
dipukul a �Ï�i��ä �ô Î �l�ä, �ô

Contoh kalimat:
105@a �Ï�i�ä �ô@�Ê�Ï�‡�‹ �é��Ω�a

Orang-orang muslim telah 1dipukul

104 I’rabnya:

@fiÏËv‡‹€ @?jfl@›»œ@Zb�i�ä �ô@NıaÜni¸bi @ Ïœäfl@cÜnjfl @ZÊb‡‹éΩa @Zb�i�ä �ô@ �Êb�‡�‹ �é��Ω�a
@Ú‹‡¶a@›«b–€a@kˆb„@…œâ@›™@Ûœ@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@—€¸a

@cÜnjfl@5Å@…œâ@›™@ø@›«b–€a@kˆb„@Î@›»–€a@Âfl
105 I’rabnya:

@ãâbi@7‡ô@ÎaÏ€a@fiÏËv‡‹€@?jfl@›»œ@ZaÏiäô@NıaÜni¸bi@ Ïœäfl@cÜnjfl@ZÊÏ‡‹éΩa
@›«b–€a@kˆb„@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@›«b–€a@kˆb„@…œâ@›™@Ûœ@·ö€a@Û‹«@›ñnfl

cÜnjfl@5Å@…œâ@›™@ø
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Huruf wawu (wawu al-jama’ah) pada kata a �Ï�i�ä �ô adalah na’ib
al-Fa’il yang menunjukkan makna banyak.
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AL-MUBTADA’ WA AL-KHABAR

[MUBTADA’ DAN KHABAR]

Ali membuat kalimat berita: Ahmad adalah guru, rumah itu 
bagus, bajumu baru, ayahku adalah seorang pahlawan, 

Salih di kelas, dan sebagainya. Kalimat berita seperti ini dalam 
bahasa Arab sama dengan apa yang disebut jumlah ismiyah, 
yaitu kalimat yang  terdiri dari mubtada’ (subjek) dan khabar 
(predikat).

A. Mubtada’
Definisi mubtada’ adalah:

�Ú�Ó �ƒ�–�‹€a@ �›�fla�Ï�»�€a@ �Â�«@Ù�âb�»�€a@ � �Ï�œ�ä��Ωa@ �· �ç �̧a@�Ï�Á@�c�Ü�n�j��Ω�a
Mubtada’ adalah isim yang dihukumi rafa' dan terbebas 

dari amil-amil lafzhiah

Dari definisi ini dapat ditetapkan ciri mubtada’, yaitu: 1). 
mubtada’ adalah isim yang ada di awal kalimat b). memiliki 
hukum rafa’ yang disebabkan oleh amil maknawi, yaitu al-

باب المُْبتَدإِ والخَْبرِ
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Ibtida’. Jadi, kalimat yang tidak sesuai dengan ketentuan 
tersebut tidak dinamakan dengan mubtada’. Contoh kalimat:

106 �ê�â�Ü�fl@�Ü �‡��™
Muhammad adalah guru

Kata Ü �‡��™ adalah isim (nama orang) yang berfungsi sebagai
mubtada’, (permulaan kata), yang di-rafa’-kan oleh amil ma’nawi, 
(kata yang tidak diucapkan), yaitu ıaÜni¸a (permulaan).

B. Khabar
Setiap c�Ü�n�j�fl (subjek) memiliki 5 �Å (perdikat) yang berfungsi

sebagai penyempurna makna kalimat. Dan kalimat yang tidak 
memiliki khabar tidak dapat dimengerti. Adapun definisi 
khabar adalah:

�È�Ó�€�g@ �Ü�‰ �é�‡,�€a@ � �Ï�œ�ä�‡,�€a@�Ï�Á@��5� �®a@�Î
Khabar adalah isim yang dihukumi rafa’ dan disandarkan 

kepadanya.

Contoh khabar dalam kalimat seperti kata  �ê�â�Ü�fl  dalam
susunan kalimat berikut:

�ê�â�Ü�fl@�Ü �‡��™ Muhammad adalah guru

Kata  �ê�â�Ü�fl adalah khabar (predikat) yang menerangkan
Ü �‡��™  (mubtada’) bahwa ia adalah seorang guru. Kedudukan Ü �‡��™
sebagai guru diketahui dari kata �ê�â�Ü�fl sebagai khabar yang
disebut �È�Ó�€�g �Ü�‰ �é��Ω�a (orang yang menjadi guru adalah Muhammad
bukan orang lain). Contoh lainnya adalah:

�·�̂b�”@�Ü�Ì�ã Satu Zaid berdiri

�Êb�‡�̂b�”@ �Êa�Ü�Ì �å€�a Dua Zaid berdiri

�Ê�Ï�‡�̂b�”@ �Ê�Î�Ü�Ì �å€a� Banyak Zaid berdiri

106 I'rabnya adalah sebagai berikut:

@5Å@Z �ê�â�Ü�fl@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@cÜnjfl@Z�Ü �‡��™
NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl@cÜnjfl
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C. Beberapa Ketentuan dalam Mubtada’ dan Khabar
Ditetapkan adanya kesesuaian antara mubtada’ dan khabar

yang disebut muthabaqah H�Ú�‘�ib ���flI. Kesesuaian itu seperti
berikut: 

1. Sama-sama berbentuk isim mufrad dan muzakkar/
mu’annats:

�k�€b �ü@�Ü �‡��™ Muhammad seorang siswa

@�Ú�j€b �ü@�Ú �‡ �ü�bœ Fatimah adalah seorang siswi

2. Sama-sama berbentuk tatsniyah dan muzakkar/mu’annats:

�Êb�j�€b �ü@ �Êa�Ö�Ï�‡�™@@@
Dua Mahmud adalah siswa

�Êb�n�j€b �ü@ �Êb�n�‡ �ü�bœ
Dua Fatimah adalah siswi

3. Sama-sama berbentuk jama’ mudzakkar salim:
107@ �Ê�Ï�j�€b �ü�@Ê�Î�Ö�Ï�‡��™

Beberapa Mahmud adalah siswa

4. Sama-sama berbentuk jama’ mu’annats salim:

�pb�j€b �ü@pb�‡ �ü�bœ
Beberapa Fatimah adalah siswi

107 I’rabnya:

@…∫@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@cÜnjflZÊÎÖÏ‡™
@cÜnjfl@5Å@Z �Ê�Ïj€bü@NÖä–Ωa@·ç¸a@ø@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«@ÊÏ‰€a@Î@%bé€a@ä◊àΩa
@ÊÏ‰€a@Î@%bé€a@ä◊àΩa@…∫@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl

Öä–Ωa@·ç¸a@Ûœ@ÂÌÏ‰n€a@Â«@ûÏ«
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D. Bentuk Mubtada’

@�‚ �Ü�‘�m@b�fl@�ä �Áb �ƒ€b�œ@L�ä�‡ �ö�fl@�Î@�ä �Áb �√@Z �Êb�‡ �é�”@�c�Ü�n�j��Ωa@�Î
@ �o�„�c@�Î@ �Â��≠@�Î@b�„�c@Z �Ô�Á@�Î@~�äí�«b�‰�qa@�ä�‡ �ö��Ωa@�Î@N�Í�ä�◊�á
@�Î@b�‡�Á@�Î@ �Ô�Á@�Î@�Ï�Á@�Î@� �≥�„�c@�Î@ �·�n�„�c@�Î@b�‡�n�„�c@�Î@ �o�„�c@�Î
@b�fl@�Î@ �Ê�Ï�‡�̂b�”@ �Â��≠@�Î@ �·�̂b�”@b�„�c@Z �Ÿ�€�Ï”@�Ï� �≠@L �Â�Á@�Î@ �·�Á

�Ÿ�€�á@�È�j �ë�c
Mubtada’ ada dua macam: mubtada' isim zhahir dan isim 
dhamir. Mubtada' dalam bentuk isim zhahir sudah disebut 
terdahulu. Mubtada' dalam isim dhamir (munfashil) ada 
12 (dua belas) kata: b�„�c@ (saya), �Â��≠@ (kami/kita), �o�„�c (kamu
laki), �o�„�c (kamu perempuan), b�‡�n�„�c@ (kamu berdua laki atau
perempuan),@ �·�n�„�c (kalian laki), � �≥�„�c (kalian perempuan),�Ï�Á
(dia laki), @ �Ô�Á (dia perempuan), b�‡�Á (mereka berdua laki/
perempuan)  �·�Á @  @ (mereka laki), �Â�Á (mereka perempua).
Misalnya seperti: �·�̂b�” b�„�c (saya berdiri) dan �Ê�Ï�‡�̂b�” �Â��≠  (kami

berdiri) dan contoh yang menyerupainya.

Bentuk mubtada’ ada dua macam: 1) mubtada yang 
berbentuk isim zhahir (nama benda), seperti contoh di 
atas. 2) mubtada’ yang berbentuk isim dhamir munfashil, 
seperti:

Dhamir Contoh kalimat Terjemah

b�„�c �ê�â�Ü�fl@b�„�c Saya  seorang guru

�Â��≠ �Ê�Ï�‡�‹ �é��Ωa@ �Â��≠ Kami orang muslim

�o�„�c � �3b ��ñ€a@ �Ü�€�Ï�€a@ �o�„�c Kamu anak yang baik

�o�„�c �Ú�‰�Ó�fl�c@�Ú�‘�Ì �Ü �ï@ �o�„�c Kamu teman yang jujur
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b�‡�n�„�c �Êb �y�̋ �œ@b�‡�n�„�c Kalian berdua petani 

�·�n�„�c �Ê�Ï�€ �Î�c@ �Ê�Ï�‰�fl �̊ �fl@ �·�n�„�c
Kalian mukmin yang 
pertama

� �≥�„�c �pb�‡�‹�»�fl@� �≥�„�c Kalian  para guru

�Ï�Á �⁄�Ï�i�c@�Ï�Á Dia adalah bapakmu

�Ô�Á �Ò�Î�Ï �u�ä��Ω�a@�Ú�‡ �üb�œ@ �Ô�Á
Dia Fatimah yang 
diharapkan

b�‡�Á �Êb�‰�Ó � �8@ �Êa�Ü�€�Î@b�‡�Á Mereka anak yang gemuk

�·�Á �Ê�Ï ���Ó �í�„@�Ö�̧ �Î�c@ �·�Á Mereka anak yang rajin

�Â�Á �‚�âb�n�fl@ �Â�fl@ �pb�Ë�fl�c@ �Â�Á
Mereka Ibu-ibu dari 
Mataram

Kata-kata  bergaris bawah  pertama adalah mubtada’ yang 
berupa isim dhamir munfashil dan yang bergaris bawah 
kedua adalah khabar. 

E. Bentuk Khabar

@N �·�̂b�”@�Ü�Ì�ã@�Ï� �≠@�Öä�–��Ωb�œ@L�Ö�ä�–�fl@� �7�À@�Î@�Ö�ä�–�fl@Z �Êb�‡ �é�”@��5� �®a@�Î

@�Î@ �“�ä �ƒ€a@�Î@�âÎ�ä���1a@�Î@�âb� �¶�a@Z�ıf�Ó �ë�c@�Ú�»�i�â�c@�Ö�ä�–�Ωa@� �7�À@�Î

@Û�œ@�Ü�Ì�ã@Z �Ÿ�€�Ï�”@�Ï� �≠@~��5� �®a@�…�fl@�c�Ü�n�j��Ωa@�Î@ �› �«b�–�€a@ �…�fl@ �›�»�–�€a
�Ú�j �Áa�á@�È�n�Ì�âb �u@�Ü�Ì�ã@�Î@�Í�Ï�i�c@�‚b�”@�Ü�Ì�ã@�Î@ �⁄�Ü�‰ �«@�Ü�Ì�ã@�Î@�âa �Ü€a

Bentuk khabar ada dua macam: Khabar Mufrad dan Khabar 
bukan Mufrad. Contoh Khabar mufrad adalah:·�̂b�”@�Ü�Ì�ã (Zaid
berdiri). Khabar bukan Mufrad ada empat bentuk: 1. berupa 
Jar-Majrur, 2. berupa zharaf (keterangan waktu), 3. berupa 
Fi’il dan Fa’il, 4. berupa Mubtada’-Khabar. contoh: Û�œ@�Ü�Ì�ã
�âa �Ü€a (Zaid berada di dalam rumah), �⁄�Ü�‰ �«@�Ü�Ì�ã (Zaid ada di
sisimu),�Í �Ï�i�c @�‚b�” @�Ü�Ì�ã (Zaid berdiri bapaknya), dan �È�n�Ì�âb �u@�Ü�Ì�ã�Ú�j �Áa�á (Zaid pergi anaknya)



135

Bentuk kalimat yang menjadi khabar ada dua macam:

a. Öä–fl @5Å (khabar Mufrad), yaitu khabar yang berbentuk
tunggal, bukan  susunan kalimat, seperti kalimat bergaris 
bawah pada susunan kalimat berikut: 

�·�̂b�”@�Ü�Ì�ã Zaid berdiri

@ �Êb�‡�̂b�”@ �Êa�Ü�Ì �å€�a Dua orang Zaid berdiri

@ �Ê�Ï�‡�̂b�”@ �Ê�Î�Ü�Ì �å€�a Banyak Zaid berdiri

Kata �Êb�‡�̂b�”,  �·�̂b�” dan �Ê�Ï�‡�̂b�” adalah khabar mufrad karena
berbentuk tunggal. Contoh lain sebagai berikut:

108!a@ �fiÏ �ç�â@�Ü �‡��™
Muhammad adalah utusan Allah

��k�‹�‘�€�b�i@ �’�Ì �Ü �ñ�m@ �Êb��π���a
Iman adalah percaya dengan hati

@�Ú �ö�Ì�ä�œ@ �·�‹�»�€a@ �k�‹ �ü@
Menuntut ilmu hukumnya wajib

@�Ú�j �ua�Î@�Ò�̋ �ñ€a
Shalat itu adalah kewajiban

b. Öä–fl@7À@5Å (Khabar Ghair Mufrad), yaitu khabar (predikat)
yang berbentuk jumlah atau syibhul jumlah. Khabar dalam 
bentuk  jumlah terbagi  menjadi dua:

1) �Ú�Ó � �8�a @�Ú�‹� �∫ (Jumlah Ismiyah), yaitu susunan kalimat yang 
terdiri dari mubtada’ dan khabar H@5Å@K@cÜnjflI, seperti:

108 I’rabnya:

@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl@ÏÁÎ@cÜnjfl@5Å@ZfiÏçâ@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@cÜnjfl@ZÜ‡™
@Úfl˝«Î@“böΩbi@âÎä©@ÈÓ€g@“böfl@Z!a@“böfl@ZfiÏçâ@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu
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109�@Ú�j �Áa�á@�È�n�Ì�âb �u@�Ü�Ì�ã
Anak gadis Zaid pergi

Kata  �Ú�j �Áa�á @�È�n�Ì�âb �u  (gadisnya pergi) adalah jumlah ismiyah 
yang terdiri dari mubtada’ dan kahabar. Bila jumlah seperti 
ini dijadikan  khabar, maka kata �Ü�Ì�ã menjadi mubtada
pertama (fiÎc@cÜnjfl), kata �È�n�Ì�âb �u menjadi mubtada’ kedua (cÜnjfl
Û„bq) yang ditambah dhamir muttashil (�Í) dan disesuaikan
dengan bentuk mubtada’ pertama. Dhamir ini disebut  Ú�iaâ
(pengikat). Contoh lainnya adalah:

�Ò�Ü�Ì �Ü �u@ �Ÿ�n �ç�â �Ü�fl@ �o�„�c Sekolahmu baru

��7�Ã �ï@b�Ë�‡�‹�”@�Ü�‰ �Á Pena Hindun kecil

��7�j�◊@ �· �ÿ�n�Ó�i@ �·�n�„�c Rumah kalian besar

2)@ �Ú�Ó�‹�»�œ@�Ú�‹� �∫@(Jumlah fi’liyah), yaitu susunan kalimat yang terdiri 
dari fi’il dan fa’il, H›«bœ @K @›»œI jumlah ini terbagi menjadi
dua:

a) Jumlah fi’liyah susunan kalimat yang terdiri dari  fi’il madhi
dengan fa’il-nya@ @ H›«bœ @K @ûbfl @›»œI, seperti dalam contoh
berikut: 

110�Í �Ï�i�c@�‚b�”@�Ü�Ì�ã
Zaid berdiri bapaknya

109 I’rabnya:

@Z�È�n�Ì�âb �u@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@@fiÎc@cÜnjfl@Z�Ü�Ì�ã
@Zıb:a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@@Ô„bq@cÜnjfl@Z �o�Ì�âbu
@cÜnjfl@5Å@�Ú�j �Áa�á@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@äéÿ€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô
@Ô„br€a@cÜnjΩa@Âfl@Ú‹‡¶a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl@@Ô„bq

fiÎc@cÜnjfl@5Å@…œâ@›™@ø@Í5Å@Î
110 I’rabnya

@Ûôbfl@›»œ@�‚b�”@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@@cÜnjfl@ZÜÌã
@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÏic@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ@Û‹«@?jfl
@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@@Zıb:a@@ÍäÅe@“böfl@@Ïic@~Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@Ú‡ö€a
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Kata �Ü�Ì�ã pada contoh di atas posisinya menjadi mubtada’.
Kata �‚b�” sebagai ûbfl  ›»œ dan kata �Ï�i�c menjadi ›«bœ yang
bersambung dengan dhamir muttashil (Í) sesuai dengan
jenis mubtada’nya. Kemudian jumlah fi’liyah ini (+ ûbfl@›»œ
›«bœI menjadi posisi khabar mubtada’. Contoh lain seperti:

�Í �Ü�€�Î@ �k�Á�á@�Ü�flb �y
Anak Hamid telah pergi

�Ú�€b �ç�ä€a@�Í �Ï �Å�c@ �k�n�◊@b �∑a�ä�œ
Saudaranya Pratama menulis surat

�È�‹�‡�«@�ä�r�◊@�Î@�È�fl�̋ �◊@ �›�”@ �›�œ�Ï�„
Naufal sedikit bicara, banyak kerja

Kata �Ü�Ì�ã pada contoh di atas menjadi mubtada’. Kata
�k�Á�á sebagai ûbfl  ›»œ dan kata �Ü�€�Î menjadi ›«bœ yang
bersambung dengan dhamir muttashil (Í) sesuai dengan
jenis mubtada’nya. Kemudian jumlah fi’liyah ini ›«bœ + ›»œ
menjadi sebagai khabar mubtada’.

b) Jumlah fi’liyah yang terdiri dari  âböfl ›»œ +›«bœ seperti: 
111@b�Á�Ü�€�Î@�c�ä�‘�Ì@L�Ú �íˆ�b�«

Anaknya Aisyah sedang membaca
Kata �Ú �íˆ�b�« sebagai mubtada’ dan khabarnya adalah  jumlah
fi’liyah ( âböfl  ›»œ+›«bœ), yaitu �c�ä�‘�Ì dan �Ü�€�Î , kemudian
ditambahkan dhamiir mutashill (bÁMnya). Contoh lain
seperti:

@›™@@ø@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@@·ö€a@Û‹«@?jfl
@@cÜnjfl@5Å@…œâ

105 I’rabnya: 

@›»œ @cä‘Ì @NÍäÅe @ø@ÒäÁb√ @Ú‡ô@È»œâ @Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi @ Ïœäfl @cÜnjfl @Z�Ú �íˆ�b�«
@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@‚ãb¶a@Î@kñ‰€a@Â«@ÍÖävn€@ Ïœäfl@ âböfl
@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@@Zıb:a@@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÜ€Î
@›™@@ø@›«b–€a@Î@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@@@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@@·ö€a@Û‹«@?jfl

@cÜnjfl@5Å@…œâ
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�È�‹�Ó�fl�ã@ �k�»�‹�Ì@�ä�œb �√ Teman Zhafir sedang bermain

�@�Í �Ï�i�c@Û�‹ �ñ�Ì@b �∑a�ä�œ BapaknyaPratama sedang shalat

�È��fl�c@ �É�j ���m@ ��›�œ �Ï�„ IbunyaNaufal sedang memasak

c). �Ú�‹ �‡� �¶a �È�j �ë, yaitu kalimat yang serupa dengan jumlah. Khabar 
dalam bentuk Syibh al-Jumlah ini terbagi menjadi 2 dua:

1. âb¶a@K@âÎä1a (kata keterangan menggunakan huruf jar) yang 
terdiri dari huruf jar dan kata yang di-jar-kan (majrur), 
seperti susunan kalimat berikut:

@@ �Ü �‡ �z�‡,�€@ �lb�n �ÿ�€a� Buku itu milik Muhammad

�Ú�ib�Ã�€a@Û�œ@ �›�Ó�–�€�a@ Gajah itu ada di dalam hutan

�k�n �ÿ��Ωa@Û�‹�«@ �·�‹�‘�€�a Pena itu ada di atas meja

Kata yang bergaris, yaitu kata “ �›�Ó�–�€�a”  ,” �lb�n �ÿ�€�a“ dan “ �·�‹�‘�€�a“
adalah cÜnjfl dan sibhul jumlah (âÎä©+âbu) menjadi 5Å
(khabar), sebab âÎä©+âbu@ mengandung makna @Âˆb◊ (ada
di tempat) sebagai ’‹»nfl-nya@ yang disesuaikan dengan
mubtada’nya. Misalnya, susunan  kalimat contoh pertama 
asalnya adalah: Ü‡0 @Âˆb◊ @lbnÿ€a, tetapi kata  Âˆb◊ tidak
dibaca maka cukup menjadi@Ü �‡���0@ �lb�n �ÿ�€a�. Demikian contoh 
selanjutnya. Contoh lainnya adalah:

112âa �Ü€a@Û�œ@�Ü�Ì�ã
Zaid di dalam rumah

Selanjutnya kalau susunan kalimat di atas diabalik (dan 
contoh-contoh lainyya), misalnya dirubah menjadi:

112  I’rabnya:

@ø@ZâaÜ€a@Ûœ@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@@cÜnjfl@ZÜÌã
@âÎä1a@Î@âb¶a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î@Ô–i@âÎä©@ZâaÜ€a@Näu@“äy

@NcÜnjfl@5Å@\Âˆb◊^@ÍäÌÜ‘m@@“Îàz∂@’‹»nfl
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113�Ü�Ì�ã@�âa �Ü€a@Û�œ
Di dalam rumah ada Zaid

Kalimat “�âa �Ü€a  Û�œ“ yang terdiri dari âÎä©  K  âbu berubah
menjadi �‚ �Ü�‘�fl@� �5 �Å (khabar muqaddam) dan kata �Ü�Ì�ã  berubah
menjadi  �ä �Å�̊ �fl@�c�Ü�n�j�fl@(mubtada’ mua’khhar).
2. �“�ä �ƒ€�a (kata-kata tertentu yang menjadi kata keterangan 
tempat)114 yaitu khabar dalam bentuk zharaf  seperti:

115 �⁄�Ü�‰ �«@�Ü�Ì�ã
Zaid berada di sisimu

Kata �Ü�Ì�ã menjadi mubtada’, kata �Ü�‰ �« sebagai Zharaf yang
butuh kepada muta’allaq (tempat bergantung) yaitu kataÂˆb◊
(berada di tempat) tidak terbaca sebagai khabar mubtada’. 
contoh lainya:

�o�Ó�j�€a@�ıa�â�Î@�Ò� �5�‘��Ω�a
Kuburan  ada di belakang rumah

�Ü �v ��é�Ωa@�‚b�fl�c@�Ò�âb�Ó �é€�a
Mobil ada di depan 

�à�Ó�fl�̋ �n€a @ �k�„b �u@ �Ê�Ï �ç�â�Ü�Ω�a
Para guru disamping murid

Kata yang bergaris bawah adalah mubtada’, kemudian kata 
sesetelahnya adalah khabar.  Bila contoh di atas dibalik, 
misalnya kalimat:  

113 I’rabnya:

@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î@Ô–i@âÎä©@ZâaÜ€a@Näu@“äy@ø@ZâaÜ€a@Ûœ
@äÅ˚fl@@cÜnjfl@ZÜÌã@N‚Ü‘fl@5Å@\Âˆb◊^@ÍäÌÜ‘m@@“Îàz∂@’‹»nfl@âÎä1a@Î@âb¶a

NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@cÜnjΩbi@ Ïœäfl
114 Pembahasan tentang  kata-kata yang menjadi zharap dapat dilihat pada 

bab Zharaf Makan dan Zharaf Zaman pada bahasa mendatang.
115  I’rabnya:

@“ä√@@Z@�Ü�‰ �«@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ıaÜni¸bi@ Ïœäfl@@cÜnjfl@Z�Ü�Ìã
@@Z“bÿ€a @ @Z“böfl@�Ü�‰ �«@~ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ @Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Êbflå€a
@’‹»nfl @“äƒ€a @ÈÓ€g @“böfl@äu@›™@ø@ @Úzn–€a @Û‹«@?jfl @›ñnfl @ãâbi @7‡ô

@cÜnjfl@5Å@\Âˆb◊^@ÍäÌÜ‘m@@“Îàz∂
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�⁄�Ü�‰ �«@�Ü�Ì�ã
menjadi

�Ü�Ì�ã@ �⁄�Ü�‰ �«
Zaid di sisimu

maka kata �⁄�Ü�‰ �« menjadi khabar muqaddam (‚�Ü‘fl@5Å) dan
kata �Ü�Ì�ã menjadi mubtada’ muakhkhar (äÅ˚fl cÜnjfl).
Catatan
Untuk membuat pernyataan negatif dalam contoh di atas, 

baik dalam jumlah atau syibhul jumlah, maka dapat ditambahkan 
huruf nafyi berupa huruf b�fl  yang berarti “tidak atau bukan”,
seperti:

116 �ê�â�Ü�fl@b�„�c@b�fl
Aku bukan seorang guru

117�Í �Ï�i�c@�‚b�”@�Ü�Ì��ã@b�fl
Bapak Zaid tidak berdiri

�âa �Ü€a@Û�œ@�Ü�Ì��ã@b�fl@
Zaid tidak ada di dalam rumah

�ê�c�ä€a@ �÷�Ï�œ@�Ò�Ï �é�‰�‹�‘�€�a@b�fl
Topi tidak ada di atas kepala

116 I’rabnya:

@Z �ê�â�Ü�fl@NcÜnjfl@…œâ@›™@Ûœ@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@Zb�„�c@@~ÚÓœb„@Zb�fl
ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@cÜnjfl@5Å

117 I’rabnya:

@ZÍÏic@Nûbfl@›»œ@Z‚b”@NÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@cÜnjfl@ZÜÌã@@~ÚÓœb„@Zb�fl
@Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@Ú‡ö€a@Â«@ÚibÓ„@ÎaÏ€a@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@ZÏic
@ø@›«b–€aÎ@›»–€a@Âfl@Ú‹‡¶a@NÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@7‡ô@ıb:a@“böfl@Ïic

@cÜnjfl5Å@›™
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AWAMIL AL-MUBTADA’ WA AL-KHABAR

[KATA YANG MERUBAH POSISI MUBTADA’ DAN KHABAR]

Pada bab yang lalu sudah dibahas tentang @dan  beserta
hukumya.  Contoh kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan 

khabar adalah: 

Muhammad adalah guru
Kata sebagai  cÜnjfl diberi hukum rafa’ dan kata �ê�â�Ü�fl

sebagai 5Å@ diberi hukum rafa’ juga. Kedua hukum tersebut
akan  berubah  dimasuki kata-kata tertentu yang disebut al-
’Awamil an-Nawasikh, (kata merusak hukum mubtada’ dan 
khabar), misalnya kata �Êb�◊. Contoh di atas bila dimasuki kata
�Êb�◊  maka akan berubah menjadi:

118

Muhammad adalah guru

118 I’rabnya:

@bËi @ Ïœäfl @bË8a@ZÜ‡™~5®a @kñ‰mÎ @·ç¸a @…œäm @ó”b„ @ûbfl @›»œ @ZÊb◊
@Èjñ„@Úfl˝«Î@bËi@ �lÏñ‰fl@bÁ5Å@Zb �çâÜfl@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î

NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Úznœ

باب العْواملِ الداخلَة علَى المْبتَدإِ و الخَْبرِ
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Posisi kata berubah menjadi isim �Êb�◊ dan kata �ê�â�Ü�fl
berubah menjadi khabar �Êb�◊. Kata-kata yang merubah hukum
mubtada’ dan khabar atau al-’Awamil al-Nawasikh terbagi 
menjadi 3 (tiga) kelompok: a).Kelompok kata �Êb�◊. b). Kelompok
kata  �Ê�g  c)Kelompok kata �Â �√. Pengelompokan di atas sesuai
dengan penjelasan berikut:

@�Î@b�Ë�ma�Ï �Å�c@�Î@ �Ê�g@�Î@b�Ë�ma�Ï �Å�c@�Î@ �Êb�◊@Z�ıf�Ó �ë�c@�Ú�q�̋ �q@ �Ô�Á@�Î
b�Ë�ma�Ï �Å�c@�Î@ �o�‰�‰ �√

Kata yang merubah hukum mubtada’ dan khabar ada tiga: 
1). Kata �Êb�◊  dan kawan-kawannya, 2). Kata �Ê�g dan kawan-

kawannya, dan 3). Kata �o�‰�‰ �√ dan kawan-kawannya.

A. Fungsi Kata �Êb�◊ dan Kata yang Semisalnya

@�Î @Û �é�fl�c @ �Êb�◊ @Z �Ô�Á @�Î @L� �5� �®a @ �k �ñ�‰�m @�Î @�· �ç �̧a @ �…�œ�ä�m @�bË�„�h�œ
@�Î@ �fia�ãb�fl@�Î@ �è�Ó�€@�Î@�âb �ï@�Î@ �pb�i@�Î@ �›�√@�Î@Û �z �ô�c@�Î@ �|�j �ï�c
@ �Êb�◊@�Ï� �≠@~b�Ë�‰�fl@ �“�ä �ñ�m@b�fl�Î@�‚a�Öb�fl@�Î@ �Ä�ä�ib�fl@�Î@ �̄ �n�œb�fl@�Î@ �Ÿ�–�„�abfl
@�Ü�Ì�ã@�Êb�◊@Z �fi�Ï�‘�m@N �|�j �ï�c@�Î@ �|�j �ñ�Ì@�Î@ �|�j �ï�c@�Î@N �Â�◊@�Î@ �Ê�Ï �ÿ�Ì@�Î

�Ÿ�€�á@�È�j �ë�c@b�fl@�Î@b �ñ �Åb �ë@Î�ä �‡�«@ �è�Ó�€@�Î@b �‡�̂b�”
Kata �Êb�◊ dan kawan-kawanya merafa’kan ism (mubtada’).
Kelompok kata �Êb�◊ adalah: �Êb�◊ (adalah/dulu) ,Û�é�fl�c   (sore-
sore), �|�j �ï�c  (pagi-pagi/jadi), Û �z �ô�c   (pagi-pagi), �› �√ (siang-
siang), �pb�i (malam-malam),  �âb �ï (jadi), �è�Ó�€  (bukan/tidak),
fia�ãb�fl (selalu/selama),  �Ÿ�–�„�abfl  (selalu/selama), ¯�n�œb�fl    (selalu/
selama) �Ä�ä�ib�fl (selalu/selama), �‚a�Öb�fl (selalu/selama) dan kata-
kata perubahannya, seperti (kata) Êb�◊ menjadi �Ê�Ï �ÿ�Ì dan
menjadi . �Â�◊. Kata |�j �ï�c menjadi �|�j �ñ�Ì dan menjadi �|�j �ï�c. 
Contohnya: b �‡�̂b�”@�Ü�Ì�ã@ �Êb�◊ ( Zaid berdiri) dan b �ñ �Åb �ë Î�ä �‡�« �è�Ó�€

(Amr bukan orang musafir) dan sebagainya.
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Fungsi kelompok kata �Êb�◊ dan kawan-kawannya merubah
hukum cÜnjfl dan 5Å. Hukum mubtada’ dirubah menjadi Isim
dan khabar dirubah menjadi khabar, seperti  yang  terlihat 
dalam tabel berikut:

Kelompok 
�Êb�◊ mubtada’ dan khabar Perubahan kalimat

@ �Êb�◊
adalah/)

(dulu

�ê�â�Ü�fl@�Ü �‡��™ b �ç�â�Ü�fl@�Ü �‡��™@ �Êb�◊
Muhammad adalah 

guru
Muhammad adalah 

guru

@Û �é�fl�c
(sore)

� �?�À@�Ü�Ì�ã b�Ó�‰�À@�Ü�Ì�ã@Û �é�fl�c
Zaid orang kaya 

Sore-sore Zaid 
menjadi orang kaya 

�|�j �ï�c
(menjadi)

�›�Ó�‹�”@�ıb�Ω�a �̋ �Ó�‹�”@�ıb��Ωa@ �|�j �ï�c
Air itu sedikit

Air itu menjadi 
sedikit

@Û �z �ô�c
(pagi-pagi)

�¡�Ó �í�„@ �k�€b ��€�a �b��Ó �í�„@ �k�€b ��€a@Û �z �ô�c

Siswa itu rajin
Pagi-pagi siswa itu 

jadi rajin

�› �√
 (siang-
siang)

�è�€b �u@ �É�Ó �í€�a b �é�€b �u@ �É�Ó �í€a@ �›�√
Guru itu duduk

Siang-siang guru itu 
duduk

@ �pb�i
(malam-
malam)

�ä �Áb �ç@�Ü�Ì�ã a�ä �Áb �ç@�Ü�Ì�ã@ �pb�i
Zaid bergadang

Malam-malam Zaid 
bergadang

�âb �ï
(menjadi)

�ä �Áb�fl@ �›�œ�Ï�„ a�ä �Áb�fl@ �›�œ�Ï�„@�âb �ï@
Naufal pandai

Naufal menjadi 
pandai
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�è�Ó�€
(bukan/
tidak)

�è�€b �u@�ä�œb �√ b �é�€b �u@�ä�œb �√@ �è�Ó�€@
Zhafir duduk Zhafir tidak duduk

�ó �Åb �ë@Î�ä �‡�« b �ñ �Åb �ë@Î�ä �‡�«@ �è�Ó�€
Amar orang musafir

Amar bukan orang 
musafir

@fia�ãb�fl
selalu/)
(selama

�Ü �«b�”@�Ü�Ì�ã
Zaid duduk

a �Ü �«b�”@�Ü�Ì�ã@@fia�ãb�fl
Zaid selalu duduk

�Ÿ�–�„�abfl@
 (selalu/
selama)

�è�€b �u@�ä�‡�« b �é�€b �u@�ä�‡�«@ �Ÿ�–�„�a@b�fl
Umar duduk Umar selalu duduk

¯�n�œb�fl
 (selalu/
selama)

�Â �é� �™@�ä �ÿ�i b�‰ �é� �™@�ä �ÿ�i@ �̄ ��nœ@b�fl
Bakar orang baik

Bakar selalu menjadi 
orang baik

�Ä�ä�ib�fl
 (selalu/
selama)

�·�Ì�ä�◊@ �Ô�‹�« b��π�ä�◊@ ��Ô�‹�«@ �Ä�ä�i@b�fl
Ali orang mulia

Ali selalu menjadi 
orang muliaِ

�‚a�Öb�fl@
 (selalu/
selama)

�k �ôb�À@ �Êb�‡�r �« b�j �ôb�À@ �Êb�‡�r �«@�‚a�Öb�fl
Usman marah Usman selalu marah

Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1)kelompok kata Êb�◊ yang berjumlah 13 kata berbentuk fi’il
madhi. 2)Kata nomor urut 9 sampai 13 selalu diawali dengan
huruf nafyi, seperti b�fl dan semacamnya. 3). Karena  berbentuk
fi’il madhi, maka perubahannya ke fi’il mudhari’ dan lainya 
berfungsi sama, kecuali kata �è�Ó�€ yang tidak memiliki bentuk
perubahan. Contoh kata-kata yang memiliki perubahan sebagai 
berikut:
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Fi’il Madhi Fi’il Mudhari’ Fi’il Amar

�Êb�◊ �Ê�Ï �ÿ�Ì �Â�◊

Contoh kalimat
�̋ �Ó�‹�”@�ıb��Ωa@ �Ê�Ï �ÿ�Ì b��Ωb�«@ �Â�◊

Air itu menjadi 
sedikit

Jadilah orang alim

�|�j �ï��c �|�j �ñ�Ì �|�j �ï�c

Contoh kalimat
b �Å�c@ �Ô�‹�«@ �|�j �ñ�Ì � �µb �Å�c@ �|�j �ï�c
Pagi-pagi Ali 

menjadi saudara
Jadilah kamu 

saudaraku

B. Fungsi Kata �Ê�g dan kawan-kawanya

@~��5� �®a@ �…�œ�ä�m@�@�Î@ �· �ç �̧a@ �k �ñ�‰�m@�bË�„�h�œ@b�Ë�ma�Ï �Å�c@�Î@ �Ê�g@b�fl�c@�Î
@Z �fi�Ï�‘�m@N �›�»�€@�Î@ �o�Ó�€@�Î@ �Ê�d�◊@�Î@ �Â �ÿ�€@�Î@ �Ê�c@�Î@ �Ê�g@Z �Ô�Á@�Î
@N �Ÿ�€�á@ �|�j �ë�c@b�fl@�Î@ �ó �Åb �ë@Î�aä �‡�«@ �o�Ó�€@�Î@ �·�̂b�”@a �Ü�Ì�ã@ �Ê�g
@ �Ê�d�◊ @�Î @ �⁄a�â �Ü�n �ç�̋ �€ @ �Â �ÿ�€ @�Î @ �Ü�Ó�◊Ï�n‹�€ @ �Ê�c @�Î @ �Ê�g @Û�‰�»�fl @�Î

�…�”�Ï�n€a@�Î@Û �u� �6‹�€@ �›�»�€@�Î@ �Û�‰�‡�n�€@ �o�Ó�€@�Î@�È�Ó�j �í�n‹�€
Kata �Ê�g dan kawan-kawanya berfungsi me-nashab-kan
mubtada’ dan me-rafa’-kan khabar. Kelompok kata �Ê�g
adalah: �Ê�g (sesungguhnya), �Ê�c (bahwasanya), �Â �ÿ�€ (akan
tetapi), �Ê�d�◊ (bagaikan/seperti), �o�Ó�€ (semoga), �›�»�€ (semoga).
Contoh kalimat: �·�̂b�”@a �Ü�Ì�ã@ �Ê�g, (sesungguhnya Zaid berdiri), �o�Ó�€
�ó �Åb �ë @Î�aä �‡�« (semoga Amar musafir). Makna kata �Ê�g dan
�Ê�g untuk memperkuat (pernyataan), �Â �ÿ�€ untuk penetapan/
penegasian, �Ê�d�◊ untuk penyerupaan, �o�Ó�€ untuk harapan, dan
�›�»�€ untuk menyatakan sesuatu yang disukai atau dibenci.

Fungsi kelompok kata �Ê�g merubah mubtada’ menjadi isim@
yang diberi hukum nashab dan merubah khabar menjadi 
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khabar �Ê�g seperti dalam tabel berikut (bandingkan sebelum
perubahan dengan sesudah perubahan):

Kelompok@ �Ê�g Mubtada’+Khabar Perubahan kalimat

�Ê�g
(sesungguhnya)

�ê�â�Ü�fl@ ��Ô�‹�« �ê�â�Ü�fl@b�Ó�‹�«@ �Ê�g
Ali adalah guru

Sesungguhnya Ali adalah guru

�Ê�c
(bahwa)

� �?�À@�Ü�Ì�ã � �?�À@a �Ü�Ì�ã@ �Ê�c@ �o�» � �8
Zaid itu  kaya 

Saya mendengar 
bahwa Zaid kaya 

�Â �ÿ�€
(akan tetapi)

�›�Ó��¢@�È�‰ �ÿ�€@ � b �v �ë@�Ü�Ì�ã
Sekalipun Zaid pemberani tapi ia pelit

� �3b �ï@�È�‰ �ÿ�€@�b�Ωb�«@�Ü�Ì�ãb�fl
Zaid tidak pandai akan tetapi ia shalih

�Ê�d�◊
 (bagaikan/

seperti)

@�â �Ü�i@ �Ô�‹�« �â �Ü�i@b�Ó�‹�«@ �Ê�d�◊@
Ali adalah bulan 

purnama 
Ali seperti bulan 

purnama

�o�Ó�€
(semoga)

�k�Á�á@ �la� �6€�a �k�Á�á@ �la� �6€a@ �o�Ó�€
Tanah itu emas

Semoga tanah itu 
menjadi emas

@ �›�»�€
(semoga)

�ä �Áb �ç@�Ü�Ì�ã �ä �Áb �ç@a �Ü�Ì�ã@ �›�»�€@
Zaid bergadang

Semoga Zaid 
bergadang

Masing-masing huruf di atas memiliki fungsi untuk 
merubah hukum@cÜnjfl@menjadi isim@dan @5Å@diubah menjadi
khabar. Disamping itu huruf-huruf tersebut memiliki nama 
tersendiri, seperti huruf �Ê�g dan @@ ��Ê�c  yang memiliki makna
li taukid (untuk memperkuat pernyataan). Demikian huruf-
huruf selanjutnya.
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C. Fungsi Kata �Â �√ dan kawan-kawannya

@ �k �ñ�‰�m@�Î@�c�Ü�n�j�Ω�a@ �k �ñ�‰�m@bË�„�h�œ@\b�Ë�ma�Ï �Å�c@�Î@ �o�‰�‰ �√^@b�fl�c@�Î
@ �o�j �é �y@�Î@ �o�‰�‰ �√@Z �Ô�Á@�Î@Nb��:@ �Ê�̧ �Ï�»�–�fl@b�‡�Ë�„�c@Û�‹�«@� �5� �®a
@�Î @ �p�Ü �u�Î @�Î @ �o�‡�‹�« @�Î @ �o�Ì�c�â @�Î @ �o�‡�«�ã @�Î @ �o�‹ �Å @�Î
@b�‘�‹ ���‰�fl@a �ÜÌ�ã@ �o�‰�‰ �√@Z �fi�Ï�‘�m@N �o�» � �8Î@@ ��o�‹�» �u@�Î@ �p�à� �•�a

�Ÿ�€�á@�È�j �ë�c@b�fl@�Î@b �ñ �Åb �ë@Îa�ä �‡�«@ �o�‹ �Å@�Î
Adapun kelompok kata menashabkan mubtada’ dan 
khabar, karena dirubah menjadi maf’ulnya. Kelompok 
anatara lain seperti: (aku duga/sangka), (aku 
kira),  (aku menganggap),  (aku pikir),  (aku 
berpendapat),  (aku tahu),  (aku mendapatkan), 
(aku menjadikan),  (aku mendengar). Contoh kalimat: 

 (aku duga Zaid pergi),  (aku 
pikir Amar seorang musafir) dan sebagainya.

Fungsi kata �Â �√ dan kawan-kawanya adalah merubah
mubtada’ menjadi al-maf’ul al-awwal (objek pertama) 
dan khabar menjadi al-maf’ul ats-tsani (objek kedua) dan 
keduanya diberi hukum nashab. Contoh masing-masing 
huruf sebagai berikut:

Kelompok@ �Â �√ Mubtada’+Khabar Perubahan Kalimat

�Â �√
(duga/sangka)

�ê�â�Ü�fl@ ��Ô�‹�« b �ç�â�Ü�fl@b�Ó�‹�«@ �o�‰�‰ �√
Ali seorang guru

Aku duga Ali 
seorang guru

�k �é �y
(kira)

� �?�À@�Ü�Ì�ã b�Ó�‰�À@a �Ü�Ì�ã@b‰�j �é �y
Zaid orang kaya 

Kita kira Zaid orang  
kaya 
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�fi�bÅ
(kira/duga)

Ò�ä �‡�r�fl@�Ú�‘�Ì �Ü� �ß�a@ �Ò�ä �‡�r�fl@�Ú�‘�Ì �Ü� �ßa@ �o�‹ �Å
Kebun  berbuah

Aku kira kebun itu 
berbuah

�·�«�ã
(duga/anggap)

�ı ��ä �u@�ä �ÿ�i �b �̃Ì�ä �u@�aä �ÿ�i@ �o�‡�«�ã
Bakar pemberani

Aku anggap Bakar 
pemberani

Ù�c�â
(tahu)

@@ �|�‹�–�fl�@ä�œb �√@ @@b �z�‹�–�fl@a�ä�œb �√@ �o�Ì�c�â
Zhafir beruntung

Aku tahu Zhafir 
beruntung

�·�‹�«
(tahu)

�·�Ë�fl@��5� �®�a b �‡�Ë�fl@� �5� �®a@ �o�‡�‹�«
Informasi itu 

penting
Saya tahu informasi 

itu penting

�Ü �u�Î
(dapatkan)

�…�œb�„@ �·�‹�»�€�a b �»�œb�„@ �·�‹�»�€a@ �pÜuÎ
Ilmu itu bermanfaat

Aku dapatkan ilmu 
itu bermanfaat

�à� �•�a
(jadikan)

�’�Ì �Ü �ï@ �Ô�‹�«@ �b‘�Ì �Ü �ï@b�Ó�‹�«@ �p�à� �•�a
Ali adalah teman

Aku jadikan Ali 
sebagai teman

�›�» �u
(membuat)

��#b �Å@ �k�Á �à€�a @ �k�Á �à€a@ �o�‹�» �u
133�b �∑b �Å

Emas itu cincin
Aku buat emas 
sebagai cincin

�… � �8
(mendengar)

�k �ôb�À@ �›�Ó�‹ �Å b�j �ôb�À@@�̋ �Ó�‹ �Å@ �o�» � �8
Khalil marah

Aku mendengar 
Khalil marah

Dari beberapa contoh di  atas dapat ditegaskan bahwa 
bentuk fi’il madhi yang termasuk dalam kelompok �Â �√ yang
berjumlah 10 (sepuluh) kata seperti di atas berfungsi untuk 
menjadikan hukum mubtada’ sebagai fiÎc@fiÏ»–fl  (objek pertama) 
dan hukum khabar sebagai@ Êbq @fiÏ»–fl@ Hobjek keduaI. Fungsi ini
juga berlaku pada saat berbentuk fi’il mudhari’.
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AN-NA’AT

[KETERANGAN SIFAT]

Untuk menyatakan sifat suatu kata dalam susunan kalimat 
dapat digunakan kata sifat yang disebut dengan istilah 

an-na’at  atau al-Shifat diterjemahkan dengan makma “yang”. 
Pembahasan tentan sifat adalah sebagai berikut

A. Pengertian An-Na’at

@ �…�ib�n€a�Î@�È�ia�ä �«�g@� �ø@ �p�Ï�»�‰��Ωa@ �· �ç�̧ a@Û�‹�«@ �· �ç�̧ a@�ıa�ä �ug�

�Ï�Á@ �s�Ó �y@ �Â�fl
Kata sifat adalah memberlakukan isim terhadap isim yang 
disifati (al-Maushuf) sama dalam i’rab-nya serta mengikuti 

sesuai dengan kedudukannya (kata yang disifatkan)

Sebagai contoh kalimat dapat diperhatikan kata äÁbΩa dalam
susunan kalimat berikut:

تعالن ابب
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119�ä �Áb��Ωa@ �› �u�ä€a@ıb �u
Laki-laki yang pandai telah datang

Kata �ä �Áb��Ω�a adalah kata sifat (al-Na’at) bagi kata �› �u�ä€a (laki)
yang diberi sifat yang disebut  “ÏïÏΩa atau pÏ»‰Ωa. Hukum kata
yang menjadi sifat harus mengikuti hukum kata yang disifatkan 
(al-maushuf), baik dalam hukum rafa’, nashab, khafadh, mufrad, 
mutsanna, jama’, ma’rifat, nakirah dan sebagainya dengan 
kreteria tertentu.

B. Kriteria Kata Sifat

@L�È �ö�– �Å�Î@L�È�j �ñ�„�Î@L�È�»�œ�â@� �ø@ �p�Ï�»�‰�‡�‹�€@ �…�ib�m@Z �o�»�‰€�a
@ �o�Ì�c�â�Î@L �›�”b�»�€a @�Ü�Ì�ã @�‚b�” @Z �fiÏ‘m @[�Í� �7 �ÿ�‰�m�Î @L�È�–�Ì�ä�»�m�Î

�›�”b�»�€a@ �Ü�Ì�å�i@ �p�â�ä�fl�Î@L �›�”b�»�€a@�aÜ�Ì�ã
Hukum na’at (kata sifat) mengikuti (al-man’ut) kata yang 
disifatkan, baik dalam hukum rafa’, nashab, khafadh, isim 
ma’rifat atau isim nakirahnya. Contoh: �›�”b�»�€�a �Ü�Ì�ã �‚b�” (Zaid 
yang berakal telah berdiri), �›�”b�»�€�a  �aÜ�Ì�ã  �o�Ì�c�â (Aku melihat 
Zaid yang berakal), �›�”b�»�€a  �Ü�Ì�å�i @ �p�â�ä�fl (Aku melewati Zaid 

yang berakal).

Hukum kata menjadi sifat seperti yang dijelaskan di atas 
harus mengikuti hukum kata yang disifatkan, seperti kata 
pada contoh di atas. Demikian juga  kata ›”b»€a dalam susunan
kalimat berikut: 

�›�”b�»�€�a@�Ü�Ì�ã@�‚b�”
Zaid yang berakal telah berdiri

119 I’rabnya:

NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z›uä€a@ûbfl@›»œ@Zıb �u
@Ú‡ô@È»œâ@@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ÏÁÎ@@ Ïœä‡‹€@…ibn€a@Ú–ï@ÏÁÎ@Ú–ï@ZäÁbΩa

ÍäÅe@ø@ÒäÁb√
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120 �›�”b�»�€�a@�aÜ�Ì�ã@ �o�Ì�c�â
Aku melihat Zaid yang berakal

�›�”b�»�€a@ �Ü�Ì�å�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati Zaid yang berakal

Kata �›�”b�»�€�a pada contoh pertama menjadi sifat untuk kata
�Ü�Ì�ã, karena kata �›�”b�»�€�a dan �Ü�Ì�ã memiliki kesamaan dalam: a)
berbentuk isim ma’rifat; kata �Ü�Ì�ã sebagai nama orang (al-
Alamiyah) dan kata �›�”b�»�€�a diawali dengan alif-lam (fia), b)
menunjukkan makna satu, c). berbentuk isim mudzakkar. d) 
hukum rafa’. Dari empat kriteria ini, kata �›�”b�»�€�a pada contoh
pertama bisa dinyatakan sebagai kata sifat. Demikian juga kata 
�›�”b�»�€�a  pada contoh kedua dan kata �›�”b�»�€a  pada contoh ketiga
disesuaikan dengan kata yang disifatinya (al-maushuf). 

C. Bentuk Kata Sifat
Kata yang menjadi sifat dapat berbentuk kata yang

berbentuk sebagai berikut:
1. Isim fa’il baik yang mengikuti wazan-wazan berikut

a. Wazan �› �«b�œ~ contoh:

�›�”b�»�€�a@�Ü�Ì�ã@�‚b�”
Zaid yang berakal telah berdiri

Kata@ �›�”b�»�€�a  ini mengikuti bentuk wazan ›«b–€a
b. Wazan �›�»�–�fl, contoh:

�k�„ �à��Ω�a@ �› �u�ä€a@Û�ÿ�i
Laki-laki yang berdosa menangis

Kata �k�„ �à��Ω�a ini mengikuti bentuk wazan ›�»,,�–�Ωa

120 I’rabnya:

@@�NÍäÅe @Ûœ @ÒäÁb√ @Ú‡ô@È»œâ @Úfl˝«Î @ Ïœäfl @›«bœ @ @ZÜ�Ì�ã @@ Nûbfl @›»œ @Z�‚b�”
@NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœä‡‹€@…ibn€a@ÏÁÎ@ÜÌå€@@Ú–ï@Z›�”b�»�€�a
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c. Wazan ›�»�–‰�fl, contoh:

@�Ò�ä �é �ÿ�‰�Ω�a@�Ú �ub �u�å�€a@ �o�Ì�c�â
Aku melihat kaca yang terpecah

Kata �Ò�ä �é �ÿ�‰�Ω�a ini mengikuti bentuk wazan �›�»�–�‰�Ωa yang ditambah
ta’ marbuthah karena menyesuaikan kata yang disifatinya.
d. Wazan �›�»–�né�fl, contoh:

121

Hamba yang memohon ampunan itu berdiri
Kata ini mengikuti bentuk wazan �›�»–né�Ωa

2. Isim maf’ul baik yang mengikuti wazan berikutZ
a. Wazan fiÏ�»–�fl, contoh:

122@ �·�Ì �Ü�”@ �Ä�Ï�n�–��Ωa@ �lb�j�€�a
Pintu yang terbuka itu telah usang

Kata �Ä�Ï�n�–��Ωa ini mengikuti bentuk wazan fiÏ»–�Ωa
bN Wazan@ �›,�»–�né�fl, contoh:

123@�ä �Áb �ü@ �›�‡�»�n �é��Ω�a@�ıb��Ω�a
Air yang sudah dipakai adalah suci

Kata ini mengikuti bentuk wazan �›,�»–n �é�Ωa
3. Isim@tafdhil (yang paling) seperti wazanZ �›�»�œ�c, contoh:

�⁄�ä �í€a@�Ï�Á@��5�◊�̨ a@ �·�q� �̧�a
Dosa yang paling besar adalah syirik

121  Irabnya:

@@ Ïœä‡‹€ @…ibn€a @ÏÁÎ @Üj»‹€ @Ú–ï@�ä�–�Ã�n �é��Ωa @›«bœ @Z�Ü�j�»�€a @ûbfl @ @›»œ @Z‚b”
ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@@Úfl˝«Î

122 I’rabnya:

@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ ÏœäflÏÁÎ@Ú–ï@Z �Ä�Ï�n�–��Ωa @N Ïœäfl@cÜnjfl @Z �lb�j�€�a
@cÜnjfl@5Å@Z �·�Ì �Ü�”@ÍäÅe

123 I’rabnya:

@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ ÏœäflÏÁÎ@Ú–ï@Z �›‡»né��Ωa @N Ïœäfl@cÜnjfl @Z�ıb �Ω�a
@cÜnjfl@5Å@ZäÁbü@ÍäÅe
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4. Bentuk kata yang menunjukkan makna sangat atau paling
(Shigah al-Mubalaghah) antara lain kata yang berwazan:

TerjemahContoh KalimatWazan

Maha Benar Allah Yang Maha 
Agung�·�Ó �ƒ�»€a@�!a@ �÷�Ü �ï�›�Ó�»�œ

Tuhan  kita, Allah, Zat Yang 
Maha Berbuat atas yang 
dikehendaki

�Ü�Ì�ä�Ì@b��Ω@ �fib�»�–€a@�!a@b�‰�i�â�fib�»�œ

D. Isim Ma’rifat dan Nakirah
Salah satu syarat bagi kata yang menjadi kata sifat dan
yang disifatkan adalah isim, baik yang berbentuk ma’rifat
ataupun nakirah. Adapun penjelasan mengenai kedua
bentuk isim ini adalah sebagai berikut:

1. Bentuk isim ma’rifat

@ �· �ç�̧ �a�Î@L �o�„�c�Î@Lb�„�c@Z�Ï� �≠@[�ä�‡ �ö��Ωa@�· �ç�̧ �a@Z�ıb�Ó �ë�c@�Ú �é� �º@�Ú�œä��»��Ωa�Î
@L�ÍàÁÎ@LaàÁ@ZÏ≠@[�·ËjΩa@�·ç a̧Î@L�ÚÿflÎ@L�ÜÌã@ZÏ≠@[�·‹»€a
@L›uä€a@ZÏ≠@[�‚˝€aÎ@ �—€ ą@�ÈÓœ@à€a@�·ç a̧Î@L�ı¸˚ÁÎ

�Ú�»�i�â� �̨ a@�Í�à�Á@ �Â�fl@�ÜyaÎ@µg@ �—Ó �ô�c@bflÎ@L‚˝Ã€aÎ

Bentuk isim ma’rifat ada lima: 1. Isim dhamir, seperti kata 
b�„�c (saya) �o�„�c (kamu). 2.Isim Alam (nama orang/tempat),
seperti kata  �Ü�Ì�ã dan 3  .�Ú �ÿ�fl. isim mubham (isim bersifat
umum), seperti kata: a�à�Á (ini), �Í �à�Á (ini), �ı¸˚Á (mereka). 4.
Kata yang memiliki alif-lam (ال), seperti kata ›uä€a (seorang
laki), ‚˝Ã€a (seorang anak). 5. Kata yang disandarkan kepada

empat bentuk di atas.
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Kata-kata  yang termasuk dalam bentuk isim ma’rifat antara 
lain adalah:

1. Isim dhamir (Kata ganti). Kata ganti ini terbagi menjadi dua
kelompok. Pertama,  (kata ganti yang terpisah)
dan kedua adalah  (kata ganti yang bersambung).
Kedua bentuk isim dhamir ini dapat dilihat dalam tabel
berikut:

�› �ñ�–�‰�fl@��7�‡ �ô �› �ñ�n�fl@��7�‡ �ô Terjemah

b�„�c �p � ��b�Ì�g Aku

�Â��≠ b�„ b�„ b�„b�Ì�g Kami

�o�„�c �p �⁄ �⁄b�Ì�g Kamu laki

�o�„�c �p �⁄ �⁄b�Ì�g Kamu Perempuan

b�‡�n�„�c b��∑ b�‡�◊ @b�‡�◊b�Ì�g Kamu Berdua

�·�n�„�c ��# �·�◊ �·�◊b�Ì�g
Kalian Laki 
(banyak)

� �≥�„c �Â�m �Â�◊ ��Â�◊b�Ì�g
Kalian Pr. 
(banyak)

�Ï�Á M �Í �Íb�Ì�g Dia Laki

�Ô�Á M b�Á b�Áb�Ì�g Dia Perempuan

b�‡�Á a b�‡�Á b�‡�Áb�Ì�g Mereka Berdua

�·�Á Î �·�Á �·�Áb�Ì�g Mereka Laki

�Â�Á Ê �Â�Á �Â�Áb�Ì�g
Mereka 
Perempuan

Isim dhamir munfashil yang menjadi isim ma’rifat, bila 
diberikan kata sifat maka kata yang menjadi kata sifat 
tersebut juga harus berbentuk isim ma’rifat pula, seperti 
kalimat berikut:
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�·�Ó�‹�»�€�a@ �Ô�ß�a@�Ï�Á@�̧ g@�È�€g@�̧
Tiada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup dan Maha 

Mengetahui

Kata  ��Ô�ß� adalah isim ma’rifat karena  ada alif-lam yang
menjadi sifat bagi kata ganti �Ï�Á dan begituga juga kata �·�Ó�‹�»�€�a
menjadi sifat kedua. 

2. (nama orang dan tempat), seperti:  (Muhammad), 
 (Zaid),  (Abdul Haq),  (Pratama)  (Naufal), 

 (Zhafir), dan sebagainya. Nama tempat seperti: 
(Makkah),   (Mataram),  (Jakarta),  (Babakan),  

(Kediri), dan sebagainya.Contoh kalimat yang 
diberikan kata sifat adalah:

Zhafir yang mahir sudah datang

Kata �ä �Áb�‡,�€�a adalah isim ma’rifat kaerana ada alif-lam dan
menjadi sifat dari kata ��ä�œb �√ yang disebut mashuf (disifatkan)
karena termasuk dari isim ma’rifat, karena menjadi nama 
orang (alamiyah). Demikian juga contoh berikut:

Saya mengunjungi Makkah yang mulia

Kata  menjadi sifat dari kata �Ú �ÿ�fl yang  sama-sama
berbentuk isim ma’rifat. 

3. �Ò�âb �ë��a@ �· �ç�a (Kata tunjuk), seperti: a�à�Á (ini), �Í �à�Á (ini), �Ÿ�‹�m (itu),
�Ÿ�€�á (itu), �ı¸˚Á (mereka itu) dan sebagainya.Contoh:

�lb�n �ÿ�€a@a�à�Á@ �p�c�ä�” Aku membaca buku ini 

Kata �lb�n �ÿ�€a menjadi sifat dari kata a�à�Á yang sama-sama
berbentuk isim ma’rifat. 

4.  Kata yang diawali dengan huruf alif-lam, sepeti �o�Ó�j€�a
(rumah itu), (masjid), �Ò�âb�Ó, ��é€�a  (mobil), �lb�n �ÿ�€�a (buku),

�·�‰�Ã�€�a (kambing), �â�d�–�€�a (tikus),  �Ò�ä�‘�j�€�a (sapi), �›�Ó�–�€�a (gajah), dan
sebagainya. Contoh:

�Ü�Ì �Ü� �¶a@�Ü �v �é��Ω�a@�b‰�Ì�c�â Kita  melihat masjid yang baru
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Kata �Ü�Ì �Ü� �¶a menjadi sifat dari kata  karena sama-sama 
berbentuk isim ma’rifat dengan alif-lam 
Dari empat ketentuan di atas dibuatlah qaidah umum 
untuk kata yang menjadi sifat sebagai berikut:

�Ú�– �ï@�Ú�œ�ä�»��Ω�a@�Ü�»�i@�Ú�œ�ä�»��Ω�a
Bila ada isim ma’rifah setelah ism ma’rifat, maka isim 

ma’rifat (kedua) disebut sifat

Contoh:

�¡�Ó �í�‰€a@ �k�€b ��€a@Û�‹ �ï Siswa yang rajin itu telah sholat

Kata �¡�Ó �í�‰€a adalah kata sifat untuk kata �k�€b ��€a, karena
berbentuk isim ma’rifat yang mengikuti dalam hukum 
rafa’

5.  Kata yang  disandarkan kepada keempat bentuk di atas.
Artinya kata disusun menjadi susunan idhafi. Seperti
kalimat berikut:

� �7�Ã �ñ€ab�‰�ib�n�◊@a�à�Á Ini buku kecil kami 

Kata �lb�n�◊ adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
dhamir yang menjadi isim ma’rifat. Kata  menjadi 
sifat untuk kata �lb�n�◊ yang sudah menjadi isim ma’rifat
sebagai mudhaf.

@ �Ü�Ì �Ü� �¶�a@ �›�œ�Ï�„@ �lb�n�◊@a�à�Á Ini adalah buku baru Naufal

Kata �lb�n�◊ adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
ma’rifat karena menjadi nama orang (alamiyah). Kata 
menjadi sifat untuk kata �lb�n�◊ yang sudah menjadi isim
ma’rifat sebab menjadi mudhaf. demikian juga contoh 
berikut

@ �Ÿ�€�á@ �lb�n�◊@a�à�Á Ini buku milik orang itu
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Kata �lb�n�◊ adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
isyarah �Ÿ�€�á. Dengan lain kata �lb�n�◊ menjadi mudhaf dan
kata �Ÿ�€�á menjadi mudhafun ilaih. Dari  ketentuan di atas
disusun qaidah umum sebagai berikut:

�È�Ó�€�g@ �“b �ö�fl@�Ò�ä �ÿ�‰€a@�Ü�»�i@�Ú�œ�ä�»��Ω�a
Bila ada isim ma’rifah setela:h ism nakirah, maka isim 

ma’rifat itu disebut  mudhafun ilaih

Seperti kalimat:

�›�œ�Ï�„@ �lb�n�◊@a�à�Á Ini adalah buku Naufal

Kata �lb�n�◊ berbentuk isim nakirah dan menjadi mudhaf,
kata �›�œ�Ï�„ berbentuk isim ma’rifat karena nama orang dan
menjadi mudhafun ilaih.

2. Isim Nakirah

@�È�i @ �ó�n� �± @�̧ @L�È �é�‰ �u @� �ø @ �…�̂b �ë @ �· �ça @ �›�◊ @Z�Ò�ä �ÿ�‰€a�Î @
@ �fi�Ï �Å�Ö @ �|�‹ �ï @b�fl @ �›�◊ @Z�È�j�Ì�ä�‘�m�Î @L�ä �Å�e @ �Ê�Î�Ö @�Ü �ya�Î

N �ê�ä�–�€a�Î@ �› �u�ä€�a@Z�Ï� �≠@[�È�Ó�‹�«@�‚�̋ €a�Î@ �—�€�̨ �a
Isim Nakirah adalah isim yang masih bersifat umum, dan 
tidak bisa menjadi khusus tanpa ada kalimat lain. Paling 
tidak, kata yang bisa dimasuki oleh alif-lam, seperti: �› �u�ä€�a

dan �ê�ä�–�€a.
Isim Nakirah adalah isim yang berifat umum, seperti: ÚçâÜfl@
(madrasah), �oÓi (rumah), Òävë (pohon), ›uâ (seorang laki),
êäœ (kuda) dan sebagainya. Jika kata-kata tersebut ingin
dijadikan isim ma’rifat, maka tambahkan alif-lam di awal 
katanya, sehingga menjadi: ÚçâÜΩa (madarasah itu) �oÓj€a
(rumah itu), Òäví€a (pohon itu), ›uä€a  (laki-laki itu), êä–€a
(kuda itu) dan sebagainya. Dan jika ingin memiliki makna 
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khusus, maka tambahkan kata sifat yang berupa isim 
nakirah juga. contoh:

�ä �Áb�fl@ �› �u�â@�ıb �u
Seorang laki-laki yang mahir datang

Kata �› �u�â adalah fa’il dan kata �ä �Áb�fl menjadi sifat untuk
kata  �›uâ, karena sama-sama berbentuk isim nakirah. Dari
sini, dihasilkan kaidah umum tentang kata sifat sebagai 
berikut:

��Ú�– �ï@��Ò�ä �ÿ�‰�€�a@�Ü�»�i@�Ò�ä �ÿ�‰€�a
Bila ada isim nakirah setelah ism nakirah, maka isim 

nakirah  (kedua) disebut sifat”
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AL-ATHAF

[KATA IKUTAN]

Untuk menggabungkan maksud dari satu kalimat dengan 
kalimat lainya digunakan huruf tertentu yang disebut 

dengan istilah Athaf baik pada hukum rafa’, nashab, dan jar. 

A. Pengertian Athaf

@ �Ü �y�d�i @�È �«�Ï�j�n�fl @� �¥�i�Î @�È�‰�Ó�i @ �¡ �ç�Ï�n��Ωa @ �…�ib�n€a @�Ï�Á@—���»€�a
@ �Êb�Ó�j�€a@ �— ���«@�ä�◊ �à�Ì@��%�Î@�Ò�â�Ï�◊ �à��Ωa@ �— ���»�€a@ �“�Î�ä �y

Athaf adalah kata yang mengikuti dan menjadi penengah 
antara kata yang diikutinya dengan salah satu huruf athaf 
yang disebutkan dan tidak pula disebut sebagai athaf 

bayan

Gabungan antara makna satu kata dengan makna yang 
lain, baik yang kalimat yang memiliki hukumnya rafa’, nashab, 
khafadh dan jazam dapat digunakan menggunakan huruf athaf 
(yang berjumlah 10 kata). Misalnya kalimat berikut ini:

طْفْالع ابب
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�ä �ÿ�i@�Î@�Ü�Ì�ã@�‚b�” Zaid dan Bakar berdiri

Kata �ä �ÿ�i berharakat dhummah karena mengikuti hukum kata
@�Ü�Ì�ã yang diberi hukum rafa karena menjadi fa’il. Setelah itu, kata
�ä �ÿ�i disebut dengan istilah �“�Ï ���»��Ω�a (yang diikutkan) dan kata �Ü�Ì�ã
disebut �È�Ó‹�«@ �“�Ï ���»��Ω�a (kata yang menjadi ikutan). Demikian pula 
pada contoh-contoh lainnya, seperti dalam contoh berikut:

@a�ä �ÿ�i@�Î@�aÜ�Ì�ã@ �o�Ì�c�â� Aku melihat Zaid dan Bakar

�ä �ÿ�i@�Î@ �Ü�Ì�å�i@ �p�â�ä�fl Aku melewati Zaid dan bakar

Kata a �ä �ÿ�i@ adalah �“�Ï ���»��Ω�a@ yang mengikuti hukum nashab
kata �aÜ�Ì�ã yang berharkat berharakat dengan fathah tanwin yang
disebabkan oleh huruf wawu. Kata@@�ä �ÿ�i mengikuti hukum kata

�Ü�Ì�ã yang memiliki hukum khafad dengan sebab adanya huruf
wawu. Demikian juga contoh berikut yang terjadi pada dua fi’il 
berikut.

@ �Ü�»‘�Ì@��%�Î@ �·�‘Ì@��%@�Ü�Ì�ã Zaid tidak berdiri dan tidak pula duduk

Kata �Ü�»‘�Ì adalah fi’il mudhari’ yang diberi hukum jazam
karena di-ma’thuf-kan kepada hukum kata �·�‘Ì.

B. Pembagian Huruf Athaf

@L�Î�c�Î@L �·,�q�Î@L�ıb�–�€a�Î@L�Îa�Ï�€a@Z �Ô�Á�Î@[�Ò�ä �í�«@ �—���»�€a@ �“�Î�ä �y�Î
@N �… �ôa�Ï��Ωa@ �ú�»�i@� �ø@ �Ûn �y�Î@L �Â �ÿ�€�Î@L�̧ �Î@L �›�i@�Î@Lb�flg�Î@L�‚�c�Î
@ �l�Ï �ñ�‰�fl@Û�‹�«@�Î�c @L �o�»�œ�â@ � �Ï�œ�ä�fl@Û�‹�«@�bË�i @ @ �o�– ���«@ �Ê�h�œ
@L �o�fl�å �u@�‚�Î�å� �©@Û�‹�«@�Î�c@L �o �ö�– �Å@ �û�Ï�–� �́@Û�‹�«@�Î�c@L �o�j �ñ�„
@ �p�â�ä�fl�Î @L�aÎä �‡�«�Î @�aÜ�Ì�ã @ �o�Ì�c�â�Î @LÎ�ä �‡�«�Î @�Ü�Ì�ã @�‚b�” @Z �fi�Ï�‘�m

�Ü�»‘�Ì@��%�Î@ �·�‘Ì@��%@�Ü�Ì�ã�Î@L�Îä �‡�«�Î@ �Ü�Ì�å�i
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Huruf athaf ada 10 (sepuluh), yaitu: Wawu, Fa’, tsumma, 
Am, Imma, Bal, Laa, Lakin, dan Hatta pada sebagian 
tempat. Jika athaf  pada hukum yang rafa’, maka hukumnya 
juga rafa’, jika nashab maka hukumnya juga nashab, jika 
khafadh maka hukumnya juga khafadh atau jika jazam maka 
hukumnya juga jazam. Seperti kalimat:  Î�ä �‡�«�Î@�Ü�Ì�ã@�‚b�” (Zaid 
dan Amar berdiri), �aÎä �‡�«�Î@�aÜ�Ì�ã@ �o�Ì�c�â�Î (Aku melihat Zaid dan 

Amar),@ �Îä �‡�«�Î@ �Ü�Ì�å�i@ �p�â�ä�fl (Aku melewati Zaid dan Amar), 
 (Zaid tidak berdiri dan tidak duduk)

Huruf athaf ada 10 (sepuluh), yaitu:

1.@ �Îa�Ï�€�a, yaitu huruf wawu yang bermakna untuk 
menggabungkan maksud tanpa maksud pengurutan (

) seperti: 
124@Î�ä �‡�«�Î@�Ü�Ì�ã@�ıb �u

Zaid dan Amar datang bersama

Kata Î�ä �‡�« adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena
mengikuti hukum kata �Ü�Ì�ã.  Makna susunan kalimat adalah
bahwa kedatangan bersamaan dengan Zaid.

2.@ �ıb�–�€�a, yaitu huruf fa’ yang bermakna pengurutan dan 
bersambung ( ) contoh kalimat:

Î�ä �‡�»,�œ@�Ü�Ì�ã@�ıb �u Zaid telah datang disusul Amar

Kata Î�ä �‡�« adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena
mengikuti hukum kata @�Ü�Ì�ã yang menjadi fa’il. Susunan
kalimat ini maknanya adalah bahwa kedatangan Umar  
tidak bersamaan dengan Zaid, tetapi secara berurutan.

124  I’rabnya:

@Û‹«@“Ï�»fl@Îä‡«@~—�«@“äy@ÎaÏ€a@N Ïœäfl@›«bœ@ZÜÌã@Nûbfl@›»œ@Zıbu
NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@@ÏÁÎ@@ÜÌã
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3.@ �·�q, untuk pengurutan dalam waktu berlambatan (ÛÅa6€a) 
contoh kalimat:

�ä �ÿ�i@ �·�q@�Ü�Ì�ã@�ıb �u Zaid telah datang kemudian Amar

Kata �ä �ÿ�i adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena 
mengikuti hukum kata @�Ü�Ì�ã yang menjadi fa’il. Susunan 
kalimat ini maknanya adalah bahwa kedatangan Umar  
tidak bersamaan dengan Zaid, tetapi secara berurutan.@

4.@  (atau) yang bermakna pilihan ( ) dalam suatu. contoh 
kalimat sebagai berikut: 

125

Nikahilah Hindun atau saudara perempuannya
Kata �o �Å�c diberi hukum nashab karena mengikuti hukum 
kata  a �Ü�‰ �Á@karena adanya huruf  Îc yang bermakna filihan. 
Huruf Îc juga bermakna perkenanan mengerjakan sesuatu 
setelah ada permintaan (k‹�€a@Ü»i@Úybi�a), seperti:

 126 �Â�Ì� �7 �ç@ �Â�i�a@ �Î�c@L �Â �é� �ßa@ �è�€b �u
Duduklah bersama Hasan atau Ibnu Sirin

5. �‚�c (atau) untuk penegasan ( ) terhadap suatu, 
seperti:  

125  I’rabnya

@LlÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@ZaÜ‰ÁÎ@Lo„c@È‹«bœÎ@Ê@Ïÿé€a@Û‹«@?jfl@äflc@›»œ@|ÿ„a
@NÈÓ€g@“böfl@7‡ô@Zıb:aÎ@LÜ‰Á@Û‹«@“Ï�»fl@oÅcÎ@—�«@“äy@ZÎcÎ

126 I’rabnya:

@ZÂéßaÎ@¥‰◊bé€a@ıb‘n€¸@äéÿ€bi@⁄äyÎ@LÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@äflc@›»œ@Zè€bu
@ÂÌ7çÎ@LÂéßa@Û‹«@“Ï�»fl@ZÂiaÎ@L—�«@“äy@ÎcÎ@LlÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl
@¸@·ça@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@Úzn–€a@Íäu@Úfl˝«Î@“böΩbi@âÎä©@ÈÓ€g@“böfl
@ÚÓ‡‹»€a @b‡ÁÎ@L…ém @›‹«@Âfl@ÊbnÓ«äœ @Êbn‹« @“äñ€a @Âfl@È€ @…„bΩaÎ @L“äñ‰Ì

NÚ‡v»€aÎ
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127_�ä �ÿ�i@�‚�c@L�Ü�Ì�ã@ �o�Ó�j�€a@Û�œ�c
Apakah yang ada di rumah Zaid atau Bakar

Kata @@�ä �ÿ�i diberi hukum rafa’ karena mengikuti hukum kata
�Ü�Ì�ãkarena adanya huruf �‚�c sebagai huruf penegasan.

6 b�fl�g (atau) sebagai huruf athaf harus dikuti oleh  �Î, seperti:

Makanlah pisang atau apel

Kata @b �yb�–�m diberi hukum nashab karena mengikuti hukum
kata a �ã�Ï�fl@okarena ada huruf b�flg@yang bermakana pilihan.
contoh lainnya seperti berikut:

@�Îä �‡�«@b�flg �Î@�Ü�Ì�ã@b�flg�@ �Ô�„�ıb �u
Baik Zaid atau Amar datang kepadaku

7. �›�i, untuk menyatakan kesamaan dari yang disebutkan 
dengan yang tidak disebutkan ( �la�ä �ô����€ ), seperti:

�ä �ÿ�i@ �›�i@ �Ô�‹�«@�ıb �u@b�fl
Tidak hanya Ali yang datang, tetapi Bakar juga

Kata dima’thufkan (ma’thuf) kepada kata  (ma’thuf 
‘alaih) disebabkan huruf athaf yang berfungsi untuk 
menyatakan lebih. 

8 , untuk menyatakan “tidak/bukan” ( ), contoh: 
 128

Pukullah Zaid bukan Bakar

127 I’rabnya:

@cÜnjfl@ÜÌãÎ@~Û–i@âÎä©@ZoÓj€a@Näu@“äy@Ûœ@ZoÓj€a@ÛœÎ@‚bË–nç˝€@—€˛a
 Ïœäfl@ÜÌã@Û‹«@“Ï�»fl@ZäÿiÎ@—�«@“äy@‚cÎ@LäÅ˚fl

128  I’rabnya::

@ÜÌã@Û‹«@“Ï�»fl@Za�ä �ÿ�i@@—�«@“äyZ�̧ @NÈi@fiÏ»–fl@Za �Ü�Ì�ã@Näflc@›»œ@Z �l�ä �ô�a
ÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl
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Kata  diikutkan hukumnya kepada kata , yaitu hukum 
nashab yang disebabkan oleh huruf 

9  untuk pernyataan negative dari pernyataan. Contoh 
kalimat:

Aku tidak menyukai orang yang lalai, tetapi aku menyukai 
orang yang bersungguh-sungguh

Kata  diathafkan kepada kata  karena .  

10 , untuk menyatakan makna “sampai” dan “berangsur-
angsur” (�Ú�Ìb�Ã�€a�Î@ �w�Ì�â �Ü�n‹�€). Contoh kalimat:

Manusia akan mati hingga para nabi
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AT-TAUKID

[KALIMAT PENEGAS]

Uuntuk memperkuat dan memberikan penegasan atas 
pernyataan dalam sebuah kalimat, digunakan kata atau 

kalimat penegas, yang dalam bahasa Arab disebut dengan 
taukid.

A. Pengertian Taukid

�È �«�Ï�j�n�‡,�€@�Ï�‘�‡,�€�a@ �…�ib�n€a@�Ï�Á@�Ü�Ó�◊�Ï�n€�a
Taukid adalah (kata atau kalimat) ikutan yang berfungsi 

untuk memperkuat kata atau kalimat yang diikutinya

Dengan pernyataan lain, taukid adalah kata atau kalimat 
yang digunakan untuk memberikan penegasan terhadap apa 

ديكالتَّو ابب
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yang ingin ditegaskan oleh pembicara. Sebagai ilustrasi adalah 
pernyataan dalam bahasa Arab:

@ �ê�Ï�À�c@ �fib�” Agus berkata

kalimat ini merupakan pernyataan informasional yang statusnya 
masih bisa diragukan, karena ada kemungkinan orang yang 
berkata bukan Agus sendiri, melainkan adik, pembantu, atau 
bahkan kawan Agus. Sehingga kata atau kalimat penegas 
terkadang dibutuhkan untuk memperkuat pernyataan tersebut. 
Kata atau kalimat penegas inilah yang disebut dengan taukid.

B. Hukum Taukid

@�È�–�Ì�ä�»�m�Î@�È �ö�– �Å�Î@�È�j �ñ�„�Î@�È�»�œ�â@� �ø@�Ü�◊�̊ �‡�‹�€@ �…�ib�m@Z�Ü�Ó�◊�Ï��n€�a
Taukid adalah kata yang hukumnya mengikuti kata yang 
diikutinya baik dalam bentuk rafa’ nashab, khafadh, ma’rifat 

dan nakirah

Hukum taukid pada dasarnya mengikuti kata yang diikutinya 
(al-mu’akkad) dalam beberapa hal, yaitu: 1). sama berbentuk 
isim ma’rifat. 2). Sama-sama memiliki  hukum rafa’. 3). sama-
sama memiliki hukum nashab. 4). sama-sama memiliki hukum 
khafadh.berbentuk  Bila kata yang diikutinya marfu’, maka 
taukid juga harus marfu’. Demikian juga pada hukum lainnya, 
seperti nashab, khafadh dan jazm.

C. Macam-Macam Taukid

@L �›�◊�Î @L� �¥�»�€a�Î @L �è�–�‰€�a @Z �Ô�Á�Î @L�Ú�fl�Ï�‹�»�fl @ �√b�–�€�d�i @ �Ê�Ï �ÿ�Ì�Î
@Z �fi�Ï�‘�m@L�… �ñ�i�c�Î@L�…�n�i�c�Î@L�…�n�◊�c@Z �Ô�Á�Î@L�…� �∫�c@ �…�ia�Ï�m�Î@L�…� �∫�c�Î
� �¥�»� �∫�c@�‚�Ï�‘�€b�i@ �p�â�ä�fl�Î@L �·�Ë�‹�◊@�‚�Ï�‘�€a@ �o�Ì�c�â�Î@L�È �é�–�„@�Ü�Ì�ã@�‚b�”
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Lafaz taukid adalah: , , dan . Kata yang 
mengikuti kata  adalah: , dan . Seperti: 

 (Zaid berdiri sendiri),  (aku melihat 
satu kelompok orang seluruhnya) dan  (aku 

melewati satu kelompok orang seluruhnya).

Kata-kata yang dapat  berfungsi sebagai taukid (penegas) 
antara lain adalah:

1. Kata �è�–��‰€�a (sendiri), bentuk jama’ taksirnya adalah �è�–�„�c.
Contoh kalimat sebagai berikut:

129@�È �é�–�„@�Ü�Ì�ã@�ıb �u
Zaid sendiri datang

Kata �è�–�„  adalah penegasan (taukid) atas kedatangan
Zaid dengan sendirinya, bukan orang lain. Kata �è�–�„ diberi
hukum rafa’ karena mengikuti hukum kata �Ü�Ì�ã sebagai
mu’akkkad (ditegaskan). Huruf  ha’ pada kata �È �é�–�„, sebagai
dhamir muttashil yang selalu ada bersambung dengan 
huruf taukid, karena menunjukkan kepada yang diperkuat. 
Demikian selanjutnya pada contoh berikut, seperti susunan 
kalimat: 

130�È �é�–�„@ �k�€b ��€�bi@ �p�â�ä�fl
Aku melewati seorang siswa (itu) sendiri

�·�Ë �é�–�„�c@ �fib �u�ä€a@�ıb �u
Beberapa laki datang sendiri

129  I’rabnya:

@ Ïœäfl @ÏÁÎ @LÜÌå€ @ÜÓ◊ÏmZè–„ @NÈé–„@ L Ïœäfl @›«bœ @ÜÌãÎ @Lûbfl @›»œ @ıbu
@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@@7‡ô@Zıb:a@NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î

NÈÓ€g@“böfl@›™@Ûœ
130 I’rabnya

@ıbj€bi @âÎä© @Zk€b�€a @äu @“äy@ıbj€a @Z �k�€b ��€�bi @ @Z›«bœÎ @›»œ @Z �p�â�ä�fl
@ZÈ �é�–�„@@Npâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎâb¶a@NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î

NÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Òäé◊@Íäu@Úfl˝«Î@âÎä©@ÏÁÎ@k€b�€@ÜÓ◊Ïm@ �è–„
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Kata �è�–�„ pada contoh pertama berharakat kasrah karena
mengikuti harakat kata �k�€b ��€a, karena menjadi taukid.
Demikian juga kata �è�–�„�c menjadi taukid dari kata �fib �u�ä€a yang
berbentuk jama’ dan ia  mengikuti hukum kata �fib �u�ä€a yang
memiliki hukum rafa’ dengan tanda dhummah zhahir.

2) Kata  (sendiri), contoh kalimat:
131 �

Zaid datang dengan sendirinya
Kata berharakat dengan dhummah karena sebagai 
taukid yang mengikuti hukum kata �Ü�Ì�ã yang menjadi fa’il
dan dhamir ha’ menjadi mudhafun ilaih yang menunjukkan 
pada kata �Ü�Ì�ã. Contoh taukid, berupa kata � �¥�« yang
mengikuti hukum nashab  adalah sebagai berikut:

bË��‰�Ó�«@�Ú �í�̂b�«@ �o�Ì�c�â Aku melihat diri Ai’syah

Kata �� �¥�« menjadi taukid yang diberi hukum nashab karena
mengikuti hukum kata �Ú �í�̂b�« yang menjadi maf’ul bih..
Hukum kata � �¥�« sama dengan hukum kata �Ú �í�̂b�« yaitu
hukum nashab.

3) Kata �›�◊ (seluruh/semua), seperti dalam contoh kalimat:

�·�Ë�‹�◊@�‚�Ï�‘�€a@ �o�Ì�c�â  Aku melihat seluruh kaum itu

Kata �›�◊ berharakat fathah karena sebagai taukid yang
mengikuti hukum kata �‚�Ï�‘�€a yang menjadi maf’ul bih.
Contoh lainnya: 

�·�Ë��‹�◊@@�Ö�̧ �Î�̨ a@�ıb �u Seluruh anak-anak datang

131 I’rabnya:

@ Ïœäfl @ÏÁÎ @LÜÌå€ @ÜÓ◊ÏmZ @¥« @NÈ‰Ó« @@ L Ïœäfl @›«bœ @ÜÌãÎ @Lûbfl @›»œ @ıbu
@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@@7‡ô@Zıb:a@NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î

@NÈÓ€g@“böfl@›™@Ûœ
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Kata �›�◊ berharakat dhummah karena sebagai taukid yang
mengikuti hukum kata �Ö�̧ �Î�̨ a@yang menjadi fa’il, kemudian
dhamir muttashil  �·�Á  menjadi mudhafun ilaih yang
menunjukkan pada kata �Ö�̧ �Î�̨ a

4) Kata �…� �∫�c (seluruh/semua) yang berfungsi sebagai taukid,
ia  mengikuti hukum yang diikutinya, baik pada hukum
rafa’, nashab atau khafadh. Contoh taukid yang mengikuti
hukum khafad adalah sebagai berikut:

132� �¥�»� �∫�c@�‚�Ï�‘�€b�i@ �p�â�ä�fl
Aku melewati seluruh kaum itu 

Kata � �¥�»� �∫�c di-khafadh dengan tanda huruf ya’ karena
menjadi taukid yang  mengikuti hukum kata �‚�Ï�‘�€a yang
berharakat kasrah karena ada huruf jar  l. Contoh yang
mengikuti hukum rafa seperti susunan kalimat berikut:150

133@ �Ê�Ï�»� �∫�c@ �Ê�Ï�‡�‹ �é�‡�,€a@�‚b �ï
 Orang-orang muslim selurunya berpuasa 

Kata �Ê�Ï�»� �∫�c menjadi taukid kata �Ê�Ï�‡�‹ �é�‡�,€a  yang diberi
hukum raf’, karena menjadi fa’il. Kata yang serupa dengan 
kata …∫c, seperti: �… �ñ�i�c�Î  , �…�n�i�c�Î  , �…�n�◊�c  ketika menjadi taukid 
harus didahului oleh kata …∫c secara berurutan. Contoh:

ÊÏ»nic@ÊÏ»ñic@ÊÏ»n◊c@ÊÏ»∫c@‚Ï‘€a@ıbu

 132 I'rabnya:

@¥»∫cÎ@pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@LâÎä©Î@âbu@Z‚Ï‘€biÎ@L›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl
@bfl@âÏéÿΩa@ıbÓ€a @Íäu@Úfl˝«Î@âÎä©@ÏÁ@Î@âÎäv‡‹€@…ibn€aÏÁÎ@L‚Ï‘‹€@ÜÓ◊Ïm

N%bç@ä◊àfl@…∫@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@bÁÜ»i@bfl@ÄÏn–Ωa@bË‹j”
133  I’rabnya:

@¥»∫cÎ@pâä∂@’‹»nfl@âÎä1aÎ@âb¶a@LâÎä©Î@âbu@Z‚Ï‘€biÎ@L›«bœÎ@›»œ@Zpâäfl
@bfl@âÏéÿΩa@ıbÓ€a @Íäu@Úfl˝«Î@âÎä©@ÏÁ@Î@âÎäv‡‹€@…ibn€aÏÁÎ@L‚Ï‘‹€@ÜÓ◊Ïm

@N%bç@ä◊àfl@…∫@È„˛@Òäéÿ€a@Â«@ÚibÓ„@bÁÜ»i@bfl@ÄÏn–Ωa@bË‹j”
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AL-BADAL

[KATA PENGGANTI]

A . Pengertian Badal
Badal adalah:

�Ú �� �ça�Î@�̋ �i@ �· �ÿ� �ßb�i@�Ö�Ï �ñ�‘�‡�,€a@ �…�ib�n€�a
Kata ikutan yang secara hukum (maknawi) adalah yang 

dimaksudkan tanpa ada pemisah

Tegasnya, badal adalah kata yang menjadi penjelas terhadap 
kata yang dijelaskan (al-mubdal minhu) secara langsung. 
Contoh kalimat:

134�äœb �√@ �⁄�Ï �Å�c@�ıb �u
Zhafir, saudaramu sudah datang

134 I’rabnya: 

@Â« @ÚibÓ„ @ÎaÏ€a @È»œâ @Úfl˝«Î @ Ïœäfl @›«bœ @ZÏÅc @Z �⁄�Ï �Å�c @~ûbfl @›»œ @Z�ıb �u
@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@Z“bÿ€a@“böfl@ÏÅc@~Úé‡®a@ıb8˛a@Âfl@È„˛@Ú‡ö€a
@ Ïœä‡‹€@@…ibn€a@@fiÜi@@@ÏÅ˛@fiÜi@Zäœb �√@~ÈÓ€g@“böfl@äu@›™@ø@Úzn–€a@Û‹«

@ÍäÅe@ø@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ÏÁÎ

باب البْدلِ



171

Kata �ä�œb �√ menjadi badal untuk kata  �⁄�Ï �Å�c (saudaramu),
karena kata saudaramu masih umum, mungkin saja yang 
datang saudara yang lain. 

B. Hukum Badal

@� �ø@�È�»�j�m @L �›�»�œ@ �Â�fl@ �›�»�œ@ �Î�c @L �· �ç�a@ �Â�fl@ �· �ç�a@ �fi �Ü�i�c @a�á�g
�È�ia�ä �«�g@ �…�Ó��∫

Apabila badal berupa isim dengan isim atau fi’il dengan fi’il, 
maka badal tersebut mengikuti hukum kata yang diganti 

dalam seluruh i’rab-nya.

Kata yang menjadi badal, baik berupa isim atau fi’il 
sebagaimana sudah dijelaskan di atas memiliki hukum yang 
sama dengan kata yang diikutinya, pada seluruh i’rab-nya, baik 
pada waktu hukum rafa’, nashab, khafadh, dan sebagainya, 
seperti:
1. Contoh badal yang mengikuti hukum rafa’:

�⁄�Ï�i�c@ �·�Ó �Áa�ä��ig@�ä �ö �y Ibrahim, bapakmu, telah hadir

Kata �⁄Ïic sebagai badal yang mengikuti hukum rafa’ kata

�·ÓÁaäig yang memiliki hukum rafa’ karena menjadi fa’il
2. contoh badal yang mengikuti hukum  nashab:

�⁄b �Å�c@ �·�Ó �Áa�ä�i�g@ �o�‹�ib�” Aku menemui Ibrahim, kakakmu

Kata ⁄bÅc sebagai badal yang mengikuti hukum nashab kata
�·ÓÁaäig yang memiliki hukum nashab, karena enjadi maf’ul
bih. 

3. Contoh badal yang mengikuti hukum  khafad:

�Ü �‡��™@b�„ �Ü�Ó �ç@Û�‹�«@ �› �ï@ �·Ë�‹€a
Ya Allah, berikan kesejahteraan atas junjungan kami, Nabi 

Muhammad
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Kata Ü �‡��™ sebagai badal yang mengikuti hukum kata �Ü�Ó �ç 
yang khafadh karena huruf jar Û�‹�«. 

4.  Contoh badal yang mengikuti hukum jazam:

�å�–�Ì@�È�€@ �Ü �v �é�Ì@�È�i�â@�ä �ÿ �í�Ì@ �Â�fl
Barang siapa bersyukur kepada Tuhannya, yaitu bersujud 

kepada-Nya, maka ia akan beruntung
Kata �Ü �v �é�Ì sebagai badal yang mengikuti hukum kata �ä �ÿ �í�Ì 
yang dijazam karena menjadi fi’il syarat.

C. Pembagian Badal

@ �fi�Ü�i�Î@L�ı �Ô �í€a@ �Â�fl@�ı �Ô �í€a@ �fi�Ü�i@Z�‚b �é�”�c@�Ú�»�i�â�c@Û�‹�«@�Ï�Á�Î@

@�Ï� �≠@ �¡�‹�Ã�€a@ �fi�Ü�i�Î@L �fib�‡�n �ë�̧ �a@ �fi�Ü�i�Î@L �› �ÿ�€a@ �Â�fl@ �ú�»�j�€a

@ �?�»�–�„�Î@L�È�r�‹�q@ �—�Ó �À�ä€a@ �o�‹◊�c�Î@L �⁄�Ï �Å�c@�Ü�Ì�ã@�‚b�”@Z �Ÿ�€�Ï�”

@Z �fi�Ï�‘�m @ �Ê�c @ �p�Ö�â�c @L �ê�ä�–�€�a @�aÜ�Ì�ã @ �o�Ì�c�â�Î @L�È�‡�‹ �« @�Ü�Ì�ã

N�È�‰�fl@�aÜ�Ì�ã@ �o�€�Ü�i�d�œ@ �o ���‹�Ã�œ@H �ê�ä�–�€�aI
Bentuk badal terbagi menjadi  4 (empat) bagian: 1. badal 
al-Syai’ min al-Syai’. 2. Badal Ba’ad min Kull, 3. Badal 
Isytimal, 4.  Badal Ghalath. Contoh kalimat: �⁄�Ï �Å�c @�Ü�Ì�ã @�‚b�” 
(Zaid, saudaramu telah berdiri), �È�r�‹�q@ �—�Ó �À�ä€a@ �o�‹◊�c� (aku makan 
sepertiga roti), �È �‡�‹ �«@�Ü�Ì�ã@?�»�–�„ (Ilmu Zaid bermanfaat bagiku) 
dan �ê�ä�–�€�a@�aÜ�Ì�ã@ �o�Ì�c�â (aku melihat Zaid, kudanya) yang Anda 
katakan pada  mulanya adalah “kuda”, tetapi Anda salah 

mengatakannya, maka Anda ganti dengan kata “Zaid”.
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Badal terbagi menjadi 4 (empat):

1. �ı �Ô �í€a @ �Â�fl @�ı �Ô �í€a @ �fi�Ü�i (Badal al-Syai’ min al-Syai’), yaitu 
mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain dan seukuran, 
seperti:

�⁄�Ï �Å�c@�Ü�Ì�ã@�‚b�”@ Saudaramu, Zaid telah berdiri

Kata �⁄�Ï �Å�c menjadi badal dari kata �ÜÌã yang menjelaskan
“Siapa Zaid itu?” yang statusnya sama sebagai manusia (al-
Syai’ min al-Sya’i). Karena kata �⁄�Ï �Å�c menjadi badal dari kata
�Ü�Ì�ã maka ia mengikuti hukum kata ÜÌã yang menjadi fa’il.

2. �› �ÿ�€a@ �Â�fl@ �ú�»�j�€a@ �fi�Ü�i (Badal Ba’ad min al-Kull), yaitu mengganti 
sebagian makna kalimat dari makna keseluruhan. Contoh:

135@�È�r�‹�q@ �—�Ó �À�ä€a@ �o�‹�◊�c@@
Aku makan sepertiga roti

Makna kata �s�‹�q (sepertiga) adalah sebagian kata �—�Ó �À�ä€a
(satu potong roti) yang dimakan, sehingga maknanya roti 
yang dimakan bukan seluruhnya, tetapi sepertiga dari roti 
itu. Karena itu hukum kata �s�‹�q menjadi badal yang  sama
hukumnya dengan kata kata �—�Ó �À�ä€a yaitu manshub. Contoh
lain: 

�È�– �ñ�„@ �Ê�e�ä�‘€�a@ �o �ƒ�– �y Aku menghafal setengah al-Qur’an

3. �fib�‡�n �ë� �̧ a @ �fi�Ü�i (Badal al-Isytimal), yaitu pergantian makna 
kalimat yang disebabkan adanya makna kandungan atau 
memiliki hubungan dengan kata yang diganti. Contoh 
kalimat: 

135 I’rabnya:

@Ûœ@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@Èi@fiÏ»–fl@Z �—�Ó �À�ä€a@N›«bœÎ@›»œ@Z �o�‹◊�c
@ÒäÁb√@Úznœ@Èjñ„@Úfl˝«Î@lÏñ‰fl@ÏÁÎ@—ÓÀä€a@Âfl@fiÜi@Zs‹q@Z�È�r�‹�q@NÍäÅe
@äu@›™@Ûœ@@·ö€a@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ıb:a@~“böfl@s‹q@NÍäÅe@Ûœ

ÈÓ€g@“böfl
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136�È �‡�‹ �«@�Ü�Ì�ã@Û�‰�»�–�„
Ilmu Zaid bermanfaat bagiku

Kata �·�‹ �« merupakan sesuatu yang dikandung (dimiliki)
oleh Zaid, sehingga bukan merupakan bagian dari Zaid, 
melainkan suatu yang dimiliki olehnya. Contoh lain:

�È �ÿ�‹�œ@�ä�‡�‘�€a@Û�€�g@ �p�ä�ƒ�„ Aku memperhatikan porosnya bulan

4. �¡�‹�Ã�€a @ �fi�Ü�i (Badal al-Ghalath), yaitu pergantian kata dalam 
pengucapan yang terbagi menjadi 3 (tiga) macam:

a. Pergantian kata dikarenakan adanya kesalahan maksud
di awal kalimat, karena ada yang cocok untuk diucapkan,
seperti:

137@ �è � �9@L�â �Ü�i@�Ú�Ì�âb� �¶a@�Í �à�Á
Yang berjalan ini adalah bulan, matahari

Kata �è � �9 menjadi badal dari kata �â �Ü�i yang terjadi
dikarenakan pada awal pengucapan ternyata yang tepat 
untuk dikatakan adalah “matahari” ( �è � �9). 

b. Pergantian kata dikarenakan kelupaan, seperti kalimat:

�bç�ä�œ@L�b„�bé�„�g@ �o�Ì�c�â Aku melihat orang, kuda

Kata �bç�ä�œ sebagai pengganti kata �b„�bé�„�g. Pergantian ini terjadi,
disebabkan salah penyebutan karena kelupaan, karena

136 I’rabnya:

@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi @7‡ô@ıbÓ€a @ÚÌb”Ï‹€ @ÊÏ„ @ÊÏ‰€a @Nûbfl@›»œ@…–„ @Z �?�»�–�„
@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@›«bœ@Z�Ü�Ì�ã@N‚Ü‘fl@fiÏ»–fl@kñ„@›™@Ûœ@@@ÊÏÿé€a
@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ Ïœä‡‹€@…ibn€a@ÏÁ@Î@ÜÌã@Âfl@fiÜi@Z·‹«@Z�È�‡�‹ �«@NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√
@Û‹«@?jfl@›ñnfl@ãâbi@7‡ô@ıb:a@~“böfl@·‹«@NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ

ÈÓ€g@“böfl@äu@›™@Ûœ@@·ö€a
137  I’rabnya:

@ÚÌâb¶a@ıaÜnjfl@…œâ@›™@Ûœ@ÊÏÿé€a@Û‹«@?jfl@Òâbëg@Za�áNÈÓj‰n€a@ıbÁ@ıb:a@ZÍàÁ
@fiÜi@âÜi@Âfl@fiÜi@Zì9@N Ïœäfl@ÏÁÎ@ıaÜnjfl@5Å@âÜi@NÍàÁ@Âfl@fiÜi@Îc@Ú–ï

NÍäÅe@Ûœ@ÒäÁb√@Ú‡ô@È»œâ@Úfl˝«Î@ Ïœäfl@ Ïœä‡‹€@…ibn€a
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ternyata yang dilihat adalah kuda ketika didekati bukan 
orang.

c. Pergantiani kata karena salah ucapan (sabaq al-lisan),
seperti kalimat:

�ê�ä�–�€�a@La �Ü�Ì�ã@ �o�Ì�c�â Aku melihat Zaid, kuda

Kata �ê�ä�–�€�a menjadi badal dari kata a �Ü�Ì�ã, karena salah dalam
penyebutan dari yang seharusnya disebutkan. Ketika
disadari ternyata salah pengucapan maka diganti dengan
kata �ê�ä�–�€�a.
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